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ABSTRAK 
 
DESI NUR HARDIWATI, 1333111441. “Upaya Peningkatan Prestasi Belajar 
Pendidikan Agama Islam Dengan Menggunakan Metode Problem Solving Pada 
Siswa Kelas III Sekolah Dasar Negeri Geneng 01 Kecamatan Gatak Kabupaten 
Sukoharjo Tahun Pelajaran 2016/2017”. Skripsi Jurusan Pendidikan Agama Islam 
Fakultas Ilmu Tarbiyah Dan Keguruan, IAIN Surakarta 
 
Pembimbing : Ibu Hj. Siti Choiriyah, S.Ag., M.Ag 
 
Kata kunci : Prestasi Belajar, Problem Solving 
 
Permasalahan dalam penelitian ini adalah penggunaan metode 
pembelajaran oleh guru Pendidikan Agama Islam yang masih bersifat konvensional 
sehingga peserta didik tidak tertarik untuk memperhatikan materi pembelajaran 
sehingga berpengaruh terhadap prestasi belajarnya. Penelitian ini bertujuan untuk 
meningkatkan prestasi belajar siswa pada mata pelajaran Pendidikan Agama Islam 
melalui metode Problem Solving Pada Siswa Kelas III SDNegeri Geneng 01 
Kecamatan Gatak Kabupaten Sukoharjo Tahun Pelajaran 2016/2017.  
Penelitian ini merupakan Penelitian Tindakan Kelas ( PTK ) yang 
dilakukan pada peserta didik kelas III SD Negeri Geneng 01 Kecamatan Gatak 
Kabupaten Sukoharjo Tahun Pelajaran 2016/2017. Penelitian ini dilaksanakan pada 
tanggal Maret 2017 – 14 juni 2017. Subyek penelitian ini adalah siswa kelas III SD 
Negeri Geneng 01 dengan jumlah 21 siswa. Dalam penelitian ini teknik pengambilan 
data dilakukan menggunakan empat cara yaitu teknik observasi, teknik wawancara, 
teknik tes dan teknik dokumentasi. Indikator kinerja dalam pelaksanaan penelitian ini 
adalah siswa kelas III SD Negeri Geneng 01 mendapat nilai  PAI diatas KKM 
sebanyak 80%. Prosedur Tindakan yang dilakukan dalam Penelitian ini meliputi 
kegiatan siklus I dan siklus II yang di dalamnya meliputi perencanaan, pelaksanaan, 
pengamatan dan refleksi. Sedangkan analisis data yang digunakan dalam penelitian 
ini yaitu menggunakan analisis deskritif untuk menggambarkan keadaan siswa 
selama mengikuti proses pembelajaran Pendidikan Agama Islam dengan 
menggunakan metode Problem Solving. 
Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan dapat dikatakan bahwa 
pembelajaran dengan menggunakan metode Problem Solving dapat meningkatkan 
prestasi belajar siswa kelas III SD Negeri 01 Geneng kecamatan Gatak Kabupaten 
Sukoharjo.  Hal ini ditinjukkan pada kondisi awal  siswa yang mendapat nilai sama 
atau di atas KKM 75 yang tuntas ada 7 siswa (33,33%)  dan yang belum tuntas 14 
siswa (66,67%), siklus I yang mencapai ketuntasan belajar 12 siswa (57,14%) dan 
siswa yang belum tuntas 9 siswa (42,86%), sedangkan pada siklus II yang mencapai 
ketuntasan belajar adalah sebanyak 21 siswa (100%), pada siklus II ini semua siswa 
mampu mencapai nilai sama dengan KKM atau diatas KKM. Nilai rata-rata pra 
siklus =  56,67, nilai rata-rata siklus I = 72,62, nilai rata-rata siklus II =  83,57. 
Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa prestasi belajar Pendidikan Agama Islam 
menggunakan metode Problem Solving pada siswa kelas III SD Negeri Geneng 01 
Kecamatan Gatak  Kabupaten Sukoharjo tahun 2016/2017 meningkat. 
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BAB I 
PENDAHULUAN 
 
A. Latar Belakang Masalah 
Proses pembelajaran yang dinilai berhasil bisa ditunjukkan pada 
penguasaan materi pelajaran oleh peserta didik. Selain itu, keberhasilan proses 
pembelajaran dapat dilihat dari tingkat penguasaan materi yang dinyatakan 
pada perolehan nilai. Pemilihan metode yang tepat dan menarik, menjadikan 
adanya interaksi yang edukatif sehingga peserta didik berkembang 
kreativitasnya dan mudah menerima pelajaran yang diberikan. 
Dalam Undang-undang RI Nomor 20 tahun 2003 tentang Sistem 
Pendidikan Nasional, tercantum pengertian pendidikan sebagai berikut :  
Usaha sadar dan terencana untuk mewujudkan suasana belajar dan 
proses pembelajaran agar peserta didik secara aktif mengembangkan 
potensi dirinya untuk memiliki kekuatan spiritual keagamaan, 
pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia serta 
ketrampilan yag diperlukan dirinya, masyarakat, bangsa dan negara. 
Pendidikan selalu memperhatikan perkembangan pribadi anak, hal ini 
sesuai dengan tujuan pendidikan nasional yaitu untuk berkembangnya 
potensi peserta didik agar menjadi manusia yang beriman dan 
bertaqwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, berakhlak mulia, sehat, 
berilmu, cakap, kreatif, mandiri dan menjadi warga negara yang 
demokrasi serta bertanggung jawab. 
 
Pendidikan Agama Islam (PAI) merupakan solusi yang strategis yang 
tepat dalam rangka meningkatkan kualitas pendidikan agama di sekolah. 
Selain merupakan strategi yang efektif, Pendidikan Agama Islam juga 
dibutuhkan di madrasah untuk meningkatkan kualitas karakter peserta didik. 
Dimana Pendidikan Agama Islam di sekolah bertujuan untuk meningkatkan 
1 
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keimanan, pemahaman, penghayatan dan pengalaman siswa terhadap ajaran 
agama Islam sehingga menjadi manusia muslim yang bertaqwa kepada Allah 
SWT serta berakhlak mulia dalam kehidupan pribadi, bermasyarakat, 
berbangsa dan bernegara (Depag RI, 2004). 
Keberhasilan pembelajaran mata pelajaran agama Islam ini akan 
tercapai apabila seorang guru mampu menguasai dan mengorganisir metode 
pembelajaran dengan baik. Sedangkan fakor penyebab kegagalan dalam 
pembelajaran yaitu ketika guru tidak dapat atau tidak mampu mencipatakan 
suasana belajar yang kondusif serta interaktif, dimana suasana kondusif ini 
membuat siswa nyaman untuk belajar serta suasana interaktif yang diciptakan 
mampu membuat siswa bergairah untuk belajar, memiliki kreativitas dan juga 
tanggung jawab untuk dapat belajar secara mandiri. Cara mengajar guru yang 
baik merupakan kunci dan prasarat bagi siswa untuk dapat belajar dengan 
baik ialah jika siswa itu dapat mempelajari apa yang seharusnya dipelajari, 
sehingga indikator hasil belajar yang diinginkan dapat dicapai oleh siswa. 
Guru yang profesional tentu akan mengusahakan metode pembelajaran 
interaktif yang dapat merangsang kemampuan belajar siswa sehingga mampu 
memunculkan kreativitas belajarnya agar tujuan mata pelajaran Pendidikan 
Agama Islam dapat tercapai hasil yang maksimal (Trianto, 2009 : 83). 
Guru dituntut atau bisa diharapkan menjadi seseorang yang 
melakukan fasilitasi terhadap perkembangan ilmu pengetahuan dan 
kecakapan siswa. Peran guru sebagai sumber pengetahuan diminimalisir 
dengan menempatkan guru sebagai fasilitator dalam proses pembelajaran 
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yang dilaksanakan sehingga siswa diberikan kesempatan untuk 
mengeksplorasi pengetahuannya. Sayangnya, masih banyak guru yang 
menyampaikan materi secara monoton.  
Seperti yang terjadi di SD Negeri Geneng 01 Kecamatan Gatak, 
Kabupaten Sukoharjo, dimana cara pembelajaran yang digunakan hanya 
menggunakan metode ceramah dan guru masih menjadi subjek pembelajaran, 
sehingga peserta didik  tidak tertarik untuk memperhatikan apa yang 
disampaikan oleh guru, dan juga peserta didik mudah bosan dalam proses 
pembelajaraan. Tentu saja hal ini sangat berpengaruh terhadap prestasi 
belajar siswa. Seperti yang di ketahui, bahwa prestasi belajar siswa di SDN 
Geneng 01 sini masih rendah, jika dilihat dari hasil perolehan nilai pada mata 
pelajaran Pendidikan Agama Islam masih banyak siswa yang mendapatkan 
nilai dibawah KKM sebanyak 60%. Sehingga diperlukan adanya sebuah 
metode pembelajaran yang efektif yaitu metode untuk bisa meningkatkan 
prestasi belajar peserta didik di SDN Geneng 01. Hal ini diperlukan karena 
penggunaan metode pembelajaran yang diterapkan yaitu metode ceramah 
belumlah menarik minat belajar peserta didik, sehingga belum bisa 
mendukung secara penuh untuk peningkatan prestasi belajar peserta didik di 
SDN Geneng 01 tersebut. Oleh karena itu, guru agama harus bisa lebih 
inovaif dalam menerapkan metode pembelajaran yang tepat, karena 
penerapan metode pembelajaran yang tepat dan sesuai mempunyai peranan 
yang besar terhadap daya tangkap peserta didik dan pastinya sangat berperan 
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dalam upaya peningkatan prestasi belajar peserta didik di SDN Geneng 01 
Kecamatan Gatak Kabupaten Sukoharjo. (Observasi, 10 Desember 2016) 
Sehubungan dengan hal diatas ada beberapa hal lain yang perlu 
diperhatikan, berkenaan dengan upaya mewujudkan proses pembelajaran 
yang variatif, inovatif, dan konstruktif, yaitu : a) situasi kelas yang dapat 
merangsang anak melakukan kegiatan belajar secara bebas; b) peran guru 
sebagai pengarah dalam belajar; c) guru berperan sebagai penyedia fasilitas; 
d) guru berperan sebagai pendorong; dan e) guru berperan sebagai penilai 
proses dan hasil belajar anak. (Ahmad Susanto, 2013 : 86) 
Selain itu, guru juga harus bisa memberikan sebuah metode 
pembelajaran yang menarik sehingga dapat mewujudkan proses pembelajaran 
yang variatif, inovatif dan konstruktif. Penggunaaan metode pembelajaran 
yang efektif akan membuat peserta didik lebih antusias dalam menerima 
materi pembelajaran. Dari apa yang diamati oleh peneliti, prestasi belajar 
peserta didik di SD Negeri Geneng 01 Kecamatan Gatak, Kabupaten 
Sukoharjo, masih belum bisa dikatakan memuaskan. Indikasi keberhasilan 
prestasi belajar dapat dilihat dari tiga aspek yaitu ranah kognitif, afektif dan 
psikomotor. Dari ketiga aspek tersebut terlihat bahwa peserta didik, 
khususnya di kelas III, kurang bisa menguasai materi yang telah diberikan. 
Oleh karena itu diperlukan sebuah metode yang dapat membangkitkan 
minat dan antusiasme siswa terhadap mata pelajaran Pendidikan Agama 
Islam (PAI). Dalam hal ini peneliti menggunakan metode problem solving 
yang dinilai efektif. Metode ini menitik beratkan pada kesiapan peserta didik 
5 
 
 
untuk dapat memecahkan setiap masalah yang dihadapi dalam proses belajar 
mengajar dengan cara penalaran. Hal ini akan merangsang peserta didik 
untuk berfikir dan mengeluarkan ide gagasannya. Pada metode ini materi 
pelajaran tidak terbatas pada buku saja tetapi juga bersumber dari peristiwa-
peristiwa tertentu sesuai dengan kurikulum yang berlaku. 
Indikator efektivitas dari penggunaan metode problem solving itu 
sendiri dapat ditunjukkan melalui keadaan kelas yang hidup dan tidak pasif, 
dalam artian bukan hanya guru saja yang komunikatif namun peserta didik 
juga harus aktif dalam proses pembelajaran. Keadaan kelas yang hidup ini 
disebabkan siswa pada pembelajaran menggunakan metode problem solving 
ini mempunyai rasa ingin tahu yang besar, memiliki minat yang luas, 
pemikiran yang jauh lebih maju serta interaktif. Dalam hal ini siswa yang 
interaktif biasanya lebih mandiri serta memiliki rasa percaya diri yang tinggi 
yang membuat mereka berani untuk mengambil resiko. Artinya, dalam 
melakukan sesuatu yang bagi mereka amat berarti, dianggap penting dan 
disukai, mereka akan tetap konsisten karena dorongan yang besar dalam 
melakukan suatu tindakan atau aktivitas untuk mempertahankan atau 
memperoleh apa yang mereka inginkan. 
Berdasarkan latar belakang masalah diatas kami ingin megetahui 
apakah penerapan metode pembelajaran Problem Solving dapat 
meningkatkan prestasi belajar PAI siswa kelas III Sekolah Dasar Negeri 
Geneng 01 Kecamatan Gatak Kabupaten Sukoharjo Tahun Pelajaran 
2016/2017. 
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B. Identifikasi Masalah 
Berdasarkan latar belakang masalah diatas, maka dapat dirumuskan 
identifikasi masalahnya : 
1. Dalam penyampaian materi Pendidikan Agama Islam ( PAI ) guru hanya 
bersifat monoton dalam proses pembelajaran. 
2. Penggunaan metode belajar yang digunakan dalam kelas kurang menarik 
perhatian siswa, sehingga siswa sulit untuk meningkatkan prestasi belajar. 
3. Kurangnya prestasi belajar peserta didik terhadap materi Pendidikan 
Agama Islam. 
4. Metode lama yang digunakan yaitu metode ceramah tidak sesuai dengan 
kurikulum yang digunakan dimana guru merupakan fasilitator. 
 
C. Pembatasan Masalah 
Untuk memperjelas dan mempermudah jalannya penelitian. Penelitian 
akan dibatasi masalah sesuai dengan judul, mengingat akan keterbatasan dalam 
penelitian, maka penelitian ini difokuskan pada masalah Upaya Peningkatkan 
Prestasi Belajar Pendidikan Agama Islam melalui Metode Problem Solving 
pada siswa kelas III SD Negeri Geneng 01 Kecamatan Gatak, Kabupaten 
Sukoharjo Tahun Pelajaran 2016/2017 pada materi membiasakan perilaku 
terpuji. 
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D. Rumusan Masalah 
Berdasarkan uraian diatas, dapat dirumuskan permasalahan yang 
menjadi pokok kajian pada penelitian ini : 
Bagaimanakah peningkatan prestasi belajar Pendidikan Agama Islam 
menggunakan metode problem solving pada siswa kelas III di SD Negeri 
Geneng 01 Kecamatan Gatak, Kabupaten Sukoharjo Tahun 2016/2017? 
 
E. Tujuan Penelitian 
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui:  Peningkatan Prestasi 
Belajar  Pendidikan Agama Islam menggunakan metode problem solving pada 
siswa kelas I II SD Negeri Geneng 01 Kecamatan Gatak, Kabupaten 
Sukoharjo Tahun 2016/2017. 
 
F. Manfaat Penelitian 
Manfaat yang ingin dicapai pada penelitian kuantitatif korelasional ini 
sebagai berikut: 
1. Secara Teoritis 
a. Sebagai bahan masukan bagi pendidik, konselor Islam, keluarga, dan 
pemerintah untuk dijadikan bahan analisis lebih lanjut dalam rangka 
memberdayakan peningkatan mutu pembelajaran dengan menggunakan 
metode problem solving. 
b. Mampu menambah khasanah keilmuan tentang peningkatan prestasi 
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belajar Pendidikan Agama Islam dengan menggunakan metode problem 
solving, khususnya strategi dan peranan sekolah dalam mengembangkan 
kualitas pendidikan. 
2. Secara Praktis 
a. Bagi peneliti (guru), untuk mengetahui hambatan-hambatan atau 
kekurangan-kekurangan pada penerapan  metode problem solving pada 
proses pembelajaran  Pendidikan Agama Islam yang berhubungan 
dengan siswa, sekolah, orangtua siswa, sehingga dapat ikut berperan 
dalam usaha meningkatkan nilai hasil peserta didik. 
b. Bagi peserta didik, agar menyadari pentingnya penggunaan metode 
problem solving sebagai media yang membantu dalam memahami 
materi pelajaran serta dapat lebih termotivasi memfokuskan dirinya 
untuk meningkatkan prestasi belajar Pendidikan Agama Islam, dan 
berhasil mengaplikasikan dalam kehidupan sehari-hari. 
c. Bagi Kepala Sekolah, merupakan bahan laporan atau sebagai pedoman 
dalam mengambil kebijakan tentang peningkatan prestasi belajar 
Pendidikan Agama Islam peserta didik dengan menggunakan metode 
problem solving pada siswa kelas  III SD Negeri Geneng 01 
Kecamatan Gatak, kabupaten Sukoharjo. 
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BAB II 
LANDASAN TEORI 
 
B. Kajian Teori 
4. Prestasi Belajar 
e. Pengertian Prestasi Belajar 
Prestasi belajar adalah sebuah kalimat yang terdiri dari dua 
kata, yakni "prestasi" dan "belajar". Antara kata "prestasi" dan 
"belajar" mempunyai arti yang berbeda. Oleh karena itu, sebelum 
pengertian "prestasi belajar” dibicarakan ada baiknya pembahasan ini 
diarahkan pada masalah pertama untuk mendapatkan pemahaman lebih 
jauh mengenai makna kata ”prestasi” dan "belajar". Hal ini juga untuk 
memudahkan memahami lebih mendalam tentang pengertian "prestasi 
belajar” itu sendiri. 
"Prestasi" adalah hasil dari suatu kegiatan yang telah 
dikerjakan, diciptakan, baik secara individual maupun kelompok. 
Prestasi tidak akan pernah dihasilkan selama seseorang tidak 
melakukan suatu kegiatan. Dalam kenyataan, untuk mendapatkan 
prestasi tidak semudah yang dibayangkan, tetapi penuh perjuangan 
dengan berbagai tantangan yang harus dihadapi untuk mencapainya. 
Hanya dengan keuletan dan optimise dirilah yang dapat membantu 
untuk mencapainya. Oleh karena itu wajarlah pencapaian prestasi itu 
harus dengan jalan keuletan kerja. Dari beberapa pengertian prestasi 
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yang dikemukakan para ahli di atas, jelas terlihat perbedaan pada kata-
kata tertentu sebagai penekanan, namun intinya sama, yakni hasil yang 
dicapai dari suatu kegiatan. Untuk itu dapat difahami, bahwa prestasi 
adalah hasil dari suatu kegiatan yang telah dikerjakan, diciptakan, yang 
menyenangkan hati yang diperoleh dengan jalan keuletan kerja, baik 
secara individual maupun kelompok dalam bidang kegiatan tertentu. 
(Saiful Bahri Djamarah, 1994 : 20-21) 
Untuk memahami tentang pengertian belajar di sini akan 
diawali dengan mengemukakan beberapa definisi tentang belajar. Ada 
beberapa pendapat para ahli tentang definisi tentang belajar. 
1) Cronbach, Harold Spears dan Geoch dalam Sardiman A.M (2005 : 
20) meyatakan : 
“Learning is shown by a change in behavior as a result of 
experience ”. (Belajar adalah memperlihatkan perubahan dalam 
perilaku sebagai hasil dari pengalaman). 
2) Harold Spears memberikan batasan: 
“Learning is to observe, to read, to initiate, to try something 
themselves, to listen, to follow direction”. (Belajar adalah 
mengamati, membaca, berinisiasi, mencoba sesuatu sendiri, 
mendengarkan, mengikuti petunjuk/arahan). 
3) Geoch, mengatakan:  
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“Learning is a change in performance as a result of practice ”. 
(Belajar adalah perubahan dalam penampilan sebagai hasil 
praktek). 
Seperti yang dikutip oleh Udin S. Winataputra (1995:2) 
dikemukakan bahwa learning (belajar) mengandung pengertian proses. 
Dari ketiga definisi diatas dapat disimpulkan bahwa belajar itu 
senantiasa merupakan perubahan tingkah laku atau penampilan, 
dengan serangkaian kegiatan misalnya dengan membaca, mengamati, 
mendengarkan, meniru dan lain sebagainya. 
Juga belajar itu akan lebih baik kalau si subyek belajar itu 
mengalami atau melakukannya, jadi tidak bersifat verbalistik. Belajar 
sebagai kegiatan individu sebenarnya merupakan rangsangan-
rangsangan individu yang dikirim kepadanya oleh lingkungan. Dengan 
demikian terjadinya kegiatan belajar yang dilakukan oleh seorang 
idnividu dapat dijelaskan dengan rumus antara individu dan 
lingkungan. Setalah kita menelaah mengenai pengertian prestasi dan 
juga belajar, selanjutnya yaitu mengenai pengertian prestasi belajar 
sebagai berikut : 
 Prestasi belajar menurut Sudjana (1995 : 23) adalah 
kemampuan yang dimiliki siswa setelah siswa mengalami pengalaman 
belajar. Jadi prestasi belajar merupakan suatu hasil yang di capai oleh 
seseorang di dalam satu bidang tertentu dengan jalan bersungguh-
sungguh melalui suatu proses belajar, sehingga seseorang atau anak 
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tersebut mengalami perubahan tingkah laku sebagai hasil interaksi 
dengan pengalaman dan lingkunganya. Prestasi tersebut tidak di 
dapatkan begitu saja, tapi harus dengan usaha yang di lakukan dengan 
sungguh-sungguh.  
Dari pengertian di atas dapat disimpulkan bahwa prestasi 
belajar adalah penguasaan pengetahuan atau ketrampilan yang 
dikembangkan oleh mata pelajaran yang lazimnya ditunjukkan dengan 
nilai atau angka yang diberikan oleh guru. Prestasi belajar dapat diukur 
dengan nilai, dimana nilai yang dicapai harus dapat mencapai Kriteria 
Ketuntasan Minimal. Prestasi belajar dalam skripsi ini dimaksudkan 
pada penguasaan pengetahuan pada suatu mata pelajaran yang 
ditunjukkan dengan nilai. Kriteria penuntasan minimal dalam mata 
pelajaran Pendidikan Agama Islam adalah 75. 
f. Bentuk-bentuk Prestasi Belajar Pendidikan Agama Islam 
Pembahasan bentuk-bentuk prestasi belajar dalam skripsi ini 
meliputi prestasi belajar bidang kognitif (cognitivedomain), prestasi 
belajar bidng  afektif (affective  domain),  dan  prestasi  belajar  
bidang (psychomotor domain) (Nur Uhbiyati, 2001 : 223-224 ). 
Secara garis besar pembahasan prestasi belajar sebagai berikut: 
1) Prestasi Belajar Bidang Kognitif ( Cognitive Domain) 
a) Hasil belajar Pengetahuan Hafalan (Knowledge) 
Cakupan dalam pengetahuan hafalan termasuk 
pengetahuan yang sifatnya faktual, di samping  pengetahuan 
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mengenai hal-hal yang perlu diingat kembali seperti batasan, 
peristilahan, kode-kode tertentu, pasal hukum, ayat-ayat Al 
Quran atau Hadits, rumus, rukun shalat, niat, dan lain-lain. 
b) Prestasi Belajar Pemahaman (Comprehension) 
Pemahaman memerlukan kemampuan dari peserta 
didik untuk menangkap makna atau arti sebuah konsep atau 
belajar yang segala sesuatunya dipelajari dari makna. 
Makna atau arti tergantung pada kata yang menjadi 
simbul dari pengalaman yang pertama. Simbul-simbul  yang 
mempunyai arti umum berguna bagi belajar, karena memberi 
simbol dan ekspresi hubungan dalam pengalaman dan menjadi 
jalan keluarnya ide ( Mustaqim dan Abdul Wahib, 1991 : 87). 
Ada tiga macam bentuk pemahaman peserta didik 
yang berlaku secara umum yaitu : 
Pemahaman terjemahan, yakni kesanggupan 
memahami makna yang terkandung di dalam materi. 
a) Pemahaman penafsiran, misalnya memahami grafik, 
simbul, menggabungkan dua konsep yang berbeda yakni 
membedakan yang pokok dan yang bukan pokok. 
b) Pemahaman ekstrapolasi, yakni kesanggupan peserta didik 
untuk melihat dibalik yang tertulis/implisit, meramalkan 
sesuatu atau memperluas wawasan. 
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c) Prestasi Belajar Penerapan 
Prestasi belajar penerapan belajar analisis yaitu 
kesanggupan menerapkan dan mengabtraksi suatu konsep, ide, 
rumus hukum, dan situasi yang baru. 
d) Prestasi Belajar Analisis 
Hasil belajar analisis yaitu kesanggupan memecahkan atau 
menguraikan suatu intregritas (kesatuan yang utuh) menjadi 
unsur-unsur atau bagian-bagian yang mempunyai arti serta 
mempunyai tingkatan atau hirarki. 
e) Prestasi Belajar Sintesis 
Hasil belajar sintesis yaitu kemampuan  atau kesanggupan 
peserta didik menyatakan unsur atau bagian menjadi satu 
integritas (lawan dari analisis). 
f) Prestasi Belajar Evaluasi 
Prestasi belajar evaluasi yaitu kesanggupan 
memberikan keputusan tentang nilai sesuatu berdasarkan 
judment yang dimilikinya dan kriteria yang dipakainya. 
2) Prestasi Belajar Bidang Afektif (Affective Domain) 
Prestasi belajar afektif berhubungan dengan  sikap dan 
nilai. Prestasi belajar bidang afektif pada  Pendidikan. Pendidikan 
Agama Islam antara lain berupa kesadaran beragama yang mantap 
(Muhibbin Syah, 1999 : 52). Tingkatan prestasi belajar bidang 
afektif sebagai berikut: 
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1) Reciving/attending,  
2) yakni kepekaan dalam menerima rangsangan (stimulus) dari 
luar yang datang pada siswa baik dalam bentuk masalah situasi 
atau gejala. 
3) Responding atau jawaban, yakni reaksi dari perasaan kepuasan 
dalam menjawab rangsangan (stimulus)  dari luar yang datang 
pada dirinya. 
4) Valuing (penilaian), yakni prestasi belajar Pendidikan Agama 
Islam berkenaan dengan nilai dan kepercayaan terhadap gejala 
atau stimulus tadi. 
5) Organisasi, yakni pengembangan nilai kedalam satu sistem 
nilai lain dan kemantapan serta prioritas nilai yang telah 
dimilikinya. 
6) Karakteristik nilai atau internalisasi nilai, yakni keterpaduan 
dari semua sistem nilai yang telah dimiliki seseorang yang 
mempengaruhi pola kepribadian dan tingkah lakunya. 
3) Prestasi Belajar Bidang Psikomotor (Psychomotor Domain) 
Prestasi atau kecakapan belajar psikomotor adalah segala 
amal atau perbuatan jasmaniah yang kongkrit dan mudah diamati, 
baik kuantitasnya maupun kualitasnya, karena sifatnya yang 
terbuka, sehingga merupakan manifestasi wawasan  pengetahuan 
dan kesadaran serta sikap mentalnya. Prestasi belajar bidang 
psikomotor pada Pendidikan Agama Islam antara lain kemampuan 
melaksanakan shalat, berwudhu, akhlak/perilaku sehari-hari, dan 
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lain-lain. 
Prestasi belajar bidang psikomotorik tampak dalam bentuk 
keterampilan (skill), kemampuan bertindak individu (seseorang). 
Prestasi belajar bidang motorik ini terbagi dalam enam tingkatan, 
yaitu: 
1) Gerakan refleks (keterampilan pada gerakan-gerakan yang 
tidak sadar atau tanpa dikendalikan). 
2) Keterampilan pada gerakan-gerakan dasar. 
3) Keterampilan perseptual, termasuk didalamnya membendakan 
visual,membedakan auditif motorik dan lain-lain. 
4) Kemampuan bidang fisik, misalnya kekuatan keharmonisan 
dan ketetapan gerakan atau gerakan yang luwes. 
5) Gerakan-gerakan skill, mulai dari keterampilan sederhana 
sampai pada kemampuan keterampilan yang kompleks. 
6) Kemampuan yang berkenaan dengan non decorsive 
kemunikasi seperti gerakan ekspresif interprestatif.  
Prestasi belajar bidang psikomotorik ini lebih menunjukkan 
kredebilitas keberhasilan dari tujuan belajar, mengingat ruang 
lingkup dasar  Pendidikan  Agama Islam lebih menekankan 
keahlian gerakan/penerapan khususnya interaksi dengan Tuhan 
Yang Maha Esa, manusia, dan alam sekitarnya. 
Prestasi  belajar  Pendidikan   Agama  Islam apabila dengan 
belajar merupakan satu rangkaian tujuan akhir dari belajar  
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Pendidikan Agama Islam. Oleh karena itu prestasi belajar 
Pendidikan Agama Islam bergantung pada proses belajar itu 
sendiri. Bila proses belajar baik, maka hasil yang dicapai atau 
prestasi belajarnya baik, tetapi bila proses belajarnya buruk dengan 
sendirinya prestasi belajarnya kurang baik. Untuk itu dalam proses 
belajar itu diperlukan perhatian khusus, baik dari siswa, alat, 
sarana prasarana pembelajaran, serta profesionalisme pendidik 
(guru) menerapkan metode pembelajaran. 
Guru mata pelajaran Pendidikan Agama Islam yang 
profesional mengetahui diperlukan suatu periode atau waktu untuk 
memahami konsep yang telah diajarkan kepada anak agar 
diperoleh tujuan atau hasil belajar Pendidikan Agama Islam. Oleh 
karena itu, dalam merancang kegiatan pembelajaran, guru harus 
menyadari keberadaan anak dalam tahapan belajar Pendidikan 
Agama Islam. Menurut Mulyono Abdurrahman, ada empat tahapan 
prestasi belajar yang perlu diperhatikan oleh guru, yaitu: 
a) Perolehan 
Pada tahap ini peserta didik telah terbuka terhadap 
pengetahuan baru tetapi belum secara penuh memahaminya. 
Peserta didik masih memerlukan banyak dorongan dan 
pengaruh dari guru untuk menggunakan pengetahuan tersebut. 
Contoh, kepada peserta didik diperlihatkan pengetahuan 
tentang shalat dan konsepnya dijelaskan sehingga peserta 
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didik mulai memahaminya. 
b) Kecakapan 
Pada tahap ini peserta didik mulai memahami 
pengetahuan atau keterampilan tetapi masih memerlukan 
banyak latihan. Contoh, setelah anak memahami konsep dan 
pengetahuan tentang shalat, peserta didik diberi banyak latihan 
dalam bentuk menghafal bacaan atau gerakan shalat, dan 
diberi macam-macam ulangan penguatan. 
c) Pemeliharaan 
     Pada tahap ini peserta didik dapat memelihara dan 
mempertahankan suatu kinerja taraf tingkat tinggi setelah 
pembelajaran langsung dan ulangan penguatan 
(reinforcement) dihilangkan. Contoh, peserta didik dapat 
mengerjakan shalat secara cepat dan berurutan tanpa 
memerlukan pengarahan dan ulangan penguatan dari guru atau 
orangtua. 
d) Generalisasi 
Pada tahap ini peserta didik telah memiliki atau 
menginternalisasikan pengetahuan yang dipelajarinya 
sehingga anak dapat menerapkan kedalam berbagai situasi. 
Contoh, peserta didik dapat mengerjakan berbagai macam 
shalat sesuai waktu dan kegunaannya,  seperti shalat subuh 
dipagi hari, shalat dhuhur disiang hari, shalat hajat untuk 
19 
 
 
terkabulnya doa, menghormati kepada orang yang lebih tua, 
mengasihi kepada yang lebih muda, dan lain-lain (Mulyono 
Abdurrahman, 2003 : 91 ) 
Berbagai harapan dan rancangan pembelajaran yang 
berbeda diperlukan untuk tiap tahapan belajar peserta didik. 
Jika guru Pendidikan Agama Islam atau orang tua sebagai 
pendidik menyadari tahapan belajar guna mencapai prestasi 
belajar yag di inginkan secara maksimal, guru atau orang tua 
dapat menyediakan  pembelajaran yang tepat untuk  
membantu peserta didik bergerak dari satu tahapan prestasi ke 
tahapan prestasi berikutnya. 
g. Jenis-jenis Penilaian Prestasi Belajar  
Menurut ( Ngalim Purwanto, 2006 : 26). Prestasi belajar 
meliputi segenap ranah kejiwaan yang berubah sebagai akibat dari 
pengalaman dan proses belajar siswa yang bersangkutan. Jenis-jenis 
penilaian prestasi belajar dapat di nilai dengan : 
1) Penilaian formatif 
Penilaian formatif adalah penilaian yang bertujuan untuk 
mencari umpan balik (feedback), yang selanjutnya hasil penilaian 
tersebut dapat di gunakan untuk memperbaiki proses belajar 
mengajar yang sedang atau sudah di laksanakan.  
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2) Penilaian sumatif  
Penilaian sumatif adalah penilaian yang di lakukan untuk 
memperoleh data atau informasi sampai dimana penguasaan atau 
pencapaian belajar siswa terhadap bahan pelajaran yang telah di 
pelajarinya selama jangka waktu tertentu. 
h. Faktor-faktor yang mempengaruhi prestasi belajar : 
Faktor-faktor yang mempengaruhi prestasi belajar menurut 
Ngalim Purwanto (2002 : 73) sebagai berikut : 
1) Faktor dari luar 
a) Faktor lingkungan  
Lingkungan alam dan sosial. Lingkungan alam seperti 
udara, suhu, dan kelembaban. Belajar dengan udara yang 
segar akan lebih baik hasilnya, bila dibandingkan dengan 
keadaan udara yang panas dan pengap. Sedangkan lingkungan 
sosial merupakan hubungan antara individu dengan keluarga, 
pola asuh, maupun lingkungan masyarakat. 
b)  Faktor instrumental 
Faktor instrumental adalah faktor yang keberadaannya 
dan penggunaannya sudah direncanakan,sesuai dengan hasil 
belajar yang diharapkan. Seperti: gedung, perlengkapan 
belajar dan administrasi kelas atau sekolah. Faktor ini 
diharapkan dapat membawa hasil belajar yang baik. 
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2) Faktor dari dalam  
a) Faktor fisiologi  
Kondisi fisiologi pada umumnya, seperti kesehatan 
jasmani akan berpengaruh terhadap hasil belajar siswa. 
Jasmani yang sehat, segar akan mudah menerima informasi 
dari guru. Lain halnya bagi siswa yang lesu dan sering 
mengantuk. Keadaan panca indera siswa, terutama 
penglihatan dan pendengaran apabila terganggu maka hasil 
belajarnya juga kurang baik. 
b)  Faktor psikologis  
Setiap manusia pada dasarnya memiliki kondisi 
psikologis yang berbeda-beda, karena perbedaan itu juga 
mempengaruhi hasil belajar. Faktor psikologis yang dianggap 
utama dalam pengaruhnya terhadap hasil belajar adalah bakat, 
minat, kecerdasan, motivasi, dan kemampuan kognitif. 
c) Minat  
Kalau siswa tidak berminat mempelajari sesuatu tidak 
dapat diharapkan akan berhasil dengan baik, sebaliknya bila 
siswa berminat mempelajari sesuatu maka hasilnya akan lebih 
baik.  
d) Bakat  
Bakat merupakan faktor yang besar pengaruhnya 
terhadap hasil belajar seseorang, apabila seseorang belajar 
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pada bidang yang sesuai dengan bakatnya, maka 
kemungkinan berhasilnya akan lebih besar. 
e) Kecerdasan  
Kecerdasan besar peranannya dalam menentukan 
berhasil tidaknya seseorang mempelajari sesuatu. Orang yang 
cerdas pada umumnya lebih mampu belajar, daripada orang 
yang kurang cerdas. Kecerdasan seseorang biasanya dapat 
diukur dengan menggunakan alattertentu, sedangkan hasil 
pengukuran dinyatakan dengan angka yang menunjukkan 
perbandingan kecerdasan, yang terkenal dengan sebutan 
Inteligence Quotient (IQ). Dengan memahami taraf IQ setiap 
siswa, maka seorang guru dapat memperkirakan tindakan 
yang harus diberikan kepada siswa secara tepat. 
f) Motivasi  
Motivasi adalah kondisi psikologis yang mendorong 
seseorang untuk melakukan sesuatu.Motivasi belajar adalah 
kondisi psikologis yang mendorong seseorang untuk belajar. 
Oleh karena itu meningkatkan motivasi belajar siswa menjadi 
bagian yang amat penting, dalam rangka mencapai hasil 
belajar yang maksimal. 
g) Kemampuan kognitif 
Tujuan belajar meliputi tiga aspek, yaitu aspek 
kognitif, afektif dan psikomotor. Namun pada umumnya 
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pengukuran kognitif lebih diutamakan dalam rangka 
menentukan keberhasilan belajar di sekolah. Karena itu, 
kemampuan kognitif merupakan faktor penting dalam belajar 
siswa. 
Sedangkan  menurut Slameto (1998: 471), bahwa prestasi 
belajar siswa dipengaruhi oleh dua faktor yaitu faktor intern dan faktor 
ekstern. 
1) Faktor Intern meliputi : Faktor jasmaniah ( kesehatan dan cacat 
tubuh ) dan faktor Psykologi (intelegensi, perhatian, bakat, minat, 
motivasi, kematangan dan kelelahan ). 
2) Faktor Extern meliputi : Faktor keluarga ( cara mendidik orang 
tua, relasi antar anggota keluarga, suasana rumah dan  keadaan 
ekonomi keluarga), faktor sekolah ( metode mengajar, kurikulum, 
relasi guru dengan siswa, disiplin sekolah dan alat pembelajaran ), 
faktor masyarakat ( kegiatan siswa dimasyarakat, teman bergaul, 
media masa dan bentuk kehidupan masyarakat ). 
                Jadi ada beberapa faktor yang mempengaruhi prestasi belajar 
peserta didik, antara lain faktor internal dan eksternal. Faktor internal inilah 
yang paling dominan mempengaruhi prestasi belajar peserta didik karena 
faktor internal ini muncul dari dalam diri peserta didik itu sendiri, sehingga 
pengaruhnya sangatlah besar. Sedangkan faktor eksternal hanyalah faktor 
pendukung saja. 
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2.  Pendidikan Agama Islam 
e. Pengertian Pendidikan Agama Islam 
 Pendidikan Agama Islam adalah usaha sadar untuk menyiapkan 
peserta didik dalam meyakini, memahami dan menghayati agama Islam 
melalui kegiatan bimbingan, pengajaran dan atau latihan dengan 
memperhatikan tuntutan untuk menghormati hubungan kerukunan antar 
umat beragama dalam masyarakat guna mewujudkan persatuan nasional 
(Depag RI, 1994 :  l).  
Menurut Sahertian (2000 : 1) mengatakan bahwa pendidikan 
adalah "usaha sadar  yang dengan sengaja dirancangkan untuk 
mencapai tujuan yang telah ditetapkan." 
Sedangkan Ihsan mengatakan bahwa pendidikan merupakan 
usaha manusia untuk menumbuhkan dan mengembangkan 
potensipotensi pembawaan baik jasmani maupun rohani sesuai dengan 
nilai-nilai yang ada di dalam masyarakat dan kebudayaan. Atau dengan 
kata lain bahwa pendidikan dapat diartikan sebagai suatu hasil 
peradaban bangsa yang dikembangkan atas dasar pandangan hidup 
bangsa itu sendiri (nilai dan norma masyarakat) yang berfungsi sebagai 
filsafat pendidikannya atau sebagai cita-cita dan pernyataan tujuan 
pendidikannya (Ihsan, 1996 : I) 
Pendapat lain mengatakan bahwa Pendidikan Agama Islam 
berarti "usaha-usaha secara sistematis dan pragmatis dalam membantu 
anak didik agar mereka  hidup sesuai dengan ajaran Islam". (Zuhairani, 
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1983 : 27). Syariat Islam tidak akan dihayati dan diamalkan orang kalau 
hanya diajarkan saja, tetapi harus dididik melalui proses pendidikan 
nabi sesuai ajaran Islam dengan berbagai metode dan pendekatan dari 
satu segi kita lihat bahwa pendidikan Islam itu lebih banyak, ditujukan 
kepada perbaikan sikap mental yang akan terwujud dalam amal 
perbuatan baik bagi keperluan diri sendiri maupun orang lain. Dari segi 
lainnya, pendidikan Islamtidak bersifat teoritis saja, tetapi juga praktis. 
Ajaran Islam tidak memisahkan antara iman dan amal shaleh. Oleh 
karena itu, pendidikan Islam adalah sekaligus pendidikan iman dan 
pendidikan amal dan juga karena ajaran Islam berisi tentang ajaran 
sikap dan tingkah laku pribadi masyarakat menuju kesejahteraan hidup 
perorangan dan bersama, maka pendidikan Islam adalah pendidikan 
individu dan pendidikan masyarakat. Semula yang bertugas mendidik 
adalah para Nabi dan Rasul selanjutnya para ulama, dan cerdik 
pandailah sebagai penerus tugas, dan kewajiban mereka (Zakiyah 
Darajat, 1992 : 25-28).  
Pendidikan agama dapat didefenisikan sebagai upaya untuk 
mengaktualkan sifat-sifat kesempurnaan yang telah dianugerahkan oleh 
Allah Swt kepada manusia, upaya tersebut dilaksanakan tanpa pamrih 
apapun kecuali untuk semata-mata beribadah kepada Allah (Bawani, 
1993 : 65).  
Muhammad fadhil al-Jamaly mendefenisikan pendidikan Islam 
sebagai upaya pengembangan, mendorong serta mengajak peserta didik 
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hidup lebih dinamis dengan berdasarkan nilai-nilai yang tinggi dan 
kehidupan yang mulia. Dengan proses tersebut, diharapkan akan 
terbentuk pribadi peserta didik yang lebih sempurnah, baik yang 
berkaitan dengan potensi akal, perasaan maupun perbuatanya.  
Ahmad Tafsir (2005 : 45) mendefenisikan pendidikan Islam 
sebagai bimbingan yang diberikan oleh seseorang agar ia berkembang 
secara maksimal sesuai dengan ajaran Islam.  
Khoiriyah (2014 : 5 ) mendefinisikan bahwa pendidikan Islam 
adalah proses bimbingan  kepada peserta didik secara sadar dan 
terencana dalam rangka mengembangkan potensi fitrahnya untuk 
mencapai kepribadian Islam berdasarkan nilai-nilai ajaran Islam.  
Dari batasan di atas, penulis dapat menyimpulkan bahwa 
pendidikan  Islam adalah suatu sistem yang memungkinkan seseorang 
(peserta didik) agar dapat mengarahkan kehidupannya sesuai dengan 
ideologis atau gaya pandang umat Islam selama hidup di dunia.  
Adapun pengertian lain pendidikan agama Islam secara alamiah 
adalah manusia tumbuh dan berkembang sejak dalam kandungan 
sampai meninggal, mengalami proses tahap demi tahap. Demikian pula 
kejadian alam semesta ini diciptakan Tuhan melalui proses setingkat 
demi setingkat, pola perkembangan manusia dan kejadian alam semesta 
yang berproses demikian adalah berlangsung di atas hukum alam yang 
ditetapkan oleh Allah sebagai “sunnatullah”. 
27 
 
 
Sedangkan tujuan pendidikan Islam itu sendiri menurut ( 
Jalaludin, 2016 : 142 ) pada hakikatnya identik dengan tujuan Islam itu 
sendiri. Tujun dimaksud menyatu dalam hakikat penciptaan manusia, 
serta tugas yang diamanatkan kepadanya sesuai dengan statusnya. Sama 
dengan dasar, maka tujuan pendidikan pendidikan Islam juga mengacu 
kepada informasi yang termuat dalam Al- Qur’an dan Hadis. 
Khususnya yang terkait langsung dengan hakikat penciptaan manusia, 
yakni untuk menjadikan manusia sebagai pengabdi Allah yang setia. 
Ditegaskan dalam Al-Qur’an : “  Dan tidak Aku menciptakan jin dan 
manusiamelainkan supaya mereka menyembah-Ku” (QS 51 : 56 ) 
Berdasarkan uraian di atas, maka penulis dapat menyimpulkan 
bahwa pendidikan agama Islam adalah usaha sadar atau kegiatan yang 
disengaja dilakukan untuk membimbing sekaligus mengarahkan anak 
didik menuju terbentuknya pribadi, yang utama (insan kamil) 
berdasarkan nilia-nilai etika islam dengan tetap memelihara hubungan 
baik terhadap Allah Swt (habluminallah) sesama manusia 
(hablumminannas), dirinya sendiri dan alam sekitarnya. 
f. Dasar Pendidikan Agama Islam 
Sebagai aktifitas yang bergerak dalam proses pembinaan 
kepribadian muslim, maka pendidikan Islam memerlukan asas atau 
dasar  yang dijadikan landasan kerja. Dengan dasar ini akan memberi 
arah bagi pelaksanaan pendidikan  yang telah diprogramkan. Dalam 
konteks ini, dasar yang menjadi acuan pendidikan Islam hendaknya 
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merupakan sumber nilai kebenaran dan kekuatan yang dapat 
mengantarkan peserta didik ke arah pencapaian pendidikan. Oleh 
karena itu, dasar yang terpenting dari pendidikan Islam adalah al-
Qur’an dan Sunnah Rasulullah (hadits), kemudian baru ra’yu. 
Terdapat dalam Al-Qur’an, surat Asy-Syura ayat 52 : 
                         
                     
         
52. dan Demikianlah Kami wahyukan kepadamu wahyu (Al 
Quran) dengan perintah kami. sebelumnya kamu tidaklah mengetahui 
Apakah Al kitab (Al Quran) dan tidak pula mengetahui Apakah iman 
itu, tetapi Kami menjadikan Al Quran itu cahaya, yang Kami tunjuki 
dengan Dia siapa yang Kami kehendaki di antara hamba-hamba kami. 
dan Sesungguhnya kamu benar-benar memberi petunjuk kepada jalan 
yang lurus. 
 
Dari ayat Al-Qur’an dan Hadis Nabi  diatas dapat diambil titik 
relevansinya dengan atau sebagai dasar pendidikan agama, mengingat : 
1) Bahwa Al-Qur’an diturunkan kepada umat manusia untuk memberi 
petunjuk kearah jalan  hidup yang lurus dalam arti memberi 
bimbingan kearah jalan yang diridhai Allah SWT. 
2) Al-Qur’an tersebut menerangkan bahwa Nabi adalah benar-benar 
memberi petunjuk kejalan yang lurus, sehingga beliau 
memerintahkan kepada umatnya agar saling memberi petunjuk, 
memberikan bimbingan, penyuluhan dan pendidikan Islam. 
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Selain surat Asy Syuura ayat 52, tedapat pula ayat Al Qur’an yang 
menjadi dasar pendidikan agama Islam yaitu Surat An-Nahl ayat 89 dan surat 
Al-Israa’ ayat 9 : 
1) Ayat al-Qur’an yang menunjukkan al-Qur’an sebagai dasar 
pendidikan Islam. 
                     
                          
         
 
89. (dan ingatlah) akan hari (ketika) Kami bangkitkan pada 
tiap-tiap umat seorang saksi atas mereka dari mereka sendiri dan 
Kami datangkan kamu (Muhammad) menjadi saksi atas seluruh 
umat manusia. dan Kami turunkan kepadamu Al kitab (Al Quran) 
untuk menjelaskan segala sesuatu dan petunjuk serta rahmat dan 
kabar gembira bagi orang-orang yang berserah diri. 
 
                    
                
9. Sesungguhnya Al Quran ini memberikan petunjuk 
kepada (jalan) yang lebih Lurus dan memberi khabar gembira 
kepada orang-orang Mu'min yang mengerjakan amal saleh bahwa 
bagi mereka ada pahala yang besar. 
 
Ayat-ayat di atas menegaskan bahwasanya al-Qur’an 
sebagai kitab undang-undang, hujjah, dan petunjuk yang di 
dalamnya mengandung banyak hal yang menyangkut segenap 
kehidupan manusia (Muhammad Fadhil Al Jamaly, 1997 : 3). 
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2) Deskripsi Kandungannya 
a) Ayat 
Ayat di atas memaparkan bahwa al-Qur’an menjadi 
landasan dasar suatu ilmu yang mempunyai fungsi kompleks 
yakni menjadi petunjuk, menjelaskan perbedaan antara yang 
hak dan yang bathil, wasit atau hakim yang memutuskan 
berbagai perkara, obat penenang dan penyembuh jiwa, serta 
rahmat bagi seluruh alam. ayat-ayat semacam itu menegaskan 
bahwa tujuan al-Qur’an adalah memberi petunjuk kepada umat 
manusia, dan tujuan ini akan tercapai dengan memperbaiki hati 
dan akal manusia dengan akidah-akidah yang benar dan mulia. 
Oleh karena itu pendidikan Islam harus menggunakan al-
Qur’an sebagai sumber utamanya (Zakiyah Drajat, 1996 : 21 ). 
g. Ruang Lingkup Pendidikan Agama Islam 
Ruang lingkup Pendidikan Agama Islam di sekolah dasar meliputi 
keserasisan,keselarasan, dan keseimbangan antara hubungan manusia 
dengan Allah SWT, hubungan manusia dengan sesama manusia, dan 
ketiga hubungan manusia dengan dirinya sendiri, serta hubungan 
manusia dengan mahluk lain dan lingkungannya. 
Ruang lingkup Pendidikan Agama Islam juga identik dengan aspek 
aspek Pengajaran Agama Islam karena materi yang terkandung 
didalamnya merupakan perpaduan yang saling melengkapi satu dengan 
yang lainnya.  
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Adapun ruang lingkup Pendidikan Agama Islam Sekolah Dasar 
meliputi aspek aspek sebagai berikut : 
1. Al-Qur’an dan Hadits 
2. Aqidah 
3. Akhlak 
4. Fiqih 
5.jTarikh dan Kebudayaan Islam. (Direktorat Jendral  
Mandikdasmen, 2007 : 2 ) 
a. Al-Qur’an dan Hadits 
Al-Qur’an itu menempati suatu ilmu tersendiri yang dipelajari 
secara khusus. Membaca Al-Qur’an adalah suatu ilmu yang 
mengandung seni, seni baca Al-Qur’an itu ialah wahyu Allah yang 
dibukukan, yang diturunkan kepada Nabi Muhammad saw, sebagai 
suatu mukjizat, yang membacanya dianggap suatu ibadat dan 
sumber utama ajaran Islam. Sedangkan Hadits ialah segala sesuatu 
yang bersumber dari Nabi MuhammAd saw, baik merupakan 
perkataan, perbuatan, ketetapan, ataupun sifat fisik/kepribadian. 
Adapun ilmu yang dapat digunakan untuk mempelajari hadits 
diantaranya ialah dari segi wurudnya, dari segi maknanya, dari segi 
riwayatnya, dari segi sejarah dan tokoh-tokohnya, dari segi yang 
dapat dianggap dalil atau tidaknya, dan dari segi istilah-istilah yang 
digunakan dalam menilainya 
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b. Aqidah 
Aqidah berarti I’tiqad batin, mengajarkan keesaan Allah, Esa 
sebagai Tuhan yang mencipta, mengatur, dan meniadakan ala mini. 
Di SD Negeri Geneng 01, materi yang berkaitan dengan aqidah 
yaitu mengenal sifat mustahil Allah. 
c. Akhlak 
Akhlak adalah suatu amalan yang persifat pelengkap penyempurna 
bagi kedua amal ditas dan mengajarkan tentang tata cara pergaulan 
hidup manusia. 
d. Ilmu Fiqh 
Ilmu pengetahuan yang membicarakan atau membahas dan memuat 
hukum-hukum Islam yang bersumber pada Al-Qur’an, Sunnah, dan 
dalil-dalil Syar’i. 
e. Tarikh Islam 
Tarikh Islam disebut juga Ilmu Sejarah Isla yaitu ilmu yang 
mempelajari tentang sejarah yang berhubungan dengan 
pertumbuhan dan perkembangan umat Islam. 
  Dari ruang lingkup diatas, dapat kita ketahui bahwa ruang lingkup 
mata pelajaran agama Islam yang diterapkan di SD Negeri Geneng 01 
antara lain yaitu mengenai : 
1) Al-Qur’an  
Dimana yang di pejalari dalam bab Al-Qur’an ini yaitu mengenai 
pengenalan terhadap ayat-ayat Al-Qur’an. Proses pembelajarannya 
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yaitu meliputi membaca huruf Al-Qur’an dan Menulis Huruf Al-
Qur’an. 
2) Aqidah 
Dimana yang dipelajari dalam bab aqidah ini yaitu mengenai sifat 
mustahil Allah. Dalam proses pembelajarannya yaitu meliputi 
menyebut  sifat mustahil Allah swt dan mengartikan sifat mustahil 
Allah swt. 
3) Akhlak 
Dimana yang dipelajari dalam bab Akhlak ini yaitu mengenai 
membiasakan perilaku terpuji. Yang mana dalam proses 
pembelajarannya yaitu meliputi menampilkan perilaku setia kawan, 
menampilkan perilaku kerja keras, menampilkan perilaku 
penyayang terhadap hewan dan menampilkan perilaku penyayang 
terhadap lingungan. 
4) Fiqh  
Dimana yang di pelajari dalam bab fiqh ini yaitu mengenai 
melakukan sholat fadu. Dalam proses pembelajarannya yaitu 
meliputi menyebutkan sholat fardu dan kemudian mempraktikan 
salat fardu. 
 
 
 
 
34 
 
 
Ruang Lingkup materi Pendidikan Agama Islam untuk kelas 
III SD Negeri Geneng 01 bisa dilihat dibawah ini 
Standar Kompetensi Kompetensi Dasar 
5. Mengenal ayat-ayat Al 
Qur’an 
6. Mengenal Sifat Mustahil 
Allah 
7. Membiasakan perilaku 
terpuji 
 
 
 
 
8. Melakukan Salat Fardu 
5.1 Membaca huruf Al Qur’an 
5.2 Menulis huruf Al Qur’an 
6.1 Menyebutkan sifat mustahil Allah 
6.2 Mengartikan sifat mustahil Allah 
7.1 Menampilkan perilaku setia kawan 
7.2 Menampilkan perilaku keja keras. 
7.3 Menampilkan perilaku penyayang 
terhadap hewan. 
7.4 Menampilkan perilaku penyayang 
terhadap lingkungan. 
8.1 Menyebutkan salat fardu 
8.2 Mempraktikan salat fardu 
 
Dimana dari keempat Kompetensi Dasar ini, akan diterapkan 
menggunakan metode Problem Solving. 
h.  Metode Mengajar Pendidikan Agama Islam 
Metode berasal dari kata “Meta” yang berarti “melalui” dan 
“hodos” berarti “jalan” atau “cara”. Makna metode dalam hal ini adalah 
jalan atau cara yang harus dilalui dalam rangka untuk mencapai tujuan 
tertentu (H.M. Arifin, 2003: 61).  
 Pada  dasarnya  metode  mengajar  merupakan komunikasi antara 
guru  dan murid dalam hubungan khusus, dengan  tujuan  mengeratkan 
proses belajar   pada  siswa  untuk mengarahkan  dan   menumbuh 
kembangkan     potensi     siswa    dengan    tujuan   yang     telah  
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ditentukan. Maka setiap metode harus memiliki prinsip-prinsip sebagai 
berikut:  
a. Metode tersebut harus memanfaatkan teori kegiatan mandiri.  
b. Metode tersebut harus dimanfaatkan hukum pembelajaran.  
c. Metode tersebut harus berawal dari apa yang sudah diketahui 
peserta didik.  
d. Metode tersebut harus didasarkan atas teori dan praktek yang 
terpadu dengan baik yang bertujuan menyatukan kegiatan 
pembelajaran.  
e. Metode tersebut harus memperhatikan perbedaan-perbedaan 
individual.  
f. Metode tersebut harus merangsang kemampuan berfikir dan nalar 
para peserta didik. 
g. Metode tersebut harus menyediakan bagi peserta didik 
pengalaman-pengalaman belajar melalui kegiatan belajar yang 
banyak dan bervairiasi. (Ramayulis, 2005 : 10-11)  
Menurut Ramayulis (2003 : 2) metode adalah ilmu tentang jalan 
yang harus dilalui untuk mencapai tujuan belajar mengajar. 
Berdasarkan keterangan dari Ramayulis metode diartikan sebagai suatu 
jalan atau cara yang dilakukan guru untuk mengajar anak-anak sehingga 
tercapai tujuan belajar dan mengajar.  
Samsul Nizar (2002 : 67) menyatakan metode adalah alat yang 
digunakan mencapai tujuan pendidikan. Secara esensial metode sebagai 
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alat yang dipergunakan untuk mencapai tujuan pendidikan itu memiliki 
funggsi ganda. 
Berdasarkan uraian di atas dapat disimpulkan bahwa metode 
adalah suatu jalan/cara yang digunakan pendidik dalam proses belajar 
mengajar untuk mencapai tujuan pendidikan.  
Metode mengajar adalah suatu pengetahuan tentang cara-cara 
mengajar yang dipergunakan oleh seorang guru atau instruktur. 
Pengertian lain adalah teknik penyajian yang dikuasai guru untuk 
mengajar atau menyajikan bahan pelajaran pada siswa di dalam kelas, 
baik secara individual maupun secara kelompok. Agar pelajaran itu 
dapat diserap, dipahami dan dimanfaatkan oleh siswa dengan baik. 
Belajar mengajar sebagai suatu kegiatan, seiring dengan adanya 
makhluk manusia di muka bumi ini, sejak semula kegiatan belajar 
mengajar ini telah dilakukan oleh manusia bahkan dalam batas-batas 
tertentu juga hewan, dalam upaya membimbing anak keturunannya agar 
berhasil dalam menyesuaikan diri dengan lingkungannya 
Pembelajaran pada dasarnya adalah proses penambahan infomasi 
dan kemampuan, ketika berfikir infomasi dan kompetensi apa yang 
dimaksud oleh siswa, maka pada saat itu juga kita semestinya berfikir 
strategi apa yang harus dilakukan agar semua itu dapat tercapai secara 
efektif dan efesien. Ini sangat penting untuk dipahami oleh setiap guru, 
sebab apa yang harus dicapai akan menentukan bagaimana cara 
mencapainya. Seorang guru dituntut untuk menguasai metode 
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pembelajaran uuyang dilakukannya akan dapat memberikan nilai 
tambah bagi anak didiknya. Selanjutnya yang tidak kalah pentingnya 
dari nilai proses pembelajarannya adalah hasil belajar yang optimal atau 
maksimal.  
Banyak defenisi mengenai metode pembelajaran ini yang 
dijumpai dalam berbagai literatur Muhammad Atiyah Al-Abrasyi, 
mendefenisikan “jalan yang harus diikuti untuk memberikan kefahaman 
bagi peserta didik segalam macam pelajaran dalam segala mata 
pelajaran”. 
Dari berbagai defenisi mengenai metode pembelajaran yang telah 
dikemukakan dapat disimpulkan dalam kalimat pendek bahwa metode 
ialah jalan atau cara-cara yang digunakan pendidik dan peserta didik 
dalam proses pembelajaran.  
3.  Metode Problem Solving 
e. Pengertian Metode Problem Solving 
Metode problem solving (pemecahan masalah) menurut Duch, 
Allen, dan White dalam Hamruni (2012 : 104) merupakan salah satu 
strategi pembelajaran berbasis masalah yang menyediakan kondisi 
untuk meningkatkan keterampilan berpikir kritis dan analitis serta 
memecahkan masalah kompleks dalam kehidupan nyata sehingga akan 
memunculkan “budaya berpikir” pada diri siswa. Sedangkan menurut 
Djamarah dan Zain (2006: 18) metode problem solving merangsang 
pengembangan kemampuan berpikir secara kreatif dan menyeluruh, 
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karena dalam proses belajarnya, siswa banyak melakukan mental 
dengan menyoroti permasalahan dari berbagai segi dalam rangka 
mencari pemecahan. 
Abdul Majid (2015: 213) menyatakan metode problem solving 
merupakan pembelajaran berbasis masalah, yakni pembelajaran yang 
berorientasi “learner centered” dan berpusat pada pemecahan suatu 
masalah oleh siswa melalui kerja kelompok. Fadillah (2014: 196) juga 
mengungkapkan metode problem solving adalah cara menyampaikan 
materi dengan guru memberikan suatu permasalahan tertentu untuk 
dipecahkan atau dicari jalan keluarnya oleh siswa. 
 Jadi, metode problem solving adalah suatu cara yang dilakukan 
oleh guru dalam proses pembelajaran untuk meningkatkan kemampuan 
berpikir pada siswa serta kreatif dalam memecahkan permasalahan 
sosial yang ada. Pandangan tentang belajar menurut teori behavioristik, 
kognitif, dan humanistik pada dasarnya adalah membangun 
kemampuan berpikir pada siswa. Hal ini sesuai dengan pengertian 
metode problem solving yang dikemukakan pada paragraf sebelumnya, 
sehingga aktivitas belajar siswa cocok jika menggunakan metode 
problem solving. 
f. Karakteristik Metode Problem Solving  
Metode problem solving mempakan metode pembelajaran yang 
dilakukan melalui proses kegiatan untuk memahami atau memecahkan 
pennasalahan. Dalam metode ini, masalah pertama kali muncul sebagai 
pintu masuk dan pemicu proses belajar.  
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Menurut Romlah (2001) metode problem solving merupakan 
suatu proses yang kreatif di mana individu-individu menilai 
perubahan-perubahan yang ada pada diri dan lingkungannya, dan 
membuat pilihan-pilihan baru, keputusan-keputusan atau penyesuaian 
yang selaras dengan tujuan-tujuan dan nilai dalam hidupnya. Dengan 
demikian dapat dikatakan bahwa teknik pemecahan masalah 
merupakan teknik yang pokok untuk hidup dalam masyarakat yang 
penuh dengan perubahan-perubahan.  
Metode problem solving terutama digunakan untuk merangsang 
siswa berpikir. Karenanya, metode ini akan banyak memanfaatkan 
metode metode lain yang dimulai dari pencarian data sampai kepada 
penarikan kesimpulan. Di samping itu, metode ini juga akan 
melibatkan banyak kegiatan dengan bimbingan dari para pengajar.  
g. Kelebihan dan kekurangan metode problem solving 
Setiap metode pembelajaran memiliki kelebihan dan 
kekurangan masing-masing dalam pelaksanaannya, begitu juga dengan 
metode problem solving. Hamiyah dan Jauhar (2014: 130-131) 
memaparkan beberapa kelebihan dan kekurangan metode problem 
solving sebagai berikut. 
1) Kelebihan metode problem solving 
a. Membuat pendidikan di sekolah menjadi lebih relevan lagi 
dengan kehidupan, khususnya dengan dunia kerja. 
b. Dapat berpikir dan bertindak kreatif. 
c. Dapat mengembangkan rasa tanggung jawab. 
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d. Para siswa dapat diajak untuk lebih menghargai orang lain. 
e. Dapat memecahkan masalah yang dihadapi secara realistis. 
f. Dapat meningkatkan motivasi/minat belajar siswa. 
2) Kekurangan metode problem solving 
a. Memerlukan alokasi waktu yang lebih panjang dibandingkan 
dengan metode pembelajaran lain. 
b. Menentukan suatu masalah yang tingkat kesulitannya sesuai 
dengan pengetahuan dan pengalaman siswa memerlukan 
kemampuan dan keterampilan guru. 
c. Bagi siswa yang kurang memahami pelajaran tertentu, maka 
pengajaran dengan metode ini akan sangat membosankan dan 
menghilangkan semangat belajarnya. 
Kesimpulan yang dapat peneliti ambil dari pendapat ahli di atas 
adalah bahwa kelebihan metode problem solving antara lain dapat 
memecahkan masalah dalam kehidupan sehari-hari siswa, merancang 
perkembangan kemampuan berpikir kritis, berpikir dan bertindak 
kreatif, melatih keberanian dan tanggung jawab, serta dapat membuat 
pembelajaran lebih aktif. Adapun kekurangan dari metode problem 
solving yaitu memerlukan alokasi waktu yang lebih lama, 
membutuhkan keterampilan guru untuk menentukan masalah yang 
tingkat kesulitannya sesuai dengan pengetahuan siswa, serta siswa 
yang malas dan pasif akan tertinggal. Oleh karena itu, diperlukan 
pemahaman guru untuk dapat melaksanakan metode ini dengan baik. 
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h. Langkah langkah Metode Problem Solving 
Menurut Hamruni ( 2012: 156) langkah-langkah metode 
problem solving (pemecahan masalah) adalah sebagai berikut: 
1) Menyadari masalah 
Pada tahap ini siswa dibimbing guru untuk menyadari 
adanya kesenjangan atau gap yang dirasakan oleh manusia atau 
lingkungan sosial. Langkah-langkah yang dilakukan siswa dalam 
menyadari masalah yaitu: 
a) Memunculkan pengalaman. Dalam kemampuan ini siswa 
memberikan keterangan mengenai pengalaman yang terjadi 
baik di lingkungan sekitar tempat tinggal mereka maupun 
fenomena yang ada di berbagai tempat. 
b) Menentukan permasalahan. Kemampuan yang harus dicapai 
siswa dalam menentukan masalah adalah siswa dapat 
menangkap kesenjangan sesuai pengalaman maupun fenomena 
yang ada. 
2) Merumuskan masalah 
Rumusan masalah sangat penting, sebab selanjutnya akan 
berhubungan dengan kejelasan dan kesamaan presepsi tentang 
masalah dan berkaitan dengan data apa yang harus dikumpulkan 
untuk menyelesaikannya. Langkah-langkah yang dilakukan siswa 
dalam merumuskan masalah yaitu: 
a) Menjelaskan latar belakang masalah. Setelah siswa 
menceritakan pengalaman maupun fenomena yang ada serta 
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menemukan permasalahannya, kemampuan siswa dalam hal 
ini adalah menjelaskan latar belakang dari informasi atau data 
yang ada untuk mendukung permasalahan yang diangkat. 
b) Merumuskan masalah. Kemampuan yang dimaksud adalah 
cara siswa dalam merumuskan masalah yang ada menjadi 
sebuah pertanyaan atau pernyataan. 
3) Merumuskan hipotesis 
Hipotesis merupakan jawaban sementara dari permasalahan 
yang ingin diteliti berdasarkan teori-teori yang sudah ada. 
Langkah-langkah yang dilakukan siswa dalam tahap ini adalah: 
a) Memilih sumber untuk merumuskan hipotesis. Kemampuan 
yang dimaksud adalah bagaimana siswa memilih sumber atau 
teori yang mendukung rumusan masalah yang telah dibuat. 
Kelengkapan sumber pustaka yang sesuai menjadi perhatian 
untuk penulisan dasar teori dan selanjutnya merumuskan 
hipotesis. 
b) Menulis hipotesis. Kemampuan yang dimaksud adalah 
bagaimana siswa menuliskan hipotesis. Apakah ada 
keterkaitan antara rumusan masalah, dasar teori dan hipotesis 
yang telah dibuat. 
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4) Mengumpulkan data 
Mengumpulkan data adalah aktivitas menjaring informasi 
yang ibutuhkan untuk menguji hipotesis yang diajukan.Data dapat 
dikumpulkan dari berbagai sumber seperti buku, media cetak 
maupun elektronik, internet, video, wawancara dengan 
narasumber, dan dari sumber yang relevan lainnya. Langkah-
langkah dalam mengumpulkan data adalah sebagai berikut: 
a) Menentukan variabel atau obyek. Kemampuan yang dimaksud 
adalah kemampuan siswa dalam menentukan variabel atau 
obyek dari permasalahan sebelum siswa mencari data yang 
dibutuhkan agar mendapatkan informasi atau data sesuai dengan 
yang diinginkan. 
b)  Menentukan teknik pengumpulan data. Kemampuan siswa yang 
dimaksud adalah bagaimana siswa dalam menggunakan dan 
memilih teknik pengumpulan data. Teknik pengumpulan data 
adalah observasi, kuesioner (angket), dokumentasi, wawancara 
dan lain-lain. 
c)  Menyusun instrumen atau alat pengumpulan data. Kemampuan 
siswa yang dimaksud adalah siswa mampu menyusun instrumen 
yang akan digunakan sebagai panduan dalam mengumpulkan 
data. 
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5) Menguji hipotesis 
Berdasarkan data yang dikumpulkan, siswa menentukan 
hipotesis mana yang diterima dan mana yang ditolak sehingga bisa 
mengambil keputusan dari permasalahan yang ada. Langkah-
langkah dalam tahap ini adalah: 
a) Menggabungkan data-data yang didapat (tabulasi data). 
Siswa dituntut untuk menggabungkan data-data yang diperoleh 
apakah data tersebut valid atau tidak setelah diuji hipotesisnya. 
b) Menganalisis data.  
Kemampuan siswa dalam hal ini adalah siswa dapat 
menganalisis data yang sudah dibedakan mana yang valid atau 
tidak untuk mengambil kesimpulan dalam penyelesaiannya. 
c) Menentukan keputusan untuk menyelesaikan masalah. 
Kemampuan yang diharapkan dari tahapan ini adalah 
kecakapan memilih alternative penyelesaian yang 
memungkinkan dapat dilakukan sesuai dengan data yang 
sudah diperoleh. 
6) Menyusun dan mempresentasikan laporan 
Langkah siswa dalam tahap ini adalah menyusun dan 
mempresentasikan laporan, diantaranya:  
a) Menyusun laporan akhir. Kemampuan yang dimaksud adalah 
siswa dapat menyusun laporan dari tahap awal menyadari 
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masalah sampai menentukan keputusan atau alternatif untuk 
menyelesiakan masalah. 
b) Mempresentasikan laporan permasalahan. Kemampuan siswa 
dalam hal ini siswa mampu mempresentasikan laporan akhir 
yang telah dibuat di depan kelas. 
Sedangkan menurut (Ahmad Munjin Nasih dan Lilik Nur 
Kholidah, 2013 : 101 ) bahwa langkah-langkah metode problem yang 
lebih mudah dipahami adalah sebagai berikut : 
1) Mengidentifikasi masalah secara jelas untuk dipecahkan. Masalah 
ini harus tumbuh dari siswa sesuai dengan taraf kemampuannya.  
2) Mencari data atau keterangan yang dapat digunakan untuk 
memecahkan masalah tersebut. Misalnya, dengan jalan membaca 
buku-buku, meneliti, bertanya, berdiskusi dan lain-lain.  
3) Menetapkan jawaban sementara terhadap masalah tersebut, yang 
didasarkan atas data yang telah diperoleh pada langkah kedua di 
atas.  
4) Menguji kebenaran jawaban sementara tersebut. Dalam langkah 
ini siswa diusahakan untuk dapat memecahkan masalah sehingga 
betul-betul yakin akan kebenaran jawaban tersebut. Untuk menguji 
kebenaran jawaban ini diperlukan metode-metode lain seperti 
demonstrasi, tugas dan diskusi.  
5) Menarik kesimpulan. Artinya, siswa harus sampai kepada 
kesimpulan terakhir tentang jawaban dari masalah.  
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Teknik problem solving (pemecahan masalah) mengajarkan 
pada individu bagaimana memecahkan masalah secara sistematis. 
Langkah-langkah pemecahan masalah secara sistematis adalah : 
1) Mengidentifikasi dan merumuskan masalah  
Dalam hal ini masalah dirumuskan secara jelas, sehingga 
mempermudah pemecahannya. Apabila masalahnya merupakan 
masalah kelompok, rumusan masalah dapat dilakukan bersama-
sama. Untuk memudahkan pembuatan rumusan masalah dapat 
dilakukan bersama-sama, meminta masing-masing anggota 
kelompok untuk mengemukakan pikirannya dengan bebas terlebih 
dahulu (brainstorming). Dari berbagai macam pendapat tersebut 
kemudian dibuat rumusan masalahnya.  
2) Mencari sumber dan memperkirakan sebab-sebab masalah. 
Setelah masalah dirumuskan dengan jelas, langkah selanjutnya 
adalah mengidentifikasi sebab-sebab masalah. Data yang 
terkumpul kemudian dipilah-pilah mana yang merupakan 
pendorong pemecahan masalah dan mana yang menghambat.  
3) Mencari alternatif pemecahan masalah  
Setelah sumber dan sebab-sebab masalah sudah ditemukan, dan 
data yang dapat mendorong pemecahan masalah sudah terkumpul, 
langkah selanjutnya adalah menemukan beberapa alternatif 
pemecahan masalah. Masing-masing anggota diberi kesempatan 
untuk mengemukakan pendapatnya. Dari pendapat yang 
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bermacam-macam itu dibuat dua atau tiga alternatif pemecahan 
masalah.  
4) Menguji kekuatan dan kelemahan masing-masing alternatif  
Langkah memilih alternatif adalah mengambil keputusan mana 
dari alternatif-alternatif itu yang dipilih. Pemilihan alternatif 
didasarkan dengan cara menguji kelemahan-kelemahan masing-
masing alternatif. Setelah alternatif yang dipandang tepat, yaitu 
alternatif yang paling sedikit mempunyai kelemahan dipilih, 
pilihan itu kemudian dilaksanakan.  
5) Memilih dan melaksanakan alternatif yang paling menguntungkan 
Mengadakan penilaian terhadap hasil yang dicapai  
6) Mengadakan Penilaian terhadap hasil yang dicapai dilakukan 
dengan melihat apakah ada kesenjangan antara masalah yang 
dirumuskan dengan pelaksanaan pemecahannya atau tidak. 
Apabila masih terdapat kesenjangan setelah diadakan penilaian, 
maka masalahnya ditinjau kembali dengan menggunakan langkah-
langkah yang sama.  
Dalam pembelajaran pendidikan agama Islam, metode ini bisa 
dicontohkan dalam pembelajaran sebagai berikut. Pada awalnya guru 
membagi kelas agama menjadi beberapa kelompok. Setelah kelompok 
terbentuk, guru memberikan satu kasus kepada masing-masing 
kelompok, misalnya: ”Bagaimana menyikapi seorang muslimah yang 
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masih enggan menutup auratnya, sementara dia faham bahwa menutup 
aurat adalah suatu kewajiban.”  
Masing-masing kelompok diminta mengidentifikasi dan 
menganalisis beragam alasan dari berbagai faktor yang menyebabkan 
mengapa dia masih enggan menutup aurat. Bagaimana menunjukkan 
kepada dia bahwa menutup aurat itu bukan hanya wajib, tetapi bisa 
menguntungkan kepada dia. Juga mengidentifikasi persoalan-
persoalan yang muncul seandainya dia memantapkan diri mau 
menutup aurat. Setelah seluruh persoalan telah diidentifikasi dan 
dianalisa, masing-masing kelompok diminta memberikan solusi 
terbaik terhadap kasus tersebut.  
Masalah lain yang dapat diangkat dalam pembelajran dengan 
metode ini adalah masalah kemiskinan yang menghinggapi masyarakat 
muslim. Para siswa dalam kelompok-kelpompok yang telah terbentuk 
mencoba menganalisis sebab terjadinya kemiskinan, apa dampak yang 
ditimbulkan dari kemiskinan itu, bagaimana pula peran agama dalam 
mensuport kehidupan mereka, dan lain-lain.  
 
B.   Kajian Hasil Penelitian  Terdahulu 
Dalam pra penelitian yang akan peneliti lakukan, ada beberapa judul 
yang berkaitan denga judul ini yaitu : 
1. Siti Muslikhah, dalam Penelitian Tindakan kelasnya yang berjudul “ 
Upaya Meningkatkan Prestasi belajar Pendidikan Agama Islam Melalui 
Strategi Small Group Discussion Pada Kelas VI Semester 2 SDN Mojo 1 
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Pasar Kliwon Kota Surakarta Tahun Pelajaran 2014”. Dalam Penelitian 
yang dilakukan sebanyak tiga siklus tersebut, hasil kesimpulannya antara 
lain :  
Hasil penelitian yang sudah dilakukan pada sampel, dari 30 siswa 
yang memperoleh nilai ketuntasan pada kondisi awal hanya 11 siswa 
(36,7%), setelah siklus I meningkat menjadi 22 siswa (73,7%), 
selanjutnya pada siklus II meningkat menjadi 27 siswa (90%). Sedangkan 
siswa yang belum tuntas menunjukkan adanya penurunan pada kondisi 
awal 19 siswa (63,33%). Siklus  I menjadi 8 siswa (26,67%) dan pada 
Siklus II turun lagi menjadi 3 siswa (10%). Dengan tercapainya indikator 
kinerja hipotesis tindakan bahwa melalui strategi Small Group 
Discussion dapat meningkatkan prestasi belajar Pendidikan Agama Islam 
pada siswa kelas VI Semester II SDN Mojo l Pasarkliwon Kota Surakarta 
Tahun Pelajaran 2012/2013 telah terbukti. 
5. Suroto, dalam Penelitian tindakan kelasnya yang berjudul “Upaya 
Peningkatan Prestasi belajar Pendidikan Agama Islam dengan 
Menggunakan Metode Tutor Seya kelas IV SD I Gedangan Cepogo 
Kabupatenboyolali Tahun 2012/2013”. Dalam Penelitian yang dilakukan 
sebanyak tiga siklus tersebut, hasil kesimpulannya antara lain : 
Berdasarkan hasil penelitian di atas dapat disimpulkan, Pada siklus 
I yang mendapatkan nilai 60-69 sebanyak 2 siswa (9,09%), 70-79 
sebanyak 9 siswa (40,90%), 80-89 sebanyak 10 siswa (45,45%) dan yang 
mendapatkan nilai 90-100 sebanyak 1 orang (4,54%). Pada siklus II 
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sudah tidak ada siswa yang mendapatkan nilai di bawah 80, itu artinya 
seluruh siswa sudah mengalami ketuntasan dalam belaj ar. Siswa yang 
menadapatkan nilai 80-89 sebanyak 6 siswa (27,27%) dan siswa yang 
mendapatkan nilai 90-100 sebanyak 16 siswa (72,72%).  
6. Subanti, dalam Penelitian Tindak Kelasnya “ Upaya Meningkatkan 
Prestasi Belajar Membaca Al Qur’an Melalui Metode Student Team 
Teaching Achivement Divisions (STAD) pada siswa kelas IV Semester 2 
SDN 2 Sudimoro Teras Boyolali Tahun Pelajaran 2012/2013”. 
Berdasarkan hasil penelitian menunjukkan bahwa : Metode Student 
Team Achivement Division (STAD) telah menunjukkan adanya 
peningkatan, pada kondisi awal yang lancar5 (28%), pada siklus satu 
naik menjadi 11 () dan pada siklus II naik menjadi 14 (78%). Sedangkan 
yang belum lancar menunjukkan adanya penurunan, pada kondisi awal 
19 (50%), siklus I menjadi 4 (22%)dan  pada siklus II menjadi (3) 17% . 
Demikian pula yang belum dapat membaca menunjukkan adanya 
penurunan, pada kondisi awal 4 (22%) pada siklus I menjadi (3) 17% 
pada siklus II menjadi ( 5%). Indikator kinerja pada siklus I ditetapkan 
60% dapat membaca al Qur’an dengan lancar, sedangkan hasil tindakan 
siklus I adalah 61%, kenaikan 1%. Indikatir siklus II ditentukan 70% 
sedangkan hasil tindakan adalah 78% kenaikan sebanyak 8%. Jadi semua 
indikator kinerja telah tercapai, maka hipotesis tindakan yang berbunyi “ 
Bahwa melalui metode Student Team Achivement Divissions (STAD) 
dapat meningkatkan prestasi belajar membca Al Qur’an pada siswa kelas  
51 
 
 
IV semester 2 SDN 2 Sudimoro Teras Boyolali Tahun Pelajaran 
2012/2013” telah terbukti.  
 Dari ketiga penelitian yang pernah dilakukan di atas menujukkan 
perbedaan metode penelitian yang digunakan. Untuk penelitian yang 
pertama menggunakan metode Small Group Disscussion, untuk 
penelitian yang kedua yaitu menggunakan metode penelitian Sosiodrama 
dan penelitian ketiga menggunakan metode Student Team Achivement 
Division (STAD). Namun walaupun berbeda dari ketiga penelitian yang 
dilakukan menunjukkan bahwa penggunaan ketiga metode tersebut 
sangatlah evektif dalam meingkatkat prestasi belajar siswa di sekolah 
dasar khususnya pada pelajaran Pendidikan Agama Islam. Dari ketiga 
hasil penelitian diatas, maka peneliti mencoba menerapkan Metode 
Pembelajara Problem Solving pada mata pelajaran Pendidikan Agama 
Islam pada kelas III SDN Geneng 01 Kecamatan Gatak Kabupaten 
Sukoharjo, guna menciptakan suasana belajar aktif dan meningkatkan 
prestasi belajar siswa. 
 
3. Kerangka Berfikir 
       Pendidikan Agama Islam adalah pendidikan dengan melalui ajaran-
ajaran agama Islam, yang berupa bimbingan secara sadar atau kegiatan yang 
disengaja dilakukan untuk membimbing sekaligus mengarahkan anak didik 
menuju terbentuknya pribadi, yang utama (insan kamil) berdasarkan nilai-nilai 
etika Islam dengan tetap memelihara hubungan baik terhadap Allah Swt 
(HablumminAllah) sesama manusia (Hablumminnas), dirinya sendiri dan 
alam sekitarnya. 
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Mengajar adalah membimbing kegiatan siswa belajar. Mengajar adalah 
mengatur dan mengorganisasikan lingkungan yang ada disekitar siswa, 
sehingga dapat mendorong dan menumbuhka siswa melakukan kegiatan 
belajar. Dengan maksud lain, hasil mengajar adalah proses belajar dan hasil 
proses belajar adalah perubahan tingkah laku. 
Bahwa Metode Problem Solving merupakan salah satu teknik 
pembelajaran berbasis masalah yang menyediakan kondisi untuk 
meningkatkan keterampilan berpikir kritis dan analitis serta memecahkan 
masalah kompleks dalam kehidupan nyata sehingga akan memunculkan 
“budaya berpikir” pada diri siswa sehingga dapat menghidupkan suasana 
belajar aktif siswa dikelas dibading dengan metode pembelajaran yang lain. 
Dengan aktifnya siswa megikuti pembelajaran maka akan mampu 
meningkatkan prestasi belajarnya khususnya pada mata pelajaran Pendidikan 
Agama Islam. 
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Siklus I, 
dan II 
Hasil Akhir Setelah dilakukan 
tindakan: Prestasi belajar  PAI di 
SDN Geneng 01 meningkat 
Masalah yang dihadapi sebelum tindakan : 
Prestasi Belajar PAI Siswa kelas III di SDN 
Geneng 01 Rendah 
Perencanaan 
Pelaksanaan Penggunaan Metode Problem Solving 
Refleksi 
Gambar 1 : Alur Kerangka Berfikir 
PRESTASI BELAJAR 
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4. Hipotesis Tindakan 
     Berdasarkan keragka berfikir diatas, maka Hipotesis Tindakan dalam 
penelitian tindakan kelas ini adalah sebagai berikut : Bahwa Melalui Metode 
Pembelajaran Problem Solving dapat meningkatkan Prestasi Belajar 
Pendidikan Agama Islam pada siswa Kelas III di SDN Geneng 01 Kecamatan 
Gatak Kabupaten Sukoharjo Tahun pelajaran 2016/2017. 
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BAB III 
METODOLOGI PENELITIAN 
 
A. Jenis Penelitian  
    Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah Penelitian Tindakan 
Kelas (PTK). Menurut Suyadi (2010:18) mengemukakan bahwa secara 
harfiah, Penelitian Tindakan kelas (PTK) berasal dari bahasa Inggris, yaitu 
Classroom Action Research, yang berarti action research (penelitian dengan 
tindakan) yang dilakukan di kelas. Penelitian Tindakan Kelas (PTK) adalah 
pencermatan dalam bentuk tindakan terhadap kegiatan belajar yang sengaja 
dimunculkan dan terjadi dalam sebuah kelas secara bersamaan. 
 Sedangkan menurut John Elliot (1982) bahwa PTK adalah tentang situasi 
sosial untuk meningkatkan kualitas tindakan di dalamnya. Seluruh prosesnya 
mencakup; telaah, diagnosis, perencanaan, pelaksanaan, pemantauan dan 
pengaruh yang menciptakan hubungan antara evaluasi diri dengan 
perkembangan profesional. Pendapat lain, Kemmis dan Mc Taggart (1998) 
mengatakan bahwa PTK adalah sesuatu bentuk refleksi diri yang dilakukan 
oleh peserta-pesertanya dalam situasi sosial untuk meningkatkan penalaran 
dan praktik sosial. Sedangkan Carr dan Kemmis menyatakan bahwa PTK 
adalah suatu bentuk refleksi diri yang dilakukan oleh para partisipan (guru, 
siswa atau kepala sekolah) dalam situasi sosial (termasuk pendidikan) untuk 
memperbaiki rasionalitas dan kebenaran dari: (a) praktik-praktik sosial atau 
pendidikan yang dilakukan sendiri, (b) pengertian mengenai praktik-praktik 
 
55 
56 
 
 
tersebut, (c) situasi-situasi (lembaga-lembaga) tempat praktik-praktik tersebut 
yang dilaksanakan. 
   Bedasarkan pendapat para ahli tersebut, dapat ditarik suatu kesimpulan 
bahwa PTK adalah penelitian yang dilakukan oleh guru di dalam kelasnya 
sendiri melalui refleksi diri dengan tujuan untuk memperbaiki kualitas proses 
pembelajaran di kelas, sehingga hasil belajar siswa dapat ditingkatkan.( 
Daryanto, 2014 : 4 ) 
 
B. Setting Penelitian  
1. Tempat Penelitian  
     Penelitian ini dilaksanakan di SD Negeri Geneng 01 Kecamatan 
Gatak Kabupaten Sukoharjo. Peneliti ingin mengadakan penelitian 
dengan Pertimbangan masih kurangnya prestasi belajar siswa dan nilai-
nilai mata pelajaran PAI siswa masih dirasa kurang memuaskan atau 
belum maksimal.  
2. Waktu Penelitian  
  Penelitian ini di laksanakan di SD Negeri Geneng 01 Kecamatan 
Gatak Kabupaten Sukoharjo. Adapun waktu yang digumakan untuk 
meneliti ini pada 29 Maret 2017 – 20 Mei 2017.  
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C. Subjek Penelitian  
1. Subyek yang melaksanakan tindakan 
 Subyek yang melaksanakan tindakan adalah guru Pendidikan 
Agama  Islam. 
2. Subyek yang menerima tindakan  
 Subyek yang menerima tindakan adalah siswa kelas III sebanyak 
21 orang yang terdiri dari laki laki sebanyak 9 orang dan perempuan 
sebanyak 12 orang. 
 
D. Teknik Pengumpulan Data  
       Data merupakan suatu hal yang penting dalam suatu penelitian. 
Pengumpulan data dimaksudkan untuk memperoleh data atau keterangan yang 
benar dan dapat dipercaya dalam penelitian. Adapun teknik pengumpulan data 
yang dipergunakan adalah:  
1.  Teknik Observasi 
Observasi adalah pengamatan dan pencatatan secara sistematis 
terhadap gejala yang tampak pada obyek penelitian (S. Margono, 2000 : 
158). Dalam menggunakan teknik observasi cara yang paling efektif 
adalah melengkapinya dengan format atau blanko pengamatan sebagai 
instrumen (Lampiran 3). Format yang disusun berisi item-item 
tentang kejadian atau tingkah laku yang digambarkan akan terjadi. 
(Suharsimi Akunto, 1998 : 229). 
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Sedangkan Margono (2005 : 158) mengartikan bahwa observasi 
Sebagai “ pengamatan dan pencatatan secara sistematik terhadap gejala 
yang tampak pada objek penelitian”. Penelitian ini menggunakan 
metode observasi untuk mengetahui setiap kegiatan selama dalam 
penelitian sedang berlangsung dari awal persiapan sampai selesainya 
proses pembelajaran.  
 Teknik observasi ini digunakan untuk memperoleh data tentang 
situasi belajar mengajar dan untuk mengetahui aktivitas peserta didik 
pada saat dilakukannya tindakan. Pengambilan data tersebut dengan 
lembar observasi. 
    2.   Teknik Tes  
           Teknik tes adalah serentetan  pertanyaan atau latihan dan alat lain 
yang digunakan untuk mengukur keterampilan, pengetahuan, 
intelegensi, kemampuan atau bakat yang dimiliki individu atau 
kelompok (Suharsimi Arikunto, 2006 : 150).  Tes yang  sering 
digunakan adalah tes keberhasilan atau sering kita kenal dengan istilah 
Criterion Refented Test ( CRT ) adalah test yang  terdiri dari item-item 
secara langsung mengukur tingkah laku  yang harus dicapai oleh suatu 
proses pembelajaran. Tes pengukur keberhasilan ini juga dikenal  
dengan Penilaian Acuan Patokan (PAP) (Wina Sanjaya, 2008 : 232). 
Acuan yang digunakan dalam tes ini adalah KKM dari mata pelajaran 
itu sendiri. Dalam penelitan ini teknik tes digunakan untuk mengukur 
prestasi belajar PAI. Tes yang dilakukan adalah tes pada tiap siklus, tes 
59 
 
 
ini untuk mengetahui adanya peningkatan prestasi belajar siswa. Soal-
soal pertanyaan dalam tes dibuat sesuai dengan materi yang disampikan 
oleh Guru Agama dan digunakan dalam penelitian ini.  
Teknik ini untuk mengetahui peningkatan hasil pembelajaran 
Pendidikan Agama Islam siswa Kelas III SD Negeri Geneng 01 
Kecamatan Gatak Kabupaten Sukoharjo Tahun Pelajaran 2016/2017. 
  3.  Teknik Dokumentasi  
       Menurut Suharsimi Arikunto (2006:158) Dokumentasi adalah 
berasal dari kata dokumen yang berarti barang-barang tertulis. Didalam 
melaksanakan metode dokumentasi peneliti menyelidiki benda-benda 
tertulis seperti buku, absensi siswa, catatan harian dan sebagainya. Jadi 
dapat dsirnpulkan bahwa metode dokumentasi adalah metode yang 
dipergunakan untuk memperoleh data yang sumber informasinya berupa 
RPP pembelajaran materi PAI, silabus, daftar nilai dan buku-buku lain 
yang berhubungan dengan penelitian ini.  
       Teknik dokumentasi digunakan untuk mengetahui dan mendapatkan 
daftar nama peserta didik yang menjadi sampel penelitian yaitu pada 
Classroom Action Research, dalam hal ini adalah siswa Kelas III SD 
Negeri Geneng 01 Kecamatan Gatak Kabupaten Sukoharjo Tahun 
Pelajaran 2016/2017. 
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E. Indikator Kinerja 
      Indikator Kinerja dalam pelaksanaan ini adalah sebagai berikut : dari 
sejumlah siswa kelas III SDN Geneng 01 Kecamatan Gatak Kabupaten 
Sukoharjo mendapat nilai PAI diatas KKM pada siklus I sebanyak 60%  dan 
pada siklus II 80% 
 
F. Prosedur Tindakan 
1.   Kegiatan  
     Kegiatan dirancang dengan penelitian tindakan kelas. Kegiatan 
diterapkan dalam upaya peningkatan hasil nilai pembelajaran Pendidikan 
Agama Islam dengan menggunakan metode problem solving dan 
aplikasinya dalam kehidupan sehari-hari. Penelitian ini dirancang dalam 2 
siklus, yaitu siklus I dan siklus II. Tiap tahapan langkah disusun dalam 
siklus penelitian. Setiap siklus terdiri dari perencanaan, pelaksanaan, 
pengamatan dan refleksi. 
      Sebelum dilaksanakannya siklus I dan siklus II, maka diawali dengan 
pra Siklus, dimana pra siklus ini bertujuan untuk mengetahui kondisi awal 
kelas yang akan diteliti. Pelaksanaan pra siklus ini, peneliti mengamati 
peserta didik ketika menerima materi pelajaran dengan metode ceramah. 
a. Siklus I 
1) Perencanaan 
a) Pada siklus ini, materi yang akan disampaikan adalah 
tentang pembelajaran Pendidikan Agama Islam tentang 
membiasakan perilaku terpuji 
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b) Menyiapkan naskah soal mengenai perilaku terpuji 
c) Menyiapkan lembar pengamatan.  
2) Pelaksanaan 
      Peneliti melaksanakan pembelajaran sesuai dengan RPP 
yang telah disiapkan sebelumnya. Adapun langkah- langkah 
pembelajaran Pendidikan Agama Islam tentang membiasakan 
perilaku terpuji melalui metode problem solving adalah sebagai 
berikut: 
a) Guru menyampaikan materi menggunaka metode problem 
solving namun tidak secara menyeluruh 
b) Dengan tanya jawab, guru memberikan contoh soal. 
c) Guru memberikan satu atau dua soal yang harus dipecahkan 
oleh siswa berdasarkan persyaratan soal sebagai problem 
yaitu: 
(1) Siswa mememiliki pengetahuan, prasyarat untuk 
mengerjakan soal tersebut. 
(2) Siswa belum tahu cara pemecahan soal tersebut.  
(3) Siswa berkehendak untuk menyelesaikan soal tersebut. 
(4) Setiap anggota kelompok menjawab setiap soal yang 
diberikan 
(5) Siswa dengan dipandu guru menyelesaikan  soal  yang  
dipakai sebagai bahan ajar. 
d) Guru membantu siswa untuk melakukan refleksi atau evaluasi.  
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3) Pengamatan 
      Dilakukan dengan mengamati kegiatan pembelajaran apakah 
sudah sesuai dengan rencana atau belum. Seorang observer 
mengamati aktivitas-aktivitas yang dilakukan peserta didik dan 
mencatat dalam lembar observasi. 
4) Refleksi 
a) Secara kolaboratif  dengan  guru  mitra  menganalisis  hasil 
pengamatan berdasarkan indikator yang telah dicapai dan 
selanjutnya membuat simpulan sementara terhadap 
pelaksanaan siklus I. 
b) Memperhatikan kekurangan pada siklus I. Hal-hal yang 
dapat meningkatkan aktivitas siswa terus dikembangkan dan 
jika masih ada kekurangan atau ketidak berhasilan di siklus 
I, maka dapat diperbaiki di siklus II. 
b. Siklus II 
1) Perencanaan 
a) Pada siklus ini, materi yang akan disampaikan adalah 
kelanjutan dari materi sebelumnya, yaitu membiasakan perilaku 
terpuji . 
b) Meninjau kembali rancangan pembelajaran yang telah 
disiapkan untuk siklus II. Disini peserta didik benar-benar 
dipersiapkan untuk lebih terarah pada indikator pencapaian 
yaitu pada penekanan pencapaian hasil prestasi belajar, karena 
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untuk mengetahui apakah ada peningkatan hasil nilai atau 
masih stagnan. 
c) Menyiapkan naskah soal tulis dan praktik berisi tentang 
materi membiasakan perilaku terpuji. 
d) Mempersiapkan bantuan lebih khusus pada  peserta  didik yang 
belum mencapai hasil maksimal (sesuai kriteria penilaian) dan 
kesesuaian antara nilai tulis dan perilaku sehari-hari. 
2) Pelaksanaan 
a) Menyuruh peserta didik untuk mengamati materi yang ada di 
layar monitor. Materi berupa sebuah kisah mengenai 
membiasakan perilaku terpuji, disana ada berbagai macam 
problem yang harus dipecahkan, kemudian setiap 
kelompok mendiskusikan materi yang sudah ditentukan sesuai 
kelompok kerja masing-masing utuk mecari pemecahan 
masalah tersebut. 
b) Meminta masing-masing kelompok untuk mempresentasikan 
dan mempraktikkan materi yang sudah ditentukan sesuai 
kelompok kerja masing-masing. 
c) Memberi pengarahan kepada peserta didik yang akan 
melaksanakan diskusi kelompok. 
d) Peserta didik mendiskusikan materi yang sudah ditentukan 
sesuai kelompok kerja masing-masing. 
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e) Memberi penjelasan tambahan tentang pembelajaran 
membiasakan perilaku terpuji 
f) Meminta peserta didik untuk menyimpulkan hasil diskusi 
kelompok 
3)  Pengamatan 
Pengamatan dengan menggunakan lembar observasi. Sama 
dengan siklus I, dengan melihat aktivitas-aktivitas yang 
dilakukan peserta didik pada saat proses pembelajaran 
berlangsung menggunakan metode problem solving. 
4)  Refleksi 
a) Secara kolaboratif menganalisis hasil pengamatan 
berdasarkan indikator yang telah dicapai dan membuat 
kesimpulan dari pelaksanaan tindakan siklus II. 
b) Data siklus I merupakan refleksi siklus I. Refleksi pada siklus 
II adalah hasil penelitian yang dilakukan dalam kedua siklus 
tersebut, jika dari data yang diperoleh mengalami 
peningkatan maka penelitian dianggap berhasil. 
 
G. Teknik Analisis Data  
      Teknik analisis data  adalah jalan  yang dipakai untuk mendapatkan 
ilmu pengetahuan ilmiah dengan perincian terhadap obyek yang diteliti atau 
penanganan terhadap suatu obyek ilmiah terentu dengan jalan memilah-milah 
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antara pengertian yang satu dengan pengertian yang lain sekedar untuk 
memperoleh penjelasan mengenai halnya. (Sudarto, 1996: 59) 
      Maksud utama dari analisis data adalah untuk membuat data itu dapat 
dimengerti, sehingga penemuan yang dihasilkan bisa dikomunikasikan kepada 
orang lain. (H. Mohammad Ali, 1993 : 166 ) 
       Data hasil pengamatan diolah dengan analisis deskriptif untuk 
menggambarkan keadaan siswa selama mengikuti proses pembelajaran 
Pendidikan Agama Islam dengan metode problem solving. Dan untuk 
menggambarkan perubahan perilaku Keagamaan siswa Kelas III dan 
aplikasinya dalam kehidupan sehari-hari berdasarkan peningkatan prestasi 
belajar Pendidikan Agama Islam. Data yang terkumpul dianalisis secara 
deskriptif dengan melihat gejala atau tanda-tanda perubahan siswa yang 
ditunjukkan sikap positif, seperti dapat mempraktikan tindakan terpuji dalam 
kehidupan sehari-hari dan juga adanya peningkatan nilai di mata pelajaran 
PAI. 
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BAB IV 
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
 
Peningkatan prestasi belajar bagi peserta didik yang kurang bersemangat 
dalam mengikuti mata pelajaran Pendidikan Agama Islam merupakan penelitian 
tindakan kelas yang direncanakan pelaksanaannya melalui 2 siklus, yaitu siklus I 
dan siklus II. Dalam penelitian ini, langkah yang ditempuh adalah menetapkan 
aspek-aspek yang diteliti, melakukan pengamatan dan mencatat hasilnya. 
A. Deskripsi Hasil Penelitian 
1. Kondisi  Awal 
Sebelum melakukan tindakan, peneliti terlebih dahulu melakukan 
pengamatan  terhadap peserta didik Kelas III SD Negeri Geneng 01 
Kecamatan  Gatak  Kabupaten  Sukoharjo. Hasil pengamatan tersebut 
adalah sebagai berikut: 
Dari 21orang yang tercatat sebagai peserta didik Kelas III SD 
Negeri Geneng 01 Kecamatan Gatak Kabupaten Sukoharjo diantaranya 
menunjukkan sikap yang kurang bersemangat terhadap pelajaran 
Pendidikan Agama Islam. Disamping itu, pesertadidik cenderung pasif 
selama proses pembelajaran berlangsung. 
Hal  ini dikarenakan pada saat penyampaian materi pelajaran,  guru 
menggunakan cara konvensional atau dengan  menggunakan  metode 
ceramah. Pelaksanaan pembelajarannya didominasi oleh  guru yang 
berbicara secara aktif atau berceramah, sehingga peserta didik merasa 
jenuh dan beberapa dari mereka tidak memperhatikan penjelasan materi 
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yang diberikan oleh guru mereka. Beberapa dari mereka melakukan 
aktivitas-aktivitas yang lain, misalnya mengantuk, mengobrol dengan 
teman sebangku, bahkan ada yang sampai mengerjakan tugas maupun PR 
mata pelajaran yang lain ketika guru sedang menjelaskan materi. 
Berdasarkan hasil pengamatan tersebut dapat disimpulkan  bahwa 
dalam kelas tersebut terdapat beberapa orang peserta didik yang kurang 
termotivasi dalam mengikuti pelajaran Pendidikan Agama Islam. Oleh 
karena itu, dicarilah cara agar dapat meningkatkan prestasi belajar peserta 
didik, sehingga hasil nilai pembelajaran meningkat dan perilaku 
keagamaan semakin nyata dengan mengubah metode pembelajaran yakni 
metode problem solving. 
Rendahnya nilai yang diperoleh oleh siswa kelas III pada mata 
pelajaran Pendidikan Agama Islam khususnya pada materi membiasakan 
perilaku terpuji ini dapat dilihat pada tabel perolehan nilai pra siklus ( 
tabel 4.1) 
Tabel 4.1 
Nilai Pra Siklus 
 
Hasil Angka 
 
Hasil 
Huruf 
Kategori 
Jumlah 
siswa 
Persen 
1 91 – 100 A Sangat Baik 0 0 
2 75  - 90 B Baik 7 33,33 
3 60 - 74 C Cukup 5 23,81 
4 50- 59 D Kurang 2 9,53 
5 < 49 E 
Sangat 
Kurang 
7 33,33 
Jumlah 21 100 
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Berdasarkan tabel 4.1 diketahui jumlah siswa yang mendapat nilai 
A (sangat baik) sejumlah 0 siswa, yang mendapat nilai B (baik) sejumlah 7 
siswa, yang mendapat nilai D (kurang) sejumlah 2 siswa dan yang 
mendapat nilai sangat kurang sejumlah 6 siswa. 
Dari hasil tes seperti di atas, sebagian besar siswa belum mencapai 
ketuntasan belajar. Data ketuntasan belajar pada kondisi awal dapat 
diketahui pada tabel di bawah ini. 
Tabel 4.2 
Ketuntasan belajar Siswa Hasil Tes Pra Siklus 
No Ketuntasan Belajar 
Jumlah Siswa 
Jumlah Persen 
1 Tuntas 7 33,33 
2 Belum Tuntas 14 66,67 
 
 Berdasarkan data pada tabel 4.2 di atas diketahui bahwa 
siswa kelas III dengan KKM = 75 baru mencapai 33,33 % atau 7 siswa 
dari sejumlah 21 siswa. Sedangkan batas tuntasnya adalah apabila siswa 
yang sudah memperoleh nilai sama atau tinggi dari KKM 75 sudah 
mencapai 85,71% atau 18 siswa dari sejumlah 21 siswa dikelas III SDN 
Geneng 01. 
2. Deskripsi Siklus I 
Penelitian tindakan kelas dilaksanakan pada tanggal 19 April tahun 
2017 dengan materi membiasakan perilaku terpuji. 
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Deskripsi siklus I kegiatannya meliputi : 
a. Perencanaan siklus I 
Perencanaan siklus I dimulai dengan menyiapkan atau 
menyusun jadwal kegiatan penelitian. Setelah jadwal penelitian 
disusun, selajutnya peneliti menyiapkan  instruman penelitian, berupa 
RPP, silabus dan lainnya. Untuk dapat melaksanakan penelitian 
secara lancar, sebelum penelitian dimulai peneliti terlebih dahulu 
menskenario pelaksanaan tindakan sehingga ketika nantinya 
penelitian dilakukan maka akan apat berjalan dengan lancar sesuai 
dengan rencana. 
       Dalam siklus I ini, peneliti sudah menerapkan metode problem 
solving, namun penerapan metode problem solving dalam siklus I ini 
masih tergolong sederhana. Selanjutnya peneliti menyajikan soal 
yang berkaitan dengan kehidupan sehari-hari yang berbasis masalah. 
Tak lupa di akhir pembelajaran peneliti memberikan motivasi 
terhadap siswa. 
b. Pelaksanaan siklus I 
Skenario Pelaksanaan tindakan siklus I melalui metode 
Problem Solving. 
Kegiatan awal yang dilakukan dalam pelaksanaan penelitian 
ini adalah melakukan apersepsi, dimana peneliti melakukan tanya 
jawab dengan murid berkaitan dengan kehidupan sehari-hari, 
pertanyaan yang sederhana namun mengandung sebuah permasalahan 
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yang yang membutuhkan sebuah jawaban dari penalaran siswa. 
Pertanyaan ini untuk mengawali penerapan metode problem solving, 
dan merangsang siswa untuk untuk bisa menyelesaikan masalah. 
Selanjutnya peneliti mulai masuk pada proses pembelajaran, 
yaitu dengan menerapkan metode problem solving, yang dikaitkan 
dengan materi pembelajaran. Pembahasan pada materi ini yaitu 
mengenai membiasakan perilaku terpuji, yang didalamnya meliputi 
membiasakan perilaku setia kawan, membiasakan perilaku kerja 
keras, membiasakan perilaku penyayang terhadap binatang dan 
membiasakan perilaku penyayang terhadap lingkungan. 
      Penerapan metode problem solving pada siklus I ini masih 
sederhana karena belum menggunakan alat peraga atau media. 
Kemudian peneliti memberikan  soal berkaitan dengan  materi yang 
akan dibahas. Pertanyaan pertama yaitu berhubungan dengan perilaku 
setia kawan, pertanyaan  kedua yaitu berkaitan dengan perilaku kerja 
keras, pertanyaan ketiga yaitu berkaitan dengan perilaku penyayang 
terhadap binatang dan pertanyaan keempat yaitu bekaitan dengan 
perilaku penyayang tehadap lingkungan. Berikut ini adalah soal atau 
petanyaan yang peneliti berikan kepada siswa : 
“Apakah kalian mempunyai sahabat yang paling dekat?” 
“Bagaimana cara kalian menjaga rasa setia kawan dengan 
sahabatmu?” 
“Apakah kalian mempunyai cita-cita?” 
71 
 
 
“Bagaimana cara kalian untuk meraih cita-citamu?” 
“Apakah kalian mempunyai hewan peliharaan?” 
“ Jika hewan peliharaanmu sakit apakah yang harus kalian 
lakukan?” 
“ Apakah lingkungan disekitar rumahmu bersih?” 
“ Bagaimanakah jika kalian suka membuang sampah 
sembarangan, apa yang akan terjadi?” 
Siswa diminta untuk menganalisis persoalan yang diberikan oleh 
guru. Kemudian siswa dibagi menjadi empat kelompok, masing 
masing kelompok harus memberikan tanggapan terhadap soal yang di 
berikan. Semua anggota kelompok harus menjawab setiap soal. 
Dengan demikian, pembelajaran ini berpusat terhadap siswa. 
Pembelajaran ini menitik beratkan pada proses belajar, dimana siswa 
benar-benar  melalui setiap prosesnya dan siswa aktif dalam kelas 
tidak hanya bersifat pasif. Dimana pada penerapan metode problem 
solving ini, siswa disajikan sebuah masalah terkait dengan materi 
yang sedang dipelajari, kemudian siswa diminta untuk menganalisis 
masalah tersebut selanjutnya siswa berusaha untuk memecahkan 
problem yang diberikan. Disini soal yang disajikan berkaitan dengan 
kehidupan sehari-hari, sehingga siswa pasti sudah  pernah 
mengalaminya. Soal berkaitan dengan masalah kehidupan sehari-hari 
dan siswa harus berusaha mencari solusi atau pemecahan masalah. 
Setelah semua siswa menjawab pertanyaan, kemudian peneliti 
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bersama-sama dengan siswa melakukan pembahasan terhadap soal 
yang telah di selesaikan. Selanjutnya kegiatan akhir yang dilakukan 
adalah siswa mempresentasikan hasil kerja kelompok, kemudian 
setelah dipresentasikan kemudian siswa diminta untuk 
menggambarkan hasil diskusi di buku gambar. Selanjutnya peneliti 
memberikan reward pada kelompok dengan jawaban terbaik 
kemudian peneliti menyampaikan rencana pembelajaran pada 
pertemuan berikutnya dan peneliti tak lupa memberi  motivasi kepada 
siswa.  
c. Observasi siklus I 
Oservasi siklus I adalah megamati aspek-aspek yang menjadi 
prioritas pengamatan beserta skornya (lembar observasi terlampir) 
Tabel 4.3 
Observasi Siklus I 
 
No Yang diamati 
Skor 
Kategori 
3 2 1 
1 
2 
3 
 
4 
5 
Kerjasama kelompok 
Keberanian bertanya 
Kemampuan menyelesaikan 
masalah 
Presentasi kemampuan 
Aktivitas belajar 
 √ 
√ 
√ 
 
√ 
√ 
 Cukup 
Cukup 
Cukup 
 
Cukup 
Cukup 
6 Skor tercapai  10  Cukup 
7 Skor maksimal  15   
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Tabel observasi siklus I dapat dijelaskan sebagai berikut : 
a. Kerjasama kelompok mendapat skor 2 kategori kurang aktif; 
b. Keberanian bertanya mendapat skor 2 kategori kurang aktif; 
c. Kemampuan menyelesaikan masalah menapat skor 2 kategori 
cukup; 
d. Presentasi kemampuan mendapat skor 2 kategori kurang lancar; 
e. Aktivitas belajar mendapat skor 2 kategori cukup; 
f. skor tercapai = 10; 
g. skor maksimal = 1 
Observasi evektifitas pembelajaran pada materi menyajikan data data 
dalam bentuk tabel melalui pendekatan kontekstual sebesar 
 x 100% = 10/15 x 100% = 67% 
Besarnya efektivitas pembelajaran ternyata berpengaruh terhadap hasil 
belajar siswa pada pelaksanaan tindakan siklus I dapat dilihat pada 
tabel di bawah ini : 
Tabel 4.4 
Rekap Hasil Nilai siklus I 
 
No Hasil 
(Angka) 
Hasil 
(Huruf) 
Jumlah 
Siswa 
Persen 
1 91-100 Sangat baik 0 0 
2 75-90 Baik 12 57,14 
3 60-74 Cukup 5 23,81 
4 50-59 Kurang 3 14,29 
5 <49 Sangat kurang 1 4,76 
Jumlah 21 100 
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Berdasarkan tabel nilai siklus I dapat dijelaskan sebagai berikut : 
1) Siswa yang mendapat nilai kategori Sangat baik 
  Sebanyak 0 siswa atau 0% 
2) Siswa yang mendapat nilai kategori Baik 
    Sebanyak 12 siswa atau 57,14% 
3) Siswa yang mendapat nilai kategori Cukup 
    Sebanyak 5 siswa atau 28,81% 
4) Siswa yang mendapat nilai kategori Kurang 
    Sebanyak 3 siswa atau 14,29% 
5) Siswa yang mendapat nilai kategori Sangan Kurang 
    Sebanyak 1 siswa atau 4,76% 
Dari hasil tes seperti tersebut di atas, sebagian besar siswa 
belum mencapai ketuntasan belajar. Data ketuntasan belajar pada 
siklus I dapat diketahui pada table dibawah ini : 
Tabel 4.5 
Perbandingan Hasil Nilai Tes Pra Siklus dan Siklus I 
No Hasil Tes Jumlah siswa yang berhasil 
Pra Siklus Siklus I 
1 91-100 0 0 
2 75-90 7 12 
3 60-74 5 5 
4 50-59 2 3 
5 <49 7 1 
Jumlah 21 21 
 
Berdasarkan hasil tes kemampuan awal dengan hasil tes siklus 
I dapat dilihat adanya peningkatan jumlah siswa yang mendapat nilai 
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di atas KKM yaitu dari 7 siswa menjadi 12 siswa. Nilai rata rata 
meningkat dari56,67 menjadi 72,62. Jumlah siswa yang mencapai 
ketuntasan belajar jika dibandingkan dengan siklus I dapat disajikan 
dalam tabel 4.6 sebagai berikut : 
Tabel 4.6 
Ketuntasan Belajar Siswa Hasil Siklus I 
 
No 
 
Ketuntasan Belajar 
Jumlah Siswa 
Pra siklus Siklus I 
Jumlah Persen Jumlah Persen 
1 Tuntas 7 33.33 12 57,14 
2 Belum Tuntas 14 66,67 9 42,86 
Jumlah 21 100 21 100 
 
Perbandingan hasil rata rata kelas nampak ada perubahan pra 
siklus dengan siklus I. 
Tabel 4.7 
Perbandingan Nilai Rata rata Pra Siklus dengan Siklus I 
 
No Keterangan Pra Siklus Siklus I 
1 Nilai Tertinggi 90 90 
2 Nilai Terendah 10 30 
3 Nilai Rata rata 56,67 72,62 
 
Tabel perbandingan nilai tertinggi, terendah rata-rata dapat 
diperjelas dengan diagram dibawah ini : 
Berdasarkan pada data di atas dapat disimpulkan bahwa 
pembelajaran dengan metode Problem Solving mampu meningkatkan 
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prestasi belajar siswa, khususnya pada materi Perilaku Terpuji, namun 
hasil itu belum optimal. Hal ini dapat direfleksi sebagai berikut : 
d. Refleksi Suklus I 
      Belum optimalnya kemampuan siswa dalam materi Perilaku Terpuji. 
Pada Siklus I direfleksi apa yang terjadi pada bagian aspek yang menjadi 
prioritas pengamatan. 
No 
Aspek yang 
diamati/prioritas 
pengamatan 
Kilas Balik Tindak Lanjut 
1 2 3 4 
1. Kerjasama 
Kelompok 
Siswa mampu melakukan 
kerjasama dalam 
menyelesaikan tugas 
Pemantapan 
kerja sama 
2. Keberanian 
bertanya 
 
Siswa sudah berani 
bertanya dengan baik 
Penguatan 
terhadap siswa 
yang berani 
mengungkapkan 
pendapat 
3. Kemampuan 
menyelesaikan 
masalah 
Siswa belum mampu 
menyelesaikan masalah 
yang ditunjukkan dengan 
ketidakmampuan 
memahami apa yang 
diketahui dari soal 
Guru 
melakukan 
revisi persepsi 
sehingga 
pandangan 
siswa sama 
4. Presentasi 
kemampuan 
Siswa belum mampu 
melakukan presentasi 
dengan baik hal ini 
ditunjukkan ketidak 
Sharing materi 
antar kelompok 
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lancaran dalam menjawab 
pertanyaan yang diajukan 
oleh guru 
5. Aktivitas belajar Siswa belum aktif dalam 
belajar ditunjukkan 
ketergantungan pada 
siswa yang lebih mampu. 
Pendistribusian 
tugas pada 
siswa dengan 
variasi soal 
yang sesuai 
dengan 
kemampuan 
masing masing 
siswa. 
 
Berdasarkan hasil observasi siklus I dan refleksi siklus I 
dimyatakan bahwa pelaksanaan tindakan siklus I belum sesuai dengan 
hasil yang diharapkan bahkan timbul masalah baru maka perlu ditindak 
lanjuti dengan rancangan siklus II. 
Dari hasil observasi yag dilakukan oleh kolabolator, beliau 
memaparkan bahwa pada saat pelaksanaan siklus I berlangsung kondisi 
kelas dinilai belum terlalu kondusif dimana semua siswa belum 
mengikuti mata pelajaran yang diberikan dengan seksama. Sehingga 
masih perlu di kondusifkan lagi. Kemudian beliau mengatakan bahwa 
kondisi siswa dalam kelas belum bisa dikatakan mengalami peningkatan 
prestasi belajar yang signifikan, karena masih banyak siswa yang belum 
memahami materi dengan tolak ukur nilai yang diperoleh dari hasil tes 
yang dilakukan. Meskipun ada peningkatan, namun belum sepenuhnya 
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meningkat masih diperlukan upaya yang lebih untuk bisa meningkatkan 
prestasi belajar siswa.  
Dilihat dari kondisi guru, beliau memaparkan  bahwa pada saat 
guru menyampaikan materi penerapan metode problem solving, masih 
terlalu sederhana sehingga siswa belum dapat menyerap apa yang 
disampaikan oleh guru. Guru perlu melakukan beberapa inovasi dalam 
penyampaian  materi pelajaran sehingga akan memudahkan siswa untuk 
memahami materi yang disampaikan. (Wawancara, 5 Mei 2017) 
3. Deskripsi Siklus II 
Penelitian tindakan kelas dilaksanakan pada tanggal 26 bulan April 
tahun 2017 dengan materi Membiasakan Perilaku Terpuji. 
Deskripsi siklus II kegiatannya meliputi : 
a. Perencanaan Siklus II 
Perencanaan siklus II ini hampir sama dengan siklus I, namun pada 
siklus II ini perencanaan ari siklus II ini lebih matang karena pada 
siklus II ini penerapan problem solving sudah iterapkan sepenuhnya. 
Pada perencanaan siklus II ini, yang pertama dilakukan adalah 
menyiapkan alat peraga dan media pembelajaran, melakukan  
pemantapan kerjasama antar siswa, kemudian penguatan terhadap 
siswa yang berani mengungkapkan pendapat, menyarankan cara 
menyelesaikan maslah dan memahami suatu soal, selanjutnya yaitu 
membagi siswa kembali menjadi beberapa kelompok heterogen dan 
menyiapkan siswa untuk terjun langsung ke lingkungan. Setelah itu 
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sharing materi antar kelompok dan dilanjutkan dengan 
pendistribuasian soal yang berkaitan dengan kehidupan sehari-hari. 
b. Pelaksanaan siklus II  
Skenario pelaksanaan tindakan siklus II melalui metode 
Problem Solving. 
Seperti biasa bahwasannya ketika kegiatan pada awal 
pembelajaran yaitu memberikan  pertanyaan. Pada kali ini  mengulas 
sedikit materi yang kemarin telah disampaikan. Agar siswa tidak 
mudah lupa pada materi yang kemarin disampaikan. Setelah itu siswa 
debrikan sebuah cerita mengenai kehidupan sehari hari yang 
mengandung masalah. Guru meminta siswa untuk menganalisis cerita 
itu kemudian dicari apa yang menyebabkan permasalahan dalam cerita 
itu dan bagaimana cara pemecahan masalahnya. Kemudian siswa 
diminta untuk berkelompok dengan kelompoknya masing masing 
seperti yang telah dibuat, kemudian siswa berdiskusi untuk 
menyelesaikan masalah yang ada pada cerita yang telah ditampilkan. 
Pada siklus II ini, pembelajaran dibantu dengan media dan  alat peraga 
sehingga pembelajaran pada siklus II ini lebih hidup dan lebih inovatif. 
Setelah semua siswa masuk, kemudian peneliti membagi siswa 
menjadi empat kelompok dengan kelompok yang sama pada 
pembelajaran minggu lalu. Setelah berkumpul dengan kelompoknya, 
kemudian peneliti mulai membuka rangkaian power point yang berisi 
materi yang akan disampaikan.  
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Pada tayangan yang disajikan, peneliti memberikan sebuah 
cerita yang berhungan dengan kehidupan sehari-hari. Cerita yang 
ditampilkan mengandung unsur permasalahan, dimana nantinya siswa 
di minta untuk menganalisis dan memberikan jawaban atas pertanyaan 
yang diberikan. Sebelum memberikan jawaban, peneliti menjelaskan 
kembali materi dengan cerita yang konkrit. Kemudian  peneliti 
menyarankan cara menyelesaikan masalah dan memahami suatu  soal 
sebagai berikut : 
1) Memahami masalahnya. 
Contoh : apa yang menyebabkan mereka bermusuhan? Bagaimana 
seharusnya sikap yang seharusnya dilakukan agar tidak 
bermusuhan dengan teman? 
2) Kerjakan soal! 
3) Periksa kembali! 
Selanjutnya, peneliti membacakan soal kepada semua 
kelompok (mengerjakan soal berkaitan dengan kehidupan sehari hari ) 
sesuai dengan kemampuan masing masing siswa yang dikerjakan oleh 
anggota kelompok. Ketua anggota mengkoordinir jawaban dari semua 
anggotanya kemudian jawaban di tulis urut sesuai pendapat masing 
masing anggota. 
Peneliti memberi soal kedua yang berlaku untuk masing-
masing siswa. Pada saat menjawab soal tidak boleh saling membantu. 
Selanjutnya peneliti memberi Evaluasi. 
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Untuk memberikan pemahaman yang lebih jelas, peneliti 
mengajak siswa untuk terjun langsung ke lapangan. Dengan 
menerapkan salah satu pertanyaanyang tadi telah diberikan. Yaitu 
mengenai perilaku  penyayang terhadap lingkungan. Siswa diminta 
untuk melihat lingkunga sekitar yang bersih, kemudian peneliti 
meminta siswa untuk bersama-sama membuang sampah sembarangan. 
Seketika pemandangan dilingkungan yang tadinya bersih menjadi 
kotor. Kemudian peneliti meminta siswa untuk mengalisis apakah 
membuang sampah sembarangan itu baik atau tidak, kemudan apa 
dampak yang akan ditimbulkan dari perbuatan membuang sampah 
sembarangan, apakah perilaku tersebut termasuk perilaku terpuji atau 
bukan. 
Setelah siswa menganalisis dan menjawab pertanyaan, 
kemudian peneliti yang merangkap sebagai guru meminta pada siswa 
untuk memunguti sampahnya kembali, dan menjelaskan mengenai 
efek buruk dari membuang sampah sembarangan dan memberikan 
motivasi pada siswa agar membiasakan perilaku terpuji yaitu salah 
satunya penyayang terhadap limgkungan. 
c. Observasi Siklus II 
 Observasi siklus II adalah mengamati aspek aspek yang menjadi 
prioritas pengamatan beseta skornya ( lembar observasi terlampir ) 
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Tabel 4.8 
Observasi Siklus II 
 
No Yang diamati Skor Kategori 
3 2 1 
1 
2 
3 
 
4 
5 
Kerjasama Kelompok 
Keberanian bertanya 
Kemampuan menyelesaikan 
masalah 
Presentasi kemampuan 
Aktivitas belajar 
√ 
 
√ 
 
√ 
 
√ 
 
 
 
√ 
 Baik 
Cukup 
Baik 
 
Baik 
Cukup 
6 Skor tercapai 9 4  Baik 
7 Skor maksimal  15 
Tabel 4.6 Observasi Siklus I dapat dijelaskan sebagai berikut : 
1) Kerjasama kelompok mendapat skor 3 kategori baik; 
2) keberanian bertanya mendapat skor 2 kategori cukup; 
3) kemampuan menyelesaikan masalah mendapat skor 3 kategori baik; 
4) presentasi kemampuan mendapat skor 3 kategori baik; 
5) aktivitas belajar mendapat skor 2 kategori cukup; 
6) skor tercapai = 13 
7) skor maksimal = 15 
Observasi efektivitas pembelajaran pada materi membiasakan akhlak 
terpuji, melalui metode problem solving sebesar =  x 100% =  
13/15 x 100% = 87% 
Besarnya efektivitas pembelajaran ternyata berpengaruh terhadap hasil 
belajar siswa pada pelaksanaan tindakan siklus II dapat dilihat pada  
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Tabel 4.9 
Perbandingan Hasil Nilai Siklus I dan Nilai Siklus II 
NO Hasil 
( Angka ) 
Siklus I Siklus II 
Jumlah 
Siswa 
Persen Jumlah 
Siswa 
Persen 
1 91-100 0 0 3 14,29 
2 75-90 12 57,14 18 85,71 
3 60-74 5 23,81 0 0 
4 50-59 3 14,29 0 0 
5 <49 1 4,76 0 0 
Jumlah 21 100 21 100 
 
Berdasarkan tabel 4.7 rekap nilai siklus II dapat dijelaskan 
sebagai berikut : 
1) Siswa yang mendapat nilai kategori Sangat Baik 
Sebanyak 3 siswa atau 14,29% 
2) Siswa yang mendapat nilai kategori Baik 
Sebanyak 18 siswa atau 85,71% 
3) Siswa yang mendapat nilai kategori Cukup 
Sebanyak 0 siswa atau 0% 
4) Siswa yang mendapat nilai kategori Rendah 
Sebanyak 0 siswa atau 0% 
5) Siswa yang mendapat nilai kategori Sangat Rendah 
Sebanyak 0 siswa atau 0% 
Berdasarkan hasil tes siklus I dengan hasil tes siklus II dapat 
dilihat adanya peningkatan jumlah siswa yang mendapat nilai diatas 
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KKM yaitu dari 12 siswa menjadi 21 siswa, nilai rata rata meningkat 
dari 72,62 menjadi  100. Jumlah siswa yang mencapai ketuntasan 
belajar jika dibandingkan dengan siklus I dapat disajikan dalam tabel 
4.9 sebagai berikut : 
Tabel 4.10 
Perbandingan Ketuntasan Nilai Siklus I dan Siklus II 
No Ketuntasan 
Belajar 
Siklus I Siklus II 
Jumlah Persen Jumlah Persen 
1 Tuntas 12 57,14 21 100 
2 Belum Tuntas 9 42,86 0 0 
Jumlah 21 100 21 100 
Perbandingan hasil rata-rata kelas nampak ada perubahan siklus 
I dengan siklus II.Hal ini dapat dilihat pada tabel dibawah ini 
Tabel 4.11 
Perbandingan Nilai Rata rata, Tertinggi dan Terendah 
Siklus I dengan Siklus II 
No Keterangan Siklus I Siklus II 
1 Nilai Tertinggi 90 100 
2 Nilai Terendah 30 75 
3 Nilai Rata- rata 72,62 83,57 
 
Berdasarkan pada data di atas dapat disimpulkan bahwa 
pembelajaran dengan menggunakan metode Problem Solving mampu 
meningkatkan prestasi belajar siswa, khususnya pada materi 
Membiasakan Perilaku Terpuji. Hal ini dapat dilihat pada pelaksanaan 
tindakan siklus II telah mencapai 100%. Pencapaian tersebuut 
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diperoleh dari penjumlahan dua kategori sangat Baik = 14,29 % dan 
kategori Baik = 85,71%. 
Hasil 100% menunjukkan bahwa pelaksanaan tindakan siklus II 
telah tuntas. Ketentuan yang ditetapkan adalah 83,33 berarti lebih 
tinggi 16,67% dari batas tuntasnya. 
Tercapainya ketuntasan kemampuan pada materi Membiasakan 
Perilaku Terpuji  dan apa yang menjadi penyebabnya dapat dilihat 
pada refleksi sebagai berikut. 
d. Refleksi siklus II 
Tercapainya ketuntasan kemampuan siswa pada materi pecahan 
sederhana.siklus II direfleksi apa yang terjadi pada bagiaan aspek yang 
menjadi prioritas pengamatan. 
No 
Aspek yang 
diamati/prioritas 
pengamatan 
Kilas Balik Tindak Lanjut 
1 2 3 4 
1. Kerjasama kelompok Siswa mampu melakukan 
kerjasama dalam 
menyelesaikan tugas 
Tidak diperlukan 
tindak lanjut 
karena kerjasama 
siswa sudah solid 
2. Keberanian bertanya Siswa sudah mampu 
bertanya dengan baik 
Tidak diperlukan 
tindak lanjut 
karena siswa sudah 
berani 
mengungkapkan 
pendapat 
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3. Kemampuan 
menyelesaikan 
masalah 
Setelah melakukan revisi 
presepsi siswa mampu 
menyelesaikan masalah 
tebukti sudah dapat 
memahami apa yang 
diketahui dari soal 
Tidak diperlukan 
tindak lanjut, 
karena siswa sudah 
mampu 
menyelesaikan 
masalah dengan 
benar 
4. Prsentasi kemampuan Siswa belum mampu 
melakukan presentasi 
dengan baik hal ini 
ditunjukkan ketidak lancaran 
dalam menjawab pertanyaan 
yang diajukan oleh guru 
Setelah melakukan 
sharing materi 
antar kelompok 
siswa lebih lancar 
dalam menjawab 
pertanyaan  yang 
diajukan oleh guru 
5. Aktivitas belajar Siswa belum aktif dalam 
belajar ditunjukkan 
ketergantungan pada siswa 
yang lebih mampu 
Setelah dilaukan 
pendistibusian 
tugas pada siswa 
dengan soal yang 
sesuai dengan 
kemampuan 
masing masing, 
maka aktivitas 
belaja siswa lebih 
baik 
 
Berdasarkan hasil observasi siklus II dan refleksi siklus II 
dinyatakan bahwa pelaksanaan tindakan siklus II suah sesuai dengan 
hasil yang diharapkan, semua masalah yang timbul dapat diatasi maka 
tidak diperlukan lagi rancangan siklus berikutnya, jadi cukup 2 siklus. 
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Dari hasil observasi yag dilakukan oleh kolabolator, beliau 
memaparkan bahwa pada saat pelaksanaan siklus II berlangsung 
kondisi kelas sudah  kondusif dimana siswa sudah dapat mengikuti 
mata pelajaran yang diberikan dengan seksama. Sehingga proses 
belajar dan mengajar terlihat matang dan siswa akan dapat menyerap 
materi dengan mudah. Dalam siklus II ini, kondisi siwa sudah dapat 
berdiskusi dengan baik, berani bertanya dan aktif dalam melakukan 
tanya jawab dengan guru mata pelajara yang bersangkutan. Selain itu, 
siswa juga sudah bisa menjawab pertanyaan dengan benar. Disini 
sudah terlihat adanya peningkatan prestasi belajar ysng diukur dengan 
nilai yang diperoleh dari hasil tes yang dilakukan. Semua siswa 
mampu mancapai nilai KKM, sehingga pada siklus II ini dinyatakan 
adanya peningkatan prestasi belajar pada siswa kelas III. 
Dilihat dari kondisi guru, beliau memaparkan  bahwa pada saat 
guru menyampaikan materi dengan menerapkan metode problem 
solving, sudah sangat bagus karena penerapannya sudah secara lengkap 
dengan disertai media pembelajaran. Sehingga siswa lebih tertarik 
untuk meperhatikan materi yang disampaikan dan siswa lebih mampu 
menyerap materi yang diberikan. Guru juga terlihat sudah sangat 
menguasai materi yang diberikan sehingga semua berjlan lancer kan 
suasana dalam KBM sangat efektif. 
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B. Pembahasan Antar Siklus 
Pembahasan antar siklus dimaksudkan untuk mengetahui perbedaan 
pelaksanaan tindakan antar siklus dengan memaparkan perkembangan yang 
terjadi dan membandingkan hasilnya. 
Tabel 4.12 
Perbedaan Pelaksanaan Tindakan Kompetesi Dasar materi membiasakan 
perilaku terpuji menggunakan metode problem solving 
No Kondisi Awal Siklus I Siklus II 
1 2 3 4 
1. Pembelajaran masih 
menggunakan metode 
ceramah  
Pembelajaran 
menggunakan 
metode Problem 
Solving 
Pembelajaran 
menggunakan metode 
Problem Solving yang 
disempurnakan 
2. Teacher Centre Oriented, 
yaitu belajar berpusat 
pada guru yang mengacu 
pada ketuntasan materi 
semata 
Belajar berpusat 
pada siswa 
Belajar berpusat pada 
siswa secara 
kooperatif, 
komunikatif dan 
inovatif 
3.  Produk Oriented, yaitu 
menitik beratkan pada 
hasil akhir 
Pembelajaran 
menitik beratkan 
pada proses 
belajar 
Pembelajaran menitik 
beratkan pada proses 
belajar eksploratif 
berdasarkan 
pemecahan masalah 
4. Belum menggunakan 
media pembelajaran 
Belum 
menggunakan 
media 
pembelajaran  
Menggunakan media 
pembelajaran yang 
modern dan lebih 
menarik  
5.  Siswa terbiasa menghafal 
kan jawaban daripada 
Menyajikan soal 
yang berkaitan 
Menyajikan soal yang 
bervariasi sesuai 
89 
 
 
penyelesaian masalah dalam kehidupan 
sehari hari 
kemampuan siswa 
yang berkaitan dalam 
kehidupan sehari hari. 
6. Pembelajaran hanya 
berlangsung dikelas dan 
siswa hanya mencatat 
materi yang diberikan 
Pembelajaran 
masih 
berlangsung 
dikelas namun 
siswa sudah 
mulai aktif dalam 
proses 
pembelajaran 
Pembelajaran yang 
dilakukan 
berlangsung dikelas 
dan berlangsung 
diluar lingkungan 
kelas, siswa 
mempraktikkan 
penerapan materi 
belajar secara 
langsung 
dilingkungan 
 
Dengan adanya perbedaan pelaksanaan antar siklus, ternyata 
berpengaruh pula terhadap hasil yang diperoleh. Hasil perolehan itu dapat 
dilihat pada tabel rekap hasil pelaksanaan tindakan hasil antar siklus. 
Tabel 4.13 
Rekap Hasil Pelaksanaan Tindakan Antar Siklus 
No Kondisi Awal Siklus I Siklus II 
1 2 3 4 
1.  Ketuntasan 
Klasikal 33,33% (7 
siswa) 
Ketuntasan Klasikal 
57,14% (12 siswa) 
Ketuntasan Klasikal 
100% (21 siswa) 
2. Belum 
menggunakan 
metode problem 
solving 
Penerapan metode 
problem solving 
secara sederhana 
Penerapan metode 
problem solving 
secara lengkap 
menggunakan  media 
pembelajaran 
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3. Kemampuan 
menjawab soal  
dengan predikat 
sangat baik dan 
baik 33,33% 
Kemampuan 
menjawab soal  
dengan predikat 
sangat baik dan 
baik 
57,14% 
Kemampuan 
menjawab soal  
dengan predikat 
sangat baik dan baik 
100% 
4.  Nilai rata rata 
56,67% 
Nilai rata rata 
72,62% 
Nilai rata rata 
83,57% 
Peningkatan nilai trtinggi, terendah dan rata-rata kelas pra siklus, 
siklus I, siklus II dapat dilihat pada tabel dibawah ini : 
Tabel 4.14 
Perbandingan Nilai Rata-rata, Tertinggi dan Terendah Siklus I dengan 
Siklus II 
No Keterangan Pra Siklus Siklus I Siklus II 
1 Nilai Tertinggi 90 90 100 
2 Nilaii Terendah 10 30 75 
3 Nilai rata-rata 56,67 72,62 83,57 
  
Dari tabel diatas dapat kita ketahui bahwa nilai tertinggi yang 
diperoleh pada saat pra siklus yaitu 90, kemudian pada siklus I nilai tertinggi 
masih sama dalam angka 90 dan pada siklus II  nilai tertinggi yang diperoleh 
yaitu 100. Menunjukkan adanya peningkatan perolehan nilai dari nilai 90 
mengalami peningkatan menjai 100. Dari nilai terendah yang diperoleh pada 
pra siklus yaitu 10 kemudian meningkat pada siklus I menjadi 30 serta 
mengalami peningkatan yang signifikan pada siklus II yaitu 75. Pada nilai 
rata-rata dapat dilihat bahwa nilai ketuntasan minimal yang diperoleh oleh 
siswa kelas III pada saat pra siklus hanya mencapai 56,67% kemudian 
91 
 
 
meningkat menjadi 72,62% padasiklus I dan meningkat secara signifikan pada 
siklus II menjadi 83,57%. 
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BAB V 
KESIMPULAN DAN SARAN 
 
A. Kesimpulan 
 Berdasarkan hasil Penelitian Tindakan Kelas (PTK) Pada siswa kelas III 
SD Negeri Geneng 01 Kecamatan Taman Kabupaten Sukoharjo tahun 
pelajaran 2016/2017 yang dilakukan dalam dua siklus dapat disimpulkan 
bahwa Pembelajaran dengan metode Problem Solving dapat meningkatkan 
prestasi belajar Pendidikan Agama Islam siswa kelas III pada materi 
membiasakan perilaku terpuji, yang di buktikan  dengan adanya kenaikan 
prestasi belajar siswa yang mendapat nilai sama atau lebih tinggi dari KKM.  
Pada kondisi awal  siswa yang mendapat nilai sama atau di atas KKM 75 
yang tuntas ada 7 siswa (33,33%)  dan yang belum tuntas 14 siswa (66,67%), 
siklus I yang mencapai ketuntasan belajar 12 siswa (57,14%) dan siswa yang 
belum tuntas 9 siswa (42,86%), sedangkan pada siklus II yang mencapai 
ketuntasan belajar adalah sebanyak 21 siswa (100%), pada siklus II ini semua 
siswa mampu mencapai nilai sama dengan KKM atau diatas KKM. Nilai rata-
rata pra siklus =  56,67, nilai rata-rata siklus I = 72,62, nilai rata-rata siklus II 
=  83,57 lebih tinggi 3,57% dari ketentuan target tuntasnya yaitu 80,00%. 
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B. Saran 
Dari hasil penelitian yang peneliti lakukan, ternyata penggunaan 
metode problem solving sangatlah berpengaruh terhadap peningkatan prestasi 
belajar peserta didik, karena metode ini sangat efektik untuk merangsang 
keaktifan dan kekreatifan siswa dikelas. banyak hal yang terjadi dalam 
pembelajaran disekolah. Maka dengan segala rendah hati dari sifat yang 
bijak, peneliti memberikan masukan sebagai berikut: 
1. Mengingat pembelajaran dengan metode problem solving dapat 
meningkatkan prestasi belajar  Pendidikan Agama Islam dan dibuktikan 
dengan perilaku keagamaan dalam kehidupan sehari-hari berupa ibadah 
dan akhlakul karimah peserta didik, maka metode problem solving ini 
dapat dijadikan salah satu alternative metode belajar mengajar. 
2. Perlu diupayakan system control yang baik oleh guru saat peserta didik 
memecahkan masalah dengan berdiskusi dan ketik mengamati temannya 
yang sedang berdiskusi, sehingga peserta didik benar-benar 
memanfaatkan waktu untuk memahami materi yang disampaikan melalui 
metode problem solving. 
3. Guru  atau  pendidik  hendaknya   dapat  menggunakan   metode  yang 
bervariasi dalam proses pembelajaran sehingga siswa akan lebih tertarik 
dan termotivasi untuk mengikuti pelajaran dan meningkatkan hasil 
prestasi belajar yang dibuktikan dengan perilaku keagamaan dalam 
kehidupan sehari-hari berupa ibadah dan akhlakul karimah. 
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 Lampiran 1 
FIELD NOTE 1 
Judul  : Melaksanakan Pra Siklus 
Temat : Ruang Kelas III SD Negeri Geneng 01 
Waktu : Rabu, 12 April 2017 
 Hari ini Rabu, saya bergegas menuju ke sekolah karena memang hari ini 
ada jadwal mengajar.  Tepat pukul 06.45 saya sudah samai disekolahan. Pagi ini 
langit begitu cerah, dan hari ini terasa sejuk sekali. Saya segera ke ruang kepala 
sekolah untuk meminta ijin untuk mengadakan pra siklus.  Jam mengajar kelas III 
meruakan jam kedua setelah istirahat, jadi untuk dua jam pertama saya harus 
mengajar kelas 2 terlebih dahulu. 
Setelah istirahat, segera terdengar bel satu kali pertanda waktunya anak 
anak untuk masuk kelas.  Mulailah saya menuju kelas III. Riuh anak anak pun 
mulai pecah ketika melihat saya memasuki ruang kelas. Diawali dengan salam 
kemudian saya memulai pembelajaran tepat pada pukul 09.30, materi pada hari ini 
yaitu mengenai membiasakan perilaku terpuji. Kemudian saya meminta anakanak 
untuk membuka LKS dan memerhatikan materi yang ada didalamnya. Sembari 
anak anak memperhatikan, saya juga menerangkan di dean kelas dengan 
berceramah. Satu jam telah terlewati, semua materi telah saya sampaikan dengan 
metode ceramah. Tibalah saatnya ketika saya meminta anak anak untuk 
melakukan tes pemahaman materi yang telah saya sampaikan tadi. 
Sepuluh soal yang saya berikan kepada anak anak sebagai tes pra siklus. Setelah 
memberikan waktu yang cukup untuk mengerjakan soal akhirnya selesailah 
kegiatan KBM dan juga pra siklus ada hari ini.  Setelah di koreksi, ternyata sedikit 
sekali dari 21 siswa yang mampu mengerjakan sepuluh soal yang saya berikan.  
Banyak dari siswa yang belum paham mengenai materi yang diberikan 
menggunakan metode ceramah. Sehingga hanya segelintir anak yang mampu 
menjawab dan mendapat nilai nilai diatas KKM 
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Lampiran 2 
FIELD NOTE 2 
 
Judul  : Melaksanakan Siklus I 
Temat : Ruang Kelas III SD Negeri Geneng 01 
Waktu : Rabu, 19 April 2017 
 Pagi ini cuaca begitu dingin, di iring kabut yang cukup tebal menyelimuti 
setiap ruas jalan yang saya lewati. Hamparan sawah dan ladang yang biasanya 
terlihat begitu hijau, hari ini samar samar terlihat diantara tebalnya kabut yang 
menyelimuti. Walaupun disini bukanlah daerah pegunungan, namun jika setelah 
hujan berlalu pastilah dipagi hari kabut yang datang menyelimuti. Saya segera 
mempercepat laju kendaraan saya agar tidak kedinginan dijalan. Tepat pukul 
06.50 WIB saya tiba disekolahan, suasana keceriaan anak anak  terlihat di sekitar 
lapangan karena bel masuk belum berbunyi. Walaupun hari ini suasananya begitu 
dingin, namun anak anak tetap ceria bersama teman temannya. 
 Seperti biasa saya ada jam pertama mengajar kelas II terlebih dahulu, 
barulah ada jam ke tiga saya mengajar kelas III. Setelah istirahat selesai, tibalah 
jam ke tiga dimana saya akan memulai kegiatan belajar mengajar pada kelas III. 
Hari ini masih dilanjutkan kegiataan belajar mengajar pada materi membiasakan 
perilaku terpuji. Namun ada yang berbeda dari cara saya mengajar, kali ini saya 
mulai menerakan metode problem solving, namun belum seutuhnya saya terakan, 
karena hari ini masih ada taha silkus I.   
 Pada pembelajaran hari ini, anak anak yang berjumlah 21 saya bagi 
menjadi 5 kelompok. Masing masing kelompok terdiri dari 4 anggota, namun ada 
salah satu kelompok yang memiliki jumlah 5 anggota, karena memang jumlah 
kelas III ganjil. Mulailah kegiatan belajar mengajar seperti biasanya, ada kali ini 
saya membuat sebuah permasalahan yang berkaitan dengan materi. Saya meminta 
siswa untuk memahami materi yang ada di LKS kemudian saya memberikan 
sebuah persoalan kepada siswa untuk dicari solusinya berkaitan dengan materi 
yang telah dipelajari yaitu membiasakan perilaku terpuji. Setiap ketua kelompok 
yang mengatur anggotanya dan meminta pendapat dari setiap anggota kelompok. 
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Dari 6 soal yang diberikan, nantinya setiap anggota kelompok harus menjawab 
setiap pertanyaan. Jadi setiap satu pertanyaan dijawab oleh 4 siswa.   
 Setelah itu semua siswa kembali ke tempat duduk masing masing. Dan 
dilakukan pembahasan mengenai masalah yang telah diberikan. Di diskusikan 
bersama sehingga siswa akan memahaminya. Setelah paham, saya meminta siswa 
untuk menggambarkan contoh dari ermasalahan yang telah dipecahkan. telah itu 
barulah diadakan lagi tes siklus I dengan mengerjakan 10 soal esai yang saya 
berikan. Setelah KBM selesai dan tes hasil tes pun dikumpulkan. Setelah saya 
koreksi ternyata ada peningkatan dari hasil prestasi belajar siswa. Beberaa siswa 
mulai dapat memahami materi yang diberikan, sehingga ketika tes dilaksanakan 
ada peningkatan prestasi belajar dimana siswa yang mencapai KKM jumlahnya 
bertambah. 
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Lampiran 3 
FIELD NOTE 3 
 
Judul  : Melaksanakan Siklus II 
Temat : Ruang Kelas III SD Negeri Geneng 01 
Waktu : Rabu, 10  Mei 2017 
 Rabu yang begitu cerah, tak seperti minggu kemarin yang diselimuti kabut 
yang cukup tebal. Hari ini mentari mengintip dari gumpalan awan putih yang 
sangat indah. Udaranya terasa segar sekali membuat saya sangat bersemangat 
untuk segera sampai kesekolah dan bertemu dengan anak anak. Hari ini agak 
kesiangan sehingga pukul 06.45 saya baru berangkat kesekolah. Untunglah ketika 
tiba disekolah bel masuk baru berbunyi tepat pada pukul 07.00, kemudian saya 
langsung menuju kelas II untuk memberikan materi pelajaran hingga pukul 09.00. 
 Setelah materi pelajaran selesai, kemudian jam istirahat pun tiba. Saya 
beristirahat sebentar untuk menyiapkan materi yang akan saya sampaikan pada 
siklus II. Semalam saya sudah menyiapkan powerpoint untuk mempermudah 
proses belajar mengajar pada hari ini. Jam yang dinantikanpun telah tiba, 
waktunya untuk masuk di kelas III. Pak Legimin selaku suervisor sudah 
menunggu di ruang kelas III, langsung saja saya memersiapkan LCD untuk media 
ajar pada hari ini. Pada proses KBM hari ini, saya akan kembali menggunakan 
problem solving secara keseluruhan.  
 Saya kembali membentuk anak-anak menjadi 5 kelompok secara 
heterogen. semua peserta didik menghadap pada layar monitor. Pada kesempatan 
ini saya menampilkan sebuah kisah yang berhubungan dengan materi 
membiasakan perilaku tepuji. Kisah pertama yaitu mengenai pertengkaran antara 
dua sahabat, kisah kedua yaitu mengenai seorang anak yang tidak naik kelas 
kaena tidak mau belajar, kisah ketiga yaitu mengenai hewan peliharaan yang mati 
karena tidak dirawat oleh pemiliknya, dan kisah keempat yaitu mengenai 
lingkungan yang kotor sehingga menimbulkan banjir. Dari keempat kisah ini 
terdapat macam problem, dan siswa bersama-sama menganalisis keempat kisah 
ini untk kemudian di cari penyelesaian masalahnya. Kisah ini berkaitan dengan 
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materi pelajaran yaitu mengenai perilaku setia kawan, perilaku kerja keras, 
perlaku penyayang tehadap binatang dan perilaku penyayang terhadap 
lingkungan. 
 Setelah mengamati cerita tersebut, anak-anak kembali mebentuk kelompok 
dan memberikan penyelesaian masalah mengenai problem yang terjadi pada kisah 
yang sudah ditampilkan. Setelah selesai, kemudian saya mengajak siswa keluar 
untuk melihat lingkungan yang bersih, kemudian saya meminta anak-anak untuk 
membuang sampah sembarangan dan menyuruh anak-anak untuk mengamati apa 
yang terjadi apabila sampah dibuang sembarangan tidak pada tempatnya. Dan 
siswa kemudian memberikan jawaban atas peristiwa tersebut.  
 Semua siswa kembali memasuki ruang kelas, kemudian pada layar 
monitor saya sediakan tes untuk siklus ke II, seperti biasa sepuluh soal esay. Pada 
kali ini siswa hanya menuliskan jawabannya karena soal sudah tertera pada layar 
monitor. Setelah bel berbunyi semua siswa beristirahat. Kemudian saya 
mngoreksi satu persatu jawaban dari siswa kelas III. Sangat luar biasa sekali, 
ternyata metode problem solving ini begitu mudah untuk dipahami anak-anak 
sehingga pada tes siklus ke II semua siswa mampu menjawab dengan nilai diatas 
KKM. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
101 
 
 
Lampiran 4 
FIELD NOTE 4 
 
Judul  : Laporan Hasil Penelitian 
Temat : Ruang Kelas III SD Negeri Geneng 01 
Waktu : Sabtu, 20  Mei 2017 
 Pagi ini tepat pada pukul 09.30 saya sudah selesai melakukan penelitian, 
kemudian saya memasuki kelas III untuk mengemasi perangkat pembelajar 
kemudian menemui kepala sekolah SD Negeri Geneng 01. 
 Sesampainya ruang kepala sekolah saya ditanya oleh Bapak kepala 
sekolah. 
Kepala sekolah : “ Bu, bagaimana penelitiannya?” 
Peneliti : “ Alhamdulillah lancar pak” 
Kepala sekolah : “ Bagaimana hasil penelitiannya bu?” 
Peneliti : “Alhamdulillah mendapatkan hasil yang bagus sekali pak, 
progresnya   meningkat dengan baik”. 
Kepala sekolah : “ Coba bu tolong berikan hasil pnelitian dari pra siklus 
sampai siklus II” 
Peniliti :  “Nggeh pak, pada waktu pra siklus dari 21 siswa, yang tuntas 
mencapai KKM hanya sebanyak 7 siswa, dengan nilai rata-
rata 56,57 dan prosentase 33.33%, kemudian  pada siklus I 
ada  12 siswa yang mencapai ketuntasan dengan nilai rata-
rata 72,61 dan prosentase mencapai 57,14%, dan pada siklus 
II dari 21 semuanya dapat mencapai nilai KKM, dengan nilai 
rata-rata 83,57 dan prosentase 100%. Jadi dalam penelitian 
ada peningkatan prestasi belajar  siswa dengan menerapkan 
metode problem solving”. 
Kepala sekolah : “ ya bu terimakasih, sudah menerapkan metode pembelajaran 
yang      bervariasi di sekolah ini”. 
Peneliti : “ ya pak sama-sama, terimakasih juga pak atas izinnya 
melakukan penelitian di SD Negeri Geneng 01 ini”. 
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Setelah selesai melaporkan hasil penelitian dengan bapak kepala sekolah 
SD Negeri Geneng 01, kemudian saya melanjutkan memberikan materi 
pembelajaran kepada kelas yang lain.  
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Lampiran 5 
 
PEMERINTAH KABUPATEN SUKOHARJO 
DINAS PENDIDIKAN DAN KEBUDAYAAN 
SD NEGERI GENENG 01 KECAMATAN 
GATAK 
 
Geneng Rt.03/07, Gatak, Sukoharjo 57557, Email: geneng01@yahoo  
 
Perihal : Permohonan Izin Penelitian 
 
 Yang bertanda tangan di bawah ini Kepala SD Negeri GENENG 01 : 
 Nama   : MULYANTO, S.Pd. 
 NIP   : 19611105198304 1 003 
 Pangkat/Gol  : Pembina, IV/a 
 menerangkan 
 Nama   : DESI NUR ARDIWATI 
 NIM   : 133111441 
 Mengajar  : Kelas III 
Benar-benar nama tersebut diatas di beri izin  penelitian di kelas III SD Negeri 
Geneng 01 Kecamatan Gatak Kabupaten Sukoharjo dari tanggal 29 Maret 2017  
sampai dengan 20 Mei 2017, dengan judul penelitian : 
 
UPAYA PENINGKATAN PRESTASI MENGGUNAKAN METODE 
PROBLEM SOLVING PADA SISWA KELAS III SEKOLAH DASAR NEGERI 
GENENG 01 KECAMATAN GATAK KABUPATEN SUKOHARJO TAHUN 
2016/2017 
Demikian surat izin ini diberikan untuk dipergunakan sebagaimana mestinya. 
 
 
 
 
 
 
  Diberikan di : Gatak 
  Pada tanggal : 20 Juni 2017 
Kepala SD Negeri Geneng 01 
 
 
 
 
Mulyanto, S.Pd. 
NIP 19611105198304 1 003 
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Lampiran 6 
 
 
DAFTAR NILAI 
TES FORMATIF PEMBELAJARAN 
PRA SIKLUS 
 
Mata Pelajaran 
Standar Kompetensi 
 
Kompetensi Dasar 
 
 
 
 
 
Jumlah Siswa 
Kelas/Semester 
Tempat Pembelajaran 
KKM 
: 
: 
 
: 
 
 
 
 
 
: 
: 
: 
: 
Pendidikan Agama Islam 
Membiasakan perilaku  
 
Menampilkan perilaku setia kawan, Menampilkan 
Perilaku kerja keras, Menampilkan perilaku 
penyayang terhadap hewan dan Menampilkan 
perilaku penyayang terhadap lingkungan 
 
21 
III / 2 
SDN Geneng 01 
75 
 
No NIS Nama Siswa Nilai 
Tidak 
Tuntas 
Tuntas 
1. 1182 Ardi Krestanto 60 √  
2. 1184 Arga Saputra 50 √  
3. 1192 Amalia Naimatul Imamah 80  √ 
4. 1194 Ayu Indah Astuti 30 √  
5. 1198 Aurella Maheswara 80  √ 
6. 1200 Dea Tri Mey Sinta 80  √ 
7. 1222 Destania Eka Nurfanisa 90  √ 
8. 1223 Devi Bintang Maharani 50 √  
9. 1224 Fina Melinda 80  √ 
10. 1225 Hermawan Jalu Pamungkas 60 √  
11. 1226 Johara Hebah Abir N. 30 √  
12. 1227 Klarisa Dwi Ariyaningrum 60 √  
13. 1228 Naufal Atha Mubarok 10 √  
14. 1229 Pandhu Bagas Pratama 40 √  
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15. 1230 Raisyah Nizma Lailatun N 70 √  
16. 1231 Ridho Dava Setyawan 80  √ 
17. 1232 Sayyaf Musyary Ashiddiq 20 √  
18. 1233 Setya Larasati 80  √ 
19. 1235 Rama Putra Erlangga 50 √  
20. 1237 Zahra Rahma Dhani 70 √  
21. 1239 Kevin Antonio Wardana 20 √  
Jumlah 1190 14 7 
Rata-Rata 56,67   
Prosentase Ketuntasan  66,67 33,33 
 
Geneng ,  12 April 2017 
 
                            Guru PAI 
 
 
 
 
   Desi Nur Hardiwati 
                                                   NIM 133.111.441 
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Lampiran 7 
 
SILABUS 
 
Sekolah     :  SD Negeri Geneng 01 
Kelas/Semester   :  3/ II  (dua) 
Mata Pelajaran   :  Pendidikan Agama Islam 
Standar kompetensi (Akhlak) :  7. Membiasakan perilaku terpuji 
 
Kompetensi 
Dasar 
Materi 
Pokok/ 
Pembahasan 
Kegiatan Pembelajaran Indikator 
Penilaian 
Alokasi 
waktu 
Sumber Belajar 
Teknik 
Bentuk 
Instrumen 
Contoh Instrumen 
 
7.1 Menampilkan 
perilaku setia 
kawan 
 
 
 
 
7.2 Menampilkan  
perilaku kerja 
keras 
 
 
 
 
 
7.3 Menampilkan  
perilaku  
penyayang 
terhadap 
hewan 
 
 
 
Perilaku 
terpuji 
 
 
 
 
 
Perilaku 
terpuji 
 
 
 
 
 
 
Perilaku 
terpuji 
 
 
 
 
 
 
1. Siswa mengemukakan 
pendapatnya tentang 
pengertian perilaku setia 
kawan, menunjukkan contoh-
contoh perilaku setia kawan, 
dan  menyebutkan manfaat 
setia kawan 
1. Siswa mengemukakan 
pendapatnya tentang 
pengertian perilaku kerja keras, 
menunjukkan contoh perilaku 
kerja keras, dan menyebutkan 
manfaat perilaku kerja keras 
 
 
1.  Siswa mengemukakan 
pendapat tentang cara 
menyayangi hewan dengan 
benar, menunjukkan manfaat 
menyayangi hewan dan 
memberikan contoh perilaku 
menyayangi hewan 
 
1. Menjelaskan pengertian 
perilaku setia kawan 
2. Menunjukkan contoh-
contoh perilaku setia 
kawan 
 
 
3. Menyebutkan manfaat 
setia kawan 
 
1. Menjelaskan pengertian 
perilaku kerja keras 
2. Menunjukkan contoh 
perilaku kerja keras 
 
 
3.  Menyebutkan manfaat 
perilaku kerja keras 
 
1.  Menjelaskan cara 
menyayangi hewan 
dengan benar 
 
Tes 
tulis 
 
Tes 
tulis 
 
 
Tes 
tulis 
 
Tes 
tulis 
 
Tes 
tulis 
 
Tes 
tulis 
 
 
Tes 
tulis 
 
Essay 
 
 
Essay 
 
 
 
 
Essay 
 
 
Essay 
 
 
Essay 
 
 
Essay 
 
 
Essay 
 
 
 Setia kawan artinya….. 
Bila ada teman yang ingin 
meminjam buku sebaiknya kita..…. 
Saling memahami kekurangan dan 
saling memaafkan antar teman dapat 
memperkokoh… 
 
Kerja keras artinya…..  
Keinginan dan harapan dapat dicapai 
dengan cara…. 
Seorang pelajar harus bekerja keras 
agar bisa naik kelas dengan cara….. 
 
 
Cara menyayangi binatang yaitu….. 
Hewan merupakan salah satu ciptaan 
Allah, sehingga harus kita… 
Hewan yang dimanfaatkan telur dan 
dagingnya contohnya…. 
 
 
Guna tumbuhan bagi manusia 
adalah….. 
 
2 x 35 
menit 
 
 
 
 
 
 2  x 35 
menit 
 
 
 
 
 
 
2 x 35 
menit 
 
 
 
 
 
 
1.  Bahan cerita 
yang berkaitan 
dengan bahan ajar 
2. Buku Pendidikan 
Agama Islam 
3. Pengalaman guru 
atau siswa 
4. Lingkungan 
sekitar 
 
 
 
1
15
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Kompetensi 
Dasar 
Materi 
Pokok/ 
Pembahasan 
Kegiatan Pembelajaran Indikator 
Penilaian 
Alokasi 
waktu 
Sumber Belajar 
Teknik 
Bentuk 
Instrumen 
Contoh Instrumen 
7.4 Menampilkan  
perilaku 
penyayang 
terhadap 
lingkungan 
 
Perilaku 
terpuji 
1.  Siswa mengemukakan 
pendapatnya tentang cara 
menyayangi lingkungan, 
menunjukkan manfaat 
menyayangi lingkungan dan 
memberikan contoh perilaku 
menyayangi lingkungan 
 
2.   Menunjukkan manfaat 
menyayangi hewan 
 
1.  Menjelaskan 
menyayangi cara 
menyayangi lingkungan 
 
Tes 
tulis 
 
 
Tes 
Tulis 
 
Essay 
 
 
 
Essay 
 
Membuang sampah sembarangan 
dapat menyebabkan…. 
Tindakan mencorat coret tembok 
merupakan tindakan merusak…. 
 
2 x 35 
menit 
 
 
 
1
16
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Lampiran 8 
RENCANA PELAKSANAAN  PEMBELAJARAN 
( RPP PRA SIKLUS ) 
Nama Madrasah : SD Negeri Geneng 01 
Mata Pelajaran : Pendidikan Agama Islam 
Kelas/Semester : III (Tiga)/II (Genap) 
Alokasi Waktu : 2 x 35 menit 
 
A. Standar Kompetensi 
• Membiasakan perilaku terpuji 
B. Kompetensi Dasar 
       7.1 Menampilkan perilaku setia kawan 
       7.2 Menampilkan Perilaku kerja keras. 
       7.3 Menampilkan perilaku penyayang terhadap hewan 
       7.4 Menampilkan perilaku penyayang terhadap lingkungan 
C. Indikator 
7.1.1 Menjelaskan pengertian perilaku setia kawan, perilaku kerja keras, 
perilaku penyayang  terhadap hewan dan penyayang terhadap lingkungan 
7.1.2 Menunjukkan contoh-contoh perilaku setia kawan, perilaku kerja 
keras, perilaku penyayang terhadap hewan dan penyayang 
terhadap lingkungan 
7.1.3 Menyebutkan manfaat perilaku setia kawan, perilaku kerja keras, 
perilaku penyayang terhadap hewan dan penyayang terhadap 
lingkungan 
D. Tujuan Pembelajaran 
• Siswa dapat menjelaskan pengertian perilaku setia kawan, kerja keras, 
penyayang binatang dan penyayang lingkungan. 
• Siswa dapat menunjukkan contoh-contoh perilaku setia kawan, perilaku 
kerja keras, perilaku penyayang terhadap hewan dan penyayang terhadap 
lingkungan 
• Menyebutkan manfaat perilaku setia kawan, perilaku kerja keras, perilaku 
penyayang terhadap hewan dan penyayang terhadap lingkungan 
• Siswa dapat menerapkan perilaku setia kawan, perilaku kerja keras, 
perilaku penyayang terhadap hewan dan penyayang terhadap lingkungan 
dalam kehidupan sehari hari 
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E. Karakter siswa yang diharapkan 
1. Demokratis 
2. Rasa ingin tahu 
3. Tanggung Jawab 
4. Religius 
F. Materi Ajar 
 Menampilkan Perilaku Setia Kawan  
Manusia hidup bersama dalam sebuah lingkungan masyarakat. Dalam 
kehidupan bersama diperlukan sikap saling menghormati, saling 
menolong, dan setia kawan agar tercipta kehidupan yang aman dan 
nyaman. Sesama manusia harus saling menghormati. Yang muda 
menghormati yang lebih tua, yang tua menyayangi yang lebih muda. 
Sikap tolong-menolong antarsesama tidak kalah pentingnya. 
Kehidupan akan lebih harmonis jika tercipta kepedulian antar sesama. 
Setia kawan merupakan perilaku merasa senasib sepenanggungan 
dengan teman, atau perasaan bersatu, sependapat, dan saling 
mendukung. Apa yang dialami kawan atau teman seakan dirinya 
mengalami, sehingga hatinya tergerak untuk turut meringankan 
beban yang dialami oleh teman tersebut. Setia kawan merupakan 
akhlak terpuji (akhlakul mahmudah) yang perlu ditanamkan pada diri 
setiap muslim.  
Manfaat yang diperoleh dengan sikap setia kawan adalah :  
- Disukai dalam pergaulan  
- Memiliki jiwa sosial 
- Disayang Allah dan disukai orang lain 
- Mendidik jiwa yang lapang dan ikhlas  
- Mempererat tali persaudaraan  
 Menampilkan Perilaku Kerja Keras 
Dalam kehidupan ini setiap orang pasti mempunyai keinginan 
dan cita-cita. Untuk dapat mewujudkannya diperlukan usaha atau 
perjuangan. Dengan demikian, hidup ini adalah  sebuah bentuk 
perjuangan. Perjuangan untuk mencapai keinginan dan cita-cita 
masing-masing orang. Setiap orang memiliki keinginan atau cita-cita 
yang berbeda-beda. Seorang  pelajar berbeda keinginannya dengan 
seorang ayah atau seorang ibu. Keinginan seorang pelajar adalah 
menjadi pandai dan menjadi orang yang berguna di kotak kemudian 
hari. Seorang ayah atau ibu berkeinginan mendidik dan membimbing 
anak-anaknya menjadi anak-anak yang sukses dan berguna dalam 
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hidupnya. Semua keinginan tersebut dapat terwujud hanya dengan 
usaha sungguh-sungguh dan kerja keras. Tanpa perjuangan, maka 
keinginan dan Cita-cita tidak mungkin dapat terwujud.  
Kerja keras adalah berusaha dengan sungguh-sungguh untuk 
mencapai citacita yang diinginkan. Selain bekerja keras, kita tidak 
boleh lupa untuk berdoa dan menyerahkan hasilnya kepada Allah 
Swt.. Bekerja atau berusaha wajib hukumnya dalam islam, seperti 
sabda Rasulullah saw. berikut  ini yang artinya : 
“Bekerjalah untuk duniamu (dengan sungguh-sungguh) seolah-olah 
kamu akan hidup selamanya, dan bekerjalah untuk akhiratmu 
(dengan sungguh-sungguh) seolah-olah kamu akan mati besok pagi”. 
Manfaat atau keuntungan dari sikap kerja keras adalah :  
• Keinginan atau harapan mudah terwujud sesuai rencana. 
• Menjadi orang yang mudah meraih keberhasilan.  
• Pandai menghargai waktu.  
• Menjadi orang terhormat.  
• Mendapat pahala karena melaksanakan perintah Allah Swt dan 
rasul-Nya.   
• Menampilkan Perilaku Penyayang terhadap Hewan  
         Dalam kehidupan ada saling ketergantungan antara manusia 
dengan alam lingkungannya, yang terdiri dari hewan dan tumbuhan 
Manusia, hewan dan tumbuhan saling membutuhkan. Karena itu. kita 
harus saling menyayangi dan mengasihi di antara sesama makhluk 
Allah Swt.. Perilaku penyayang terhadap hewan artinya mempunyai 
sikap atau rasa sayang terhadap hewan. Hewan merupakan makhluk 
ciptaan Allah Swt. yang membutuhkan makan dan minum. Hewan 
juga dapat merasakan lapar dan haus seperti manusia. hanya saja 
manusia memiliki kelebihan berupa akal. sedangkan hewan tidak.  
Contoh perilaku menyayangi hewan antara lain:  
• Memberi makan dan minum 
• Menjaga kesehatannya 
• Menjaga kebersihannya 
• Tidak menyiksa binatang, misalnya dengan memeras tenaganya 
• Menampilkan Perilaku Penyayang terhadap Lingkungan  
Segala sesuatu yang ada di sekitar kita, baik itu alam maupun 
makhluk hidup seperti hewan dan tumbuhan disebut lingkungan. 
Manusia dan alam merupakan satu kesatuan yang tidak terpisahkan, 
karena kehidupan manusia tergantung pada sumber alam. Kehidupan 
di alam ini saling tergantung antara satu makhluk dengan makhluk 
lainnya. Oleh karena itu. diwajibkan bagi kita untuk menjaga alam dan 
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lingkungan dengan sebaik-baiknya dan dilarang untuk berbuat 
kerusakan terhadap alam.  
Kita harus selalu menyayangi lingkungan. Menyayangi lingkungan 
adalah perasaan memiliki tanggung jawab untuk merawat dan 
menjaga lingkungan. Lingkungan yang perlu dirawat dan dijaga antara 
lain adalah:  
1. Lingkungan keluarga  
Cara menyayangi atau menjaga lingkungan keluarga antara lain:  
• Berperilaku sopan dan santun antarsesama anggota keluarga  
• Menjaga kerukunan dalam keluarga  
• Menjaga kebersihan lingkungan di sekitar rumah  
 
2. Lingkungan sekolah  
Cara menyayangi atau menjaga lingkungan sekolah antara lain:  
• Menjaga kebersihan sekolah  
• Tidak membuang sampah sembarangan 
• Rajin melaksanakan piket kelas 
• Membuat penghijauan dilingkungan sekolah 
 
3. Lingkungan Masyarakat 
Cara menyayangi atau menjaga lingkungan masyarakat antara lain: 
• Saling menghormati antar anggota masyarakat 
• Menjaga kerukunan dan ketentraman dilingkungan masyarakat 
• Menjaga kebersihan dilingkungan masyarakat 
 
4. Lingkungan Sekitar 
Cara menyayangi atau merawat lingkungan sekitar antara lain : 
• Menanam, menyiram dan merawat tanaman 
• Tidak menebang pohon sembarangan 
• Membuang sampah pada tempatnya 
• Tidak memanfaatkan hasil alam secara berlebihan 
 
G. Pendekatan dan Metode Pembelajaran 
• Pendekatan Konteskstual 
• Metode Ceramah  
• Penugasan 
H. Langkah-langkah Kegiatan Pembelajaran: 
a. Kegiatan Awal (10 menit ) 
1. Salam tegur sapa 
2. Presensi, apersepsi 
3. Menjelaskan tujuan  
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b. Kegiatan Inti (40 menit) 
1. Eksplorasi 
Dalam kegiatan eksplorasi, guru: 
• Beberapa siswa membaca bahan ajar perilaku setia kawan, 
kerja keras, penyayang terhadap binatang dan penyayang 
terhadap lingkungan. Siswa lainnya menyimak dengan baik 
• Siswa mendengarkan dan mengamati uraian guru tentang 
bahan ajar yang disajikan 
 
2. Elaborasi 
Dalam kegiatan elaborasi, guru: 
• Siswa mengartikan perilaku setia kawan setia kawan, kerja 
keras, penyayang terhadap binatang dan penyayang 
terhadap lingkungan. 
• Siswa menunjukkan contoh-contoh perilaku setia kawan, 
setia kawan, kerja keras, penyayang terhadap binatang dan 
penyayang terhadap lingkungan. 
• Siswa menyebutkan manfaat dari perilaku setia kawan, setia 
kawan, kerja keras, penyayang terhadap binatang dan 
penyayang terhadap lingkungan. 
 
3. Konfirmasi 
 Dalam kegiatan konfirmasi, guru: 
• Guru bertanya jawab tentang hal-hal yang belum diketahui 
siswa  
• Guru bersama siswa bertanya jawab meluruskan kesalahan 
pemahaman, memberikan penguatan  dan penyimpulan 
4. Kegiatan Penutup (20 menit) 
 Dalam kegiatan penutup, guru: 
• Siswa diminta melakukan aktivitas. 
• Mengadakan Tanya jawab dengan siswa tentang seputar 
perilaku setia kawan, setia kawan, kerja keras, penyayang 
terhadap binatang dan penyayang terhadap lingkungan.  
melalui pengalaman siswa 
• Siswa diminta menyimpulkan kisah dalam sepenggal kisah 
menggunakan bahasa sendiri 
 
• Alat / Sumber Belajar: 
1.  Papan Tulis 
2. Bahan cerita yang berkaitan dengan bahan ajar 
3. Buku LKS Pendidikan Agama Islam Kelas III. 
4. Pengalaman guru 
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• Penilaian 
1.  Tekhnik Penilaian : Post Test 
2.  Bentuk Test  : Tertulis 
3.  Instrumen 
Isilah titik titik dibawah ini dengan jawaban yang tepat ! 
• Sifat setia kawan termasuk perilaku….. 
• Salah satu manfaat yang diperoleh dengan sikap setia kawan 
adalah dapat    mempererat……. 
• Bekerja atau berusaha dalam Islam hukumnya…… 
• Manfaat atau keuntungan dari sifat kerja keras diantaranya 
adalah akan mudah meraih……. 
• Orang selalu bekerja keras akan selalu…… 
• Bagian tubuh hewan yang dapat digunakan sebagai minuman 
yang bergizi adalah…… 
• Tidak  buruk sangka pada teman  merupakan cara untuk…. 
• Segala yang ada di sekitar kita disebut….. 
• Memeras tenaga hewan untuk mengangkut barang merupakan 
contoh perilaku…. 
• Melakukan penghijauan adalah salah satu cara dari merawat 
lingkungan…..  
 
Kunci Jawaban 
• Terpuji 
• Persaudaraan  
• Wajib 
• Cita cita 
• Dihargai  
• Susu 
• Menjaga kerukunan antar teman 
• Lingkungan 
• Tercela 
• Sekitar 
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Pedoman Penilaian 
Aspek Kriteria Skor 
Konsep Semua Benar 
Sebagian besar benar 
Sebagian kecil benar 
Semua salah 
4 
3 
2 
1 
 
Nilai :  x 10 
 
     Surakarta, 12 April 2017 
Mengetahui     Peneliti  
Kepala Sekolah 
 
 
 
Mulyanto S.Pd    Desi Nur Hardiwati 
NIP. 196111051983041003  NIM. 133.111.441 
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Lampiran 9 
 
 
LEMBAR KERJA SISWA  PRA SIKLUS  
 
Kerjakan soal - soal di bawah ini dengan benar ! 
 
1. Sifat setia kawan termasuk perilaku….. 
2. Salah satu manfaat yang diperoleh dengan sikap setia kawan adalah 
dapat    mempererat……. 
3. Bekerja atau berusaha dalam Islam hukumnya…… 
4. Manfaat atau keuntungan dari sifat kerja keras diantaranya adalah akan 
mudah meraih……. 
5. Orang selalu bekerja keras akan selalu…… 
6. Bagian tubuh hewan yang dapat digunakan sebagai minuman yang bergizi 
adalah…… 
7. Tidak  buruk sangka pada teman  merupakan cara untuk…. 
8. Segala yang ada di sekitar kita disebut….. 
9. Memeras tenaga hewan untuk mengangkut barang merupakan contoh 
perilaku…. 
10. Melakukan penghijauan adalah salah satu cara dari merawat 
lingkungan…..  
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Lampiran 10 
 
DAFTAR HADIR PELAKSANAAN PRA SIKLUS 
BULAN APRIL 2017 
 
No NIS Nama Siswa L/P Tanggal 
12 
Keterangan 
1. 1182 Ardi Krestanto L   
2. 1184 Arga Saputra L   
3. 1192 Amalia Naimatul Imamah P   
4. 1194 Ayu Indah Astuti P   
5. 1198 Aurella Maheswara P   
6. 1200 Dea Tri Mey Sinta P   
7. 1222 Destania Eka Nurfanisa P   
8. 1223 Devi Bintang Maharani P   
9. 1224 Fina Melinda P   
10. 1225 Hermawan Jalu Pamungkas L   
11. 1226 Johara Hebah Abir N. P   
12. 1227 Klarisa Dwi Ariyaningrum P   
13. 1228 Naufal Atha Mubarok L   
14. 1229 Pandhu Bagas Pratama L   
15. 1230 Raisyah Nizma Lailatun N P   
16. 1231 Ridho Dava Setyawan L   
17. 1232 Sayyaf Musyary Ashiddiq L   
18. 1233 Setya Larasati P   
19. 1235 Rama Putra Erlangga L   
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20. 1237 Zahra Rahma Dhani P   
21. 1239 Kevin Antonio Wardana L   
 
 
 
 
Geneng, 12 April 2017 
Mengetahui 
Kepala SDN Geneng 01   Guru PAI 
 
 
 
 
Mulyanto S.Pd     Desi Nur Hardiwati 
NIP. 196111051983041003   NIM. 133.111.441 
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Lampiran 11 
 
 
DAFTAR NILAI 
TES FORMAIF PEMBELAJARAN 
SIKLUS I 
Mata Pelajaran 
Standar Kompetensi 
 
Kompetensi Dasar 
 
 
 
 
Jumlah Siswa 
Kelas/Semester 
Tempat Pembelajaran 
KKM 
: 
: 
 
: 
 
 
 
 
: 
: 
: 
: 
Pendidikan Agama Islam 
Membiasakan perilaku  Terpuji 
 
Menampilkan perilaku setia kawan, Menampilkan 
Perilaku kerja keras, Menampilkan perilaku penyayang 
terhadap hewan dan Menampilkan perilaku penyayang 
terhadap lingkungan 
21 
III / 2 
SDN Geneng 01 
75 
No NIS Nama Siswa Nilai 
Tidak 
Tuntas 
Tuntas 
1. 1182 Ardi Krestanto 70 √  
2. 1184 Arga Saputra 50 √  
3. 1192 Amalia Naimatul Imamah 65 √  
4. 1194 Ayu Indah Astuti 70 √  
5. 1198 Aurella Maheswara 80  √ 
6. 1200 Dea Tri Mey Sinta 80  √ 
7. 1222 Destania Eka Nurfanisa 90  √ 
8. 1223 Devi Bintang Maharani 55 √  
9. 1224 Fina Melinda 80  √ 
10. 1225 Hermawan Jalu Pamungkas 80  √ 
11. 1226 Johara Hebah Abir N. 85  √ 
12. 1227 Klarisa Dwi Ariyaningrum 80  √ 
13. 1228 Naufal Atha Mubarok 70 √  
14. 1229 Pandhu Bagas Pratama 80  √ 
15. 1230 Raisyah Nizma Lailatun N 80  √ 
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16. 1231 Ridho Dava Setyawan 90  √ 
17. 1232 Sayyaf Musyary Ashiddiq 55 √  
18. 1233 Setya Larasati 90  √ 
19. 1235 Rama Putra Erlangga 65 √  
20. 1237 Zahra Rahma Dhani 80  √ 
21. 1239 Kevin Antonio Wardana 30 √  
Jumlah 1525 9 12 
Rata-Rata 72,62   
Prosentase ketuntasan      57,14 42,86 
 
Taman,  19 April 2017 
 
                             Guru PAI 
 
 
 
 
   Desi Nur Hardiwati 
            NIM 133.111.441  
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Lampiran 12 
 
LEMBAR OBSERVASI PEMBELAJARAN SISWA  
SIKLUS I 
 
                              Materi           : Mebiasakan Perilaku Terpuji 
                               Kompetensi Dasar :Menampilkan perilaku setia kawan, 
Menampilkan Perilaku kerja keras, 
Menampilkan perilaku penyayang 
terhadap hewan dan Menampilkan 
perilaku penyayang terhadap 
lingkungan 
 
No NIS Nama Siswa 
Aspek  yang 
diamati 
Ʃ  Skor Nilai 
1 2 3 4 5   
 
1 1182 Ardi Krestanto 
1 1 2 3 3 10 67 
2. 1184 Arga Saputra 1 1 2 2 2 10 67 
3. 1192 Amalia Naimatul Imamah 1 1 2 2 2 10 67 
4. 1194 Ayu Indah Astuti 2 2 1 1 1 7 47 
5. 1198 Aurella Maheswara 2 1 1 2 1 7 47 
6. 1200 Dea Tri Mey Sinta 3 3 3 3 3 15 95 
7. 1222 Destania Eka Nurfanisa 2 1 2 2 1 8 53 
8. 1223 Devi Bintang Maharani 2 1 2 2 2 10 67 
9. 1224 Fina Melinda 2 1 1 2 1 8 53 
10. 
1225 
Hermawan Jalu 
Pamungkas 
2 1 2 3 2 11 73 
11. 1226 Johara Hebah Abir N. 2 2 2 2 2 10 67 
12. 1227 Klarisa Dwi Ariyaningrum 1 3 3 3 3 13 87 
13. 1228 Naufal Atha Mubarok 3 2 2 2 2 11 73 
14. 1229 Pandhu Bagas Pratama 1 2 2 2 2 12 80 
15. 1230 Raisyah Nizma Lailatun N 2 1 2 2 1 8 53 
16. 1231 Ridho Dava Setyawan 2 3 3 3 3 14 93 
17. 1232 Sayyaf Musyary Ashiddiq 3 2 2 3 2 12 80 
18. 1233 Setya Larasati 2 2 2 2 2 10 67 
19. 1235 Rama Putra Erlangga 2 2 2 3 2 12 80 
20. 1237 Zahra Rahma Dhani 2 2 2 2 2 12 80 
21. 1239 Kevin Antonio Wardana 2 2 2 2 2 10 67 
          
Jumlah       1463 
Rata-rata       69,67 
Kriteria       Cukup 
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Keterangan :  
    1.Kerjasama kelompok 
2.Keberanian bertanya 
    3.Kemampuan menyelesaikan masalah 
    4.Presentasi Kemampuan 
    5.Aktivitas Belajar 
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Lampiran 13 
 
LEMBAR OBSERVASI AKTIVITAS GURU 
SIKLUS I 
 
No Deskriptor 
Skor 
Kriteri
a 
1 2 3 4  
1. Guru membuka pelajaran 
• Mengucapkan salam 
  √   
 • Menyapa peserta didik   √   
 • Mengabsen peserta didik   √   
 • Menyiapkan peserta didik untuk 
belajar 
   √  
2. Guru menyampaikan tujuan pembelajaran dan 
peggunaan metode problem solving 
• Menyampaikan tujuan 
pembelajaran 
   
 
 
√ 
  
 • Menyampaikan penggunaan 
metode problem solving yang 
digunakan 
  √   
 • Mengingat materi pada 
pertemuan sebelumnya 
  √   
 • Membahas PR atau tugas yang 
dianggap sulit 
  √   
3. Guru memotivasi peserta didik 
• Membangkitkan semangat 
dengan perkataan 
   
√ 
  
 • Mengenalkan materi yang akan 
disampaikan  
  √   
 • Mengaitkan materi yang 
dipelajari dengan materi 
sekarang  
  √   
 • Memberi contoh masalah  yang 
berkaitan dengan materi yang 
akan dipelajari 
  √   
4. Guru menjelaskan pokok materi pelajaran : 
• Menjelaskan materi 
   
 
√ 
  
 • Melibatkan peserta didik aktif   √   
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untuk ikut dalam pembelajaran  
 • Memberi contoh soal    √  
 • memberi kesempatan pada 
peserta didik yang belum jelas 
untuk bertanya 
   √  
5. Guru mengorganisasikan peserta didik kedalam 
kelompok belajar : 
a. Membagi komunitas kelas menjadi beberapa 
kelompok 
   
 
 
 
 
 
 
√ 
 
 • Meminta peserta didik untuk 
duduk dengan kelompok 
   √  
 • Setiap kelompok heterogen    √  
 • Setiap peserta didik dalam 
kelompok mendapat nomor 
  √   
6. Guru memberikan pertanyaan dalam lembar kerja 
peserta didik (LKS): 
a. Menyiapkan dan membagi LKS 
    
 
√ 
 
 • Memberi waktu untuk 
mengerjakan LKS 
   √  
 • Memberi kesempatan pada 
peserta didik untuk bertanya bila 
mengalami permasalahan 
  √   
 • Membimbing peserta didik 
dalam mengerjakan LKS 
  √   
7. Guru meminta peserta didik untuk berfikir bersama 
dalam kelompok untuk berdiskusi menyatukan 
pendapatnya: 
a. Meminta peserta didik untuk berfikir bersama  
   
 
 
√ 
  
 • Mengkomunikasikan anggota 
dalam kelompok 
  √   
 • Mengkondisi-kan peserta didik 
untuk menyatukan pendapat 
atau idenya  
   √  
 d.. Mengkondisi-kan tiap anggota untuk      
mengetahui jawaban timnya 
   √  
8. Guru memanggil salah satu nomor peserta didik 
untuk mempresentasikan hasil diskusi : 
a. Meminta peserta didik yaitu nomor yang 
dipanggil untuk mempresentasikan hasil 
diskusi 
   
 
 
 
√ 
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 • Mengkondisikan pada peserta 
didik lain untuk memperhatikan 
teman yang sedang 
mempresentasikan hasil diskusi 
   √  
 • Meminta pada kelompok lain 
untuk menanggapi jawaban 
temannya  
  √   
 • Guru menunjuk nomor yang 
lainnya lagi dari kelompok yang 
lain pula. 
  √   
9. Guru membahas permasalahan atau LKS: 
a.  Menunjukkan jawaban yang benar 
    
 
√ 
 
 • Memberi alasannya    √  
 • Menilai hasil jawaban dan 
memberi pujian jika hasilnya 
benar 
   √  
 • Menanyakan  pada peserta didik 
apakah ada permasalahan 
   √  
10
. 
Guru membantu atau membimbing peserta didik 
untuk menyimpulkan materi : 
a. Membimbing peserta didik dalam 
menyimpulkan materi   
    
 
 
 
√ 
 
 • Memberi soal evaluasi    √  
 • Mengingatkan peserta didik 
untuk belajar dirumah 
  √   
 • Menyampaikan materi untuk 
pertemuan berikutnya 
   √  
Jumlah 
  6
6 
7
2 
138 
Rata -rata     3,45 
Kriteria     Baik 
 
Keterangan :  
Pengisian lembar observasi guru diisi oleh observer dengan cara memberi 
skor pada kolom yang disediakan dengan kategori sebagai berikut : 
1 = kurang baik    
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2 = cukup baik 
3 = baik 
4 = sangat baik  
       Geneng, 19 April 2017 
       Observer 
 
 
 
       Legimin,S.Pd 
       NIP. 19620612198204 1 011 
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Lampiran 14 
 
 
LEMBAR KERJA SISWA  SIKLUS I 
Nama :  
Kerjakan soal - soal di bawah ini dengan benar ! 
 1.  Setia kawan artinya….. 
2. Bila ada teman yang ingin meminjam buku sebaiknya kita..…. 
3. Ayah tidak jadi mengajakku rekreasi, karena harus menolong 
tetangga yang rumahnya kebakaran, sebaiknya aku bersikap…. 
4. Kita perlu membantu orang lain karena kita…… 
5. Dalam membantu orang lain kita tidak boleh bersikap….. 
6. Kerja keras artinya….. 
7. Murid yang bekerja keras akan lebih pandai, karena dia 
selalu…..dalam belajar 
8. Kita harus menyayangi binatang karena…… 
9. Cara menyayangi binatang yaitu….. 
10. Guna tumbuhan bagi manusia adalah….. 
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Lampiran 15 
 
RENCANA PELAKSANAAN  PEMBELAJARAN 
(SIKLUS II ) 
Nama Madrasah : SD Negeri Geneng 01 
Mata Pelajaran : Pendidikan Agama Islam 
Kelas/Semester : III (Tiga)/II (Genap) 
Alokasi Waktu : 2 x 35 menit 
Standar Kompetensi 
• Membiasakan perilaku terpuji 
Kompetensi Dasar 
      7.1 Menampilkan perilaku setia kawan 
      7.2 Menampilkan Perilaku kerja keras. 
      7.3 Menampilkan perilaku penyayang terhadap hewan 
      7.4 Menampilkan perilaku penyayang terhadap lingkungan 
Indikator 
• Menjelaskan pengertian perilaku setia kawan, perilaku kerja keras, 
perilaku penyayang terhadap hewan dan penyayang terhadap 
lingkungan 
•  Menunjukkan contoh-contoh perilaku setia kawan, perilaku kerja 
keras, perilaku penyayang terhadap hewan dan penyayang terhadap 
lingkungan 
•  Menyebutkan manfaat perilaku setia kawan, perilaku kerja keras, 
perilaku penyayang terhadap hewan dan penyayang terhadap 
lingkungan 
Tujuan Pembelajaran 
• Siswa dapat menjelaskan pengertian perilaku setia kawan, kerja keras, 
penyayang binatang dan penyayang lingkungan. 
• Siswa dapat menunjukkan contoh-contoh perilaku setia kawan, perilaku 
kerja keras, perilaku penyayang terhadap hewan dan penyayang terhadap 
lingkungan 
• Menyebutkan manfaat perilaku setia kawan, perilaku kerja keras, perilaku 
penyayang terhadap hewan dan penyayang terhadap lingkungan 
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• Siswa dapat menerapkan perilaku setia kawan, perilaku kerja keras, 
perilaku penyayang terhadap hewan dan penyayang terhadap lingkungan 
dalam kehidupan sehari hari 
Karakter siswa yang diharapkan 
• Demokratis 
• Rasa ingin tahu 
• Tanggung Jawab 
• Religius 
Materi Ajar 
• Menampilkan Perilaku Setia Kawan  
Manusia hidup bersama dalam sebuah lingkungan masyarakat. Dalam 
kehidupan bersama diperlukan sikap saling menghormati, saling menolong, 
dan setia kawan agar tercipta kehidupan yang aman dan nyaman. Sesama 
manusia harus saling menghormati. Yang muda menghormati yang lebih tua, 
yang tua menyayangi yang lebih muda. Sikap tolong-menolong antarsesama 
tidak kalah pentingnya. Kehidupan akan lebih harmonis jika tercipta 
kepedulian antar sesama. Setia kawan merupakan perilaku merasa senasib 
sepenanggungan dengan teman, atau perasaan bersatu, sependapat, dan 
saling mendukung. Apa yang dialami kawan atau teman seakan dirinya 
mengalami, sehingga hatinya tergerak untuk turut meringankan beban yang 
dialami oleh teman tersebut. Setia kawan merupakan akhlak terpuji (akhlakul 
mahmudah) yang perlu ditanamkan pada diri setiap muslim.  
Manfaat yang diperoleh dengan sikap setia kawan adalah :  
• Disukai dalam pergaulan  
• Memiliki jiwa sosial 
• Disayang Allah dan disukai orang lain 
• Mendidik jiwa yang lapang dan ikhlas  
• Mempererat tali persaudaraan  
 
• Menampilkan Perilaku Kerja Keras 
Dalam kehidupan ini setiap orang pasti mempunyai keinginan dan 
cita-cita. Untuk dapat mewujudkannya diperlukan usaha atau perjuangan. 
Dengan demikian, hidup ini adalah  sebuah bentuk perjuangan. Perjuangan 
untuk mencapai keinginan dan cita-cita masing-masing orang. Setiap orang 
memiliki keinginan atau cita-cita yang berbeda-beda. Seorang  pelajar 
berbeda keinginannya dengan seorang ayah atau seorang ibu. Keinginan 
seorang pelajar adalah menjadi pandai dan menjadi orang yang berguna di 
kotak kemudian hari. Seorang ayah atau ibu berkeinginan mendidik dan 
membimbing anak-anaknya menjadi anak-anak yang sukses dan berguna 
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dalam hidupnya. Semua keinginan tersebut dapat terwujud hanya dengan 
usaha sungguh-sungguh dan kerja keras. Tanpa perjuangan, maka keinginan 
dan Cita-cita tidak mungkin dapat terwujud.  
Kerja keras adalah berusaha dengan sungguh-sungguh untuk mencapai 
citacita yang diinginkan. Selain bekerja keras, kita tidak boleh lupa untuk 
berdoa dan menyerahkan hasilnya kepada Allah Swt.. Bekerja atau berusaha 
wajib hukumnya dalam islam, seperti sabda Rasulullah saw. berikut  ini yang 
artinya : 
“Bekerjalah untuk duniamu (dengan sungguh-sungguh) seolah-olah kamu 
akan hidup selamanya, dan bekerjalah untuk akhiratmu (dengan sungguh-
sungguh) seolah-olah kamu akan mati besok pagi”. 
Manfaat atau keuntungan dari sikap kerja keras adalah :  
• Keinginan atau harapan mudah terwujud sesuai rencana. 
• Menjadi orang yang mudah meraih keberhasilan.  
• Pandai menghargai waktu.  
• Menjadi orang terhormat.  
• Mendapat pahala karena melaksanakan perintah Allah Swt dan rasul-
Nya.  
  
• Menampilkan Perilaku Penyayang terhadap Hewan  
         Dalam kehidupan ada saling ketergantungan antara manusia dengan 
alam lingkungannya, yang terdiri dari hewan dan tumbuhan Manusia, hewan 
dan tumbuhan saling membutuhkan. Karena itu. kita harus saling menyayangi 
dan mengasihi di antara sesama makhluk Allah Swt.. Perilaku penyayang 
terhadap hewan artinya mempunyai sikap atau rasa sayang terhadap hewan. 
Hewan merupakan makhluk ciptaan Allah Swt. yang membutuhkan makan 
dan minum. Hewan juga dapat merasakan lapar dan haus seperti manusia. 
hanya saja manusia memiliki kelebihan berupa akal. sedangkan hewan tidak.  
Contoh perilaku menyayangi hewan antara lain:  
• Memberi makan dan minum 
• Menjaga kesehatannya 
• Menjaga kebersihannya 
• Tidak menyiksa binatang, misalnya dengan memeras tenaganya 
 
• Menampilkan Perilaku Penyayang terhadap Lingkungan  
Segala sesuatu yang ada di sekitar kita, baik itu alam maupun makhluk 
hidup seperti hewan dan tumbuhan disebut lingkungan. Manusia dan alam 
merupakan satu kesatuan yang tidak terpisahkan, karena kehidupan manusia 
tergantung pada sumber alam. Kehidupan di alam ini saling tergantung 
antara satu makhluk dengan makhluk lainnya. Oleh karena itu. diwajibkan 
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bagi kita untuk menjaga alam dan lingkungan dengan sebaik-baiknya dan 
dilarang untuk berbuat kerusakan terhadap alam.  
Kita harus selalu menyayangi lingkungan. Menyayangi lingkungan adalah 
perasaan memiliki tanggung jawab untuk merawat dan menjaga lingkungan. 
Lingkungan yang perlu dirawat dan dijaga antara lain adalah:  
1. Lingkungan keluarga  
Cara menyayangi atau menjaga lingkungan keluarga antara lain:  
• Berperilaku sopan dan santun antarsesama anggota keluarga  
• Menjaga kerukunan dalam keluarga  
• Menjaga kebersihan lingkungan di sekitar rumah  
 
2. Lingkungan sekolah  
Cara menyayangi atau menjaga lingkungan sekolah antara lain:  
• Menjaga kebersihan sekolah  
• Tidak membuang sampah sembarangan 
• Rajin melaksanakan piket kelas 
• Membuat penghijauan dilingkungan sekolah 
 
3. Lingkungan Masyarakat 
Cara menyayangi atau menjaga lingkungan masyarakat antara lain : 
• Saling menghormati antar anggota masyarakat 
• Menjaga kerukunan dan ketentraman dilingkungan masyarakat 
• Menjaga kebersihan dilingkungan masyarakat 
 
4. Lingkungan Sekitar 
Cara menyayangi atau merawat lingkungan sekitar antara lain : 
• Menanam, menyiram dan merawat tanaman 
• Tidak menebang pohon sembarangan 
• Membuang sampah pada tempatnya 
• Tidak memanfaatkan hasil alam secara berlebihan 
 
 
Metode Pembelajaran 
• Metode Problem Solving 
• Penugasan 
 
Langkah-langkah Kegiatan Pembelajaran: 
- Kegiatan Awal (10 menit ) 
• Salam tegur sapa 
• Presensi, apersepsi 
• Menjelaskan tujuan  
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- Kegiatan Inti(40 menit) 
Eksplorasi 
Dalam kegiatan eksplorasi, guru: 
• Guru menampilkan sebuah kisah mengenai kehidupan sehari hari 
yang mengandung sebuah problem mengenai membiasakan perilaku 
terpuji yaitu perilaku setia kawan setia kawan, kerja keras, 
penyayang terhadap binatang dan penyayang terhadap lingkungan 
melalui layar LCD 
• Guru menjelaskan kepada siswa mengenai permasalahan yang 
terjadi. 
• Siswa mendengarkan dan mengamati uraian guru tentang bahan 
ajar yang disajikan 
 
Elaborasi 
Dalam kegiatan elaborasi, guru: 
• Guru membagi siswa menjadi 5 kelompok secara heterogen 
• Guru menyuruh siswa untuk berdiskusi mengenai masalah yang 
terdapat pada kisah yang telah disajikan 
• Guru menyuruh siswa untuk mencari solusi dari masalah yang 
terdapat pada kisah yang ditampilkan 
• Guru menyuruh siswa untuk menyiapkan sampah kertas untuk 
digunakan pada saat simulasi dilapangan. 
• Guru mengajak siswa untuk melihat lingkungan yang bersih 
kemudian meminta murid untuk mengotorinya dengan sampah 
kertas yang telah dibuat. 
• Siswa diminta untuk menganalisis apa yang terjadi jika lingkungan 
menjadi kotor  dan menuliskannya dan melanjukan diskusi. 
Konfirmasi 
 Dalam kegiatan konfirmasi, guru: 
• Guru bertanya jawab tentang hal-hal yang belum diketahui siswa  
• Guru bersama siswa bertanya jawab meluruskan kesalahan 
pemahaman, memberikan penguatan  dan penyimpulan 
- Kegiatan Penutup (20 menit) 
 Dalam kegiatan penutup, guru: 
• Siswa diminta melakukan aktivitas membersihkan kembali lingkungan 
yang telah dikotori 
• Siswa diminta mempresentasikan hasil dari jawaban masing masing  
mengenai solusi dari permasalahan yang telah diberikan. 
• Mengadakan  pembahasan  bersama siswa mengenai jawaban yang 
tepat mengenai problem yang ada pada kisah dan meluruskan 
presepsi siswa. 
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Alat / Sumber Belajar: 
1.  LCD atau proyektor 
2. Power Point 
3. Laptop 
4.  Buku LKS Pendidikan Agama Islam Kelas III. 
4. Lingkungan Sekitar.  
Penilaian 
1.  Tekhnik Penilaian : Post Test 
2.  Bentuk Test  : Tertulis 
3.  Instrumen 
Isilah titik titik dibawah ini dengan jawaban yang tepat ! 
1. Ketika ada teman yang kesusahan harusnya kita membantu, hal tersebut 
merupakan sikap.…. 
2. Tidak saling mengejek antar teman, hal itu dilakukan agar tidak terjadi… 
3. Saling memahami kekurangan dan saling memaafkan antar teman dapat 
memperkokoh… 
4. Keinginan dan harapan dapat dicapai dengan cara…. 
5. Seorang pelajar harus bekerja keras agar bisa naik kelas dengan cara….. 
6. Hewan merupakan salah satu ciptaan Allah, sehingga harus kita… 
7. Hewan yang dimanfaatkan telur dan dagingnya contohnya…. 
8. Membuang sampah sembarangan dapat menyebabkan…. 
9. Tindakan mencorat coret tembok merupakan tindakan merusak…. 
10. Bagaimana cara merawat hewan peliharaan……. 
Kunci Jawaban 
• Terpuji 
• Permusuhan antar teman 
• Tali Persaudaraan 
• Bekerja Keras 
• Belajar dengan sungguh sungguh 
• Sayangi dan kita rawat 
• Ayam, bebek dan burung  
• Lingkungan kotor dan banjir 
• Lingkungan 
• Dengan memberinya makan dan memadikannya 
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Pedoman Penilaian 
Aspek Kriteria Skor 
Konsep Semua Benar 
Sebagian besar benar 
Sebagian kecil benar 
Semua salah 
4 
3 
2 
1 
 
Nilai :  x 10 
 
     Surakarta, 10 mei 2017 
Mengetahui     Peneliti  
Kepala Sekolah 
 
 
 
Mulyanto S.Pd    Desi Nur Hardiwati 
NIP. 196111051983041003  NIM. 133.111.441 
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Lampiran 16 
LEMBAR KERJA SISWA SIKLUS II 
 
 
KERJAKAN SOAL DI BAWAH INI DENGAN BENAR ! 
 
1. Ketika ada teman yang kesusahan harusnya kita membantu, hal tersebut 
merupakan sikap.…. 
2. Tidak saling mengejek antar teman, hal itu dilakukan agar tidak terjadi… 
3. Saling memahami kekurangan dan saling memaafkan antar teman dapat 
memperkokoh… 
4. Keinginan dan harapan dapat dicapai dengan cara…. 
5. Seorang pelajar harus bekerja keras agar bisa naik kelas dengan cara….. 
6. Hewan merupakan salah satu ciptaan Allah, sehingga harus kita… 
7. Hewan yang dimanfaatkan telur dan dagingnya contohnya…. 
8. Membuang sampah sembarangan dapat menyebabkan…. 
9. Tindakan mencorat coret tembok merupakan tindakan merusak… 
10. Bagaimana cara merawat hewan peliharaan……. 
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Lampiran 17 
 
DAFTAR HADIR PELAKSANAAN SIKLUS II 
BULAN MEI 2017 
 
No NIS Nama Siswa L/P 
Tanggal 
10 
Keterangan 
1. 1182 Ardi Krestanto L   
2. 1184 Arga Saputra L   
3. 1192 Amalia Naimatul Imamah P   
4. 1194 Ayu Indah Astuti P   
5. 1198 Aurella Maheswara P   
6. 1200 Dea Tri Mey Sinta P   
7. 1222 Destania Eka Nurfanisa P   
8. 1223 Devi Bintang Maharani P   
9. 1224 Fina Melinda P   
10. 1225 Hermawan Jalu Pamungkas L   
11. 1226 Johara Hebah Abir N. P   
12. 1227 Klarisa Dwi Ariyaningrum P   
13. 1228 Naufal Atha Mubarok L   
14. 1229 Pandhu Bagas Pratama L   
15. 1230 Raisyah Nizma Lailatun N P   
16. 1231 Ridho Dava Setyawan L   
17. 1232 Sayyaf Musyary Ashiddiq L   
18. 1233 Setya Larasati P   
19. 1235 Rama Putra Erlangga L   
20. 1237 Zahra Rahma Dhani P   
21. 1239 Kevin Antonio Wardana L   
 
Geneng, 10 Mei 2017 
Mengetahui 
Kepala SDN Geneng 01   Guru PAI 
 
 
Mulyanto S.Pd     Desi Nur Hardiwati 
NIP. 196111051983041003   NIM. 133.111.441 
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Lampiran 18 
 
DAFTAR NILAI 
TES FORMATIF PEMBELAJARAN 
SIKLUS II 
 
Mata Pelajaran 
Standar Kompetensi 
 
Kompetensi Dasar 
 
 
 
 
 
Jumlah Siswa 
Kelas/Semester 
Tempat Pembelajaran 
KKM 
: 
: 
 
: 
 
 
 
 
 
: 
: 
: 
: 
Pendidikan Agama Islam 
Membiasakan perilaku Terpuji 
 
Menampilkan perilaku setia kawan, Menampilkan 
Perilaku kerja keras, Menampilkan perilaku 
penyayang terhadap hewan dan Menampilkan 
perilaku penyayang terhadap lingkungan 
 
21 
III / 2 
SDN Geneng 01 
75 
 
No NIS Nama Siswa Nilai 
Tidak 
Tuntas 
Tuntas 
1. 1182 Ardi Krestanto 80  √ 
2. 1184 Arga Saputra 75  √ 
3. 1192 Amalia Naimatul Imamah 80  √ 
4. 1194 Ayu Indah Astuti 75  √ 
5. 1198 Aurella Maheswara 100  √ 
6. 1200 Dea Tri Mey Sinta 100  √ 
7. 1222 Destania Eka Nurfanisa 90  √ 
8. 1223 Devi Bintang Maharani 75  √ 
9. 1224 Fina Melinda 100  √ 
10. 1225 Hermawan Jalu Pamungkas 80  √ 
11. 1226 Johara Hebah Abir N. 75  √ 
12. 1227 Klarisa Dwi Ariyaningrum 90  √ 
13. 1228 Naufal Atha Mubarok 75  √ 
14. 1229 Pandhu Bagas Pratama 80  √ 
15. 1230 Raisyah Nizma Lailatun N 90  √ 
146 
 
 
16. 1231 Ridho Dava Setyawan 90  √ 
17. 1232 Sayyaf Musyary Ashiddiq 75  √ 
18. 1233 Setya Larasati 90  √ 
19. 1235 Rama Putra Erlangga 80  √ 
20. 1237 Zahra Rahma Dhani 80  √ 
21. 1239 Kevin Antonio Wardana 75  √ 
Jumlah 1755 0 21 
Rata-Rata 83,57   
Prosentase Ketuntasan  100      0 
 
Gatak ,  10 Mei  2017 
 
                            Guru PAI 
 
 
 
 
   Desi Nur Hardiwati 
                                        NIM 133.111.441 
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Lampiran 19 
 
 LEMBAR OBSERVASI AKTIVITAS SISWA 
SIKLUS II 
 
 Materi         : Mebiasakan Perilaku Terpuji 
                               Kompetensi Dasar :Menampilkan perilaku setia kawan, 
Menampilkan Perilaku kerja keras, 
Menampilkan perilaku penyayang 
terhadap hewan dan Menampilkan 
perilaku penyayang terhadap 
lingkungan 
 
 
No NIS Nama Siswa 
Aspek  yang 
diamati Ʃ  Skor Nilai 
A B C D E 
1. 1182 Ardi Krestanto 3 2 3 3 2 12 80 
2. 1184 Arga Saputra 3 2 3 3 2 12 80 
3. 1192 Amalia Naimatul Imamah 3 2 3 3 2 13 87 
4. 1194 Ayu Indah Astuti 3 2 2 2 2 12 80 
5. 1198 Aurella Maheswara 3 2 2 3 2 12 80 
6. 1200 Dea Tri Mey Sinta 3 2 3 3 2 15 100 
7. 1222 Destania Eka Nurfanisa 3 2 2 3 2 12 80 
8. 1223 Devi Bintang Maharani 3 1 3 3 2 12 80 
9. 1224 Fina Melinda 3 2 2 3 2 12 80 
10. 
1225 
Hermawan Jalu 
Pamungkas 
3 2 3 3 2 13 87 
11. 1226 Johara Hebah Abir N. 3 2 3 3 2 12 80 
12. 1227 Klarisa Dwi Ariyaningrum 3 3 3 3 3 15 100 
13. 1228 Naufal Atha Mubarok 3 2 3 3 2 13 87 
14. 1229 Pandhu Bagas Pratama 3 2 3 3 2 15 100 
15. 1230 Raisyah Nizma Lailatun N 3 2 2 2 2 12 80 
16. 1231 Ridho Dava Setyawan 3 3 3 3 3 15 100 
17. 1232 Sayyaf Musyary Ashiddiq 3 2 3 3 2 13 87 
18. 1233 Setya Larasati 3 1 3 3 2 12 80 
19. 1235 Rama Putra Erlangga 3 1 3 3 2 13 87 
20. 1237 Zahra Rahma Dhani 3 1 3 3 2 12 80 
21. 1239 Kevin Antonio Wardana 3 2 3 3 2 12 80 
Jumlah       1795 
Rata-rata       85,48 
Kriteria       Baik 
Keterangan :  
    A.Kerjasama kelompok 
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    B.Keberanian bertanya 
    C.Kemampuan menyelesaikan masalah 
    D.Presentasi Kemampuan 
    E.Aktivitas Belajar 
 
No Aspek Skor Kriteria Penilaian 
1. Kerjasama 
kelompok 
3 Aktif dalam diskusi kelompok 
2 Kurang aktif dalam diskusi kelompok 
1 Tidak aktif dalam diskusi kelompok 
2. Keberanian 
bertanya 
3 Sering bertanya dan menjawab pertanyaan 
2 Pernah bertanya dan memjawab pertanyaan 
1 Tidak pernah bertanya  
3. Kemampuan 
menyelesaikan 
masalah 
3 Mampu menyelesaiakan masalah dengan 
baik 
2 Kurang baik dalam menyeleasikan masalah 
1 Tidak dapat menyelesaikan masalah 
4. Presentasi 
Kemampuan 
3 Lancar dalam melakukan presentasi 
2 Kurang lancar dalam melakukan presentasi 
1 Tidak dapat melakukan presentasi 
5. Aktivitas Belajar 3 Aktif dalam belajar tidak tergantung pada 
siswa yang mampu 
2 Dalam belajar kadang masih tergantung 
pada siswa yang mampu 
1 Dalam belajar  masih tergantung pada siswa 
yang mampu . 
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Lampiran 20 
 
LEMBAR OBSERVASI AKTIVITAS GURU 
SIKLUS 1I 
No Deskriptor 
Skor Kriteria 
1 2 3 4  
1. Guru membuka pelajaran 
• Mengucapkan salam 
   √  
 • Menyapa peserta didik    √  
 • Mengabsen peserta didik    √  
 • Menyiapkan peserta didik untuk 
belajar 
   √  
2. Guru menyampaikan tujuan pembelajaran dan 
penggunaan metode problem solving 
• Menyampaikan tujuan 
pembelajaran 
   
 
 
√ 
 
 
  
 • Menyampaikan penggunaan 
metode  yang digunakan 
  √   
 • Mengingat materi pada 
pertemuan sebelumnya 
  √   
 • Membahas PR atau tugas yang 
dianggap sulit 
  √   
3. Guru memotivasi peserta didik 
• Membangkitkan semangat 
dengan perkataan 
  √   
 • Mengenalkan materi yang akan 
disampaikan  
  √   
 • Mengaitkan materi yang 
dipelajari dengan materi 
sekarang  
  √   
 • Memberi contoh masalah  yang   √   
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berkaitan dengan materi yang 
akan dipelajari 
4. Guru menjelaskan pokok materi pelajaran : 
• Menjelaskan materi 
  √   
 • Melibatkan peserta didik aktif 
untuk ikut dalam pembelajaran  
  √   
 • Memberi contoh soal    √  
 • memberi kesempatan pada peserta 
didik yang belum jelas untuk 
bertanya 
   √  
5. Guru mengorganisasikan peserta didik kedalam 
kelompok belajar : 
a. Membagi komunitas kelas menjadi beberapa 
kelompok 
   
 
 
 
 
 
 
√ 
 
 • Meminta peserta didik untuk 
duduk dengan kelompok 
   √  
 • Setiap kelompok heterogen    √  
 • Setiap peserta didik dalam 
kelompok mendapat nomor 
  √   
6. Guru memberikan pertanyaan dalam lembar kerja 
peserta didik (LKS): 
a. Menyiapkan dan membagi LKS 
    
 
 
√ 
 
 • Memberi waktu untuk 
mengerjakan LKS 
   √  
 • Memberi kesempatan pada 
peserta didik untuk bertanya 
bila mengalami permasalahan 
  √   
 • Membimbing peserta didik 
dalam mengerjakan LKS 
  √   
7. Guru meminta peserta didik untuk berfikir    
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bersama dalam kelompok untuk berdiskusi 
menyatukan pendapatnya: 
a. Meminta peserta didik untuk berfikir bersama  
 
 
√ 
 • Mengkomunikasikan anggota 
dalam kelompok 
  √   
 • Mengkondisi-kan peserta didik 
untuk menyatukan pendapat atau 
idenya  
   √  
 d.  Mengkondisi-kan tiap anggota untuk 
mengetahui jawaban timnya 
   √  
8. Guru memanggil salah satu nomor peserta didik 
untuk mempresentasikan hasil diskusi : 
a. Meminta peserta didik yaitu nomor yang 
dipanggil untuk mempresentasikan hasil 
diskusi 
   
 
 
 
√ 
  
 • Mengkondisikan pada peserta 
didik lain untuk memperhatikan 
teman yang sedang 
mempresentasikan hasil diskusi 
   √  
 • Meminta pada kelompok lain 
untuk menanggapi jawaban 
temannya  
  √   
 • Guru menunjuk nomor yang 
lainnya lagi dari kelompok yang 
lain pula. 
  √   
9. Guru membahas permasalahan atau LKS: 
• Menunjukkan jawaban yang benar 
    
 
 
√ 
 
 • Memberi alasannya    √  
 • Menilai hasil jawaban dan 
memberi pujian jika hasilnya 
   √  
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benar 
 
 
• Menanyakan  pada peserta didik 
apakah ada permasalahan 
   √  
10. Guru membantu atau membimbing peserta didik 
untuk menyimpulkan materi : 
a. Membimbing peserta didik dalam 
menyimpulkan materi   
    
 
 
 
 
√ 
 
 • Memberi soal evaluasi    √  
 • Mengingatkan peserta didik 
untuk belajar dirumah 
  √   
 • Menyampaikan materi untuk 
pertemuan berikutnya 
   √  
Jumlah   57 84 141 
Rata –rata     3,52 
Kriteria     Sangat 
baik 
Keterangan :  
Pengisian lembar observasi guru diisi oleh observer dengan cara memberi 
skor pada kolom yang disediakan dengan kategori sebagai berikut : 
(0,50 – 1,00 )  = kurang baik    
( 1,50 – 2,49 ) = cukup baik 
( 2,50 – 3,49 ) = baik 
( 3,50 – 4,00)  = sangat baik  
     Geneng , 10 Mei 2017 
       Observer 
 
 
Legimin,S.Pd 
       NIP 19620612198204 1 011 
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Lampiran 21 
 
NILAI ANTAR SIKLUS 
 
Kompetensi Dasar : Membisakan Perilaku Terpuji 
KKM                           : 75 
No NIS Nama Siswa 
Pra 
Siklus 
Siklus I Siklus II 
1. 1182 Ardi Krestanto 60 70 80 
2. 1184 Arga Saputra 50 50 75 
3. 1192 Amalia Naimatul Imamah 80 65 80 
4. 1194 Ayu Indah Astuti 30 70 75 
5. 1198 Aurella Maheswara 80 80 100 
6. 1200 Dea Tri Mey Sinta 80 80 100 
7. 1222 Destania Eka Nurfanisa 90 90 90 
8. 1223 Devi Bintang Maharani 50 55 75 
9. 1224 Fina Melinda 80 80 100 
10. 1225 Hermawan Jalu Pamungkas 60 80 80 
11. 1226 Johara Hebah Abir N. 30 85 75 
12. 1227 Klarisa Dwi Ariyaningrum 60 80 90 
13. 1228 Naufal Atha Mubarok 10 70 75 
14. 1229 Pandhu Bagas Pratama 40 80 80 
15. 1230 Raisyah Nizma Lailatun N 70 80 90 
16. 1231 Ridho Dava Setyawan 80 90 90 
17. 1232 Sayyaf Musyary Ashiddiq 20 55 75 
18. 1233 Setya Larasati 80 90 90 
19. 1235 Rama Putra Erlangga 50 65 80 
20. 1237 Zahra Rahma Dhani 70 80 80 
21. 1239 Kevin Antonio Wardana 20 30 75 
Jumlah 1190 1525 1755 
Rata-Rata 56,67 72,62 83,57 
 
 
Guru PAI 
 
 
 
 
                                         Desi Nur Hardiwati 
                                        NIM 133.111.441 
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Lampiran 22 
 
 
ANALISIS PROSENTASE KETUNTASAN 
 
Mata pelajaran : PENDIDIKAN AGAMA ISLAM 
Kompetensi Dasar : Mebiasakan Perilaku Terpuji 
Kelas / Semester : III / 2 
KKM   : 75 
 
Rekapitulasi 
Hasil Belajar 
Pra Siklus Siklus I Siklus II 
Tuntas 
Tidak 
Tuntas 
Tuntas 
Tidak 
Tuntas 
Tuntas 
Tidak 
Tuntas 
Jumlah 7 14 12 9 21 0 
Prosentase 33,33% 66,67% 57,14% 42,86% 100% 0% 
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Lampiran 23 
 
VISI, MISI, & TUJUAN SEKOLAH 
 
A. Visi Sekolah 
 
Berdasarkan visi Dinas Pendidikan Kabupaten Sukoharjo yang berbunyi : 
“Terwujudnya pendidikan di Sukoharjo yang berkualitas, berbasis Imtaq, 
Iptek dan berkarakter”, maka visi SD Negeri Geneng 01 adalah : 
“IMAN,TAQWA, TRAMPIL, BERKUALITAS DAN BERDAYA 
SAING TINGGI, BERWAWASAN GLOBAL DILANDASI NILAI 
BUDAYA BANGSA” 
 
B. Misi Sekolah 
 
1. Mengamalkan hidup beragama sesuai agama atau kepercayaan yang 
diyakini 
2. Membiasakan norma hidup bersahaja, ramah, santun dan berbudi luhur 
3. Gemar belajar dan berlatih 
4. Dapat mengoperasikan alat-alat modern 
5. Kreatif yang bermanfaat bagi kehidupan masyarakat dan bernegara 
 
C. Tujuan Sekolah 
 
Tujuan yang ingin dicapai oleh SDN Geneng 01 adalah sekolah dapat 
mengantarkan siswa didik agar : 
1. Memperoleh nilai secara optimal, minimal diatas Standar Ketuntasan 
Minimal, Standar Ketuntasan Kelompok Mata Pelajaran dan Standar 
Kompetensi Lulusan Satuan Pendidikan, dengan indikator : 
a. Rata-rata nilai rapor kelas I-VI meningkat, minimal sama dengan 
KKM. 
b. Rata-rata nilai Ujian siswa kelas VI meningkat, minimal sama 
dengan SKL. 
c. Tingkat kelulusan siswa kelas VI mencapai 100%. 
 
2. Memilki kemampuan dasar sebagai bekal melanjutkan sekolah ke 
jenjang pendidikan yang lebih tinggi sehingga prosentase jumlah siswa 
yang diterima di SLTP Negeri/Unggulan meningkat dibanding tahun 
lalu. 
 
3. Memperoleh kejuaraan minimal satu kejuaraan dari berbagai macam 
lomba yang diselenggarakan di tingkat gugus 
sekolah/kecamatan/kabupaten atau provinsi. 
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4. Menjadikan siswa memiliki kesadaran terhadap kelestarian lingkungan 
hidup di sekitarnya. 
 
5. Melestarikan budaya daerah melalui muatan lokal bahasa daerah dan 
kegiatan ekstrakurikuler Seni Tari. 
 
6. Memiliki jiwa cinta tanah air yang diinternalisasikan lewat kegiatan 
upacara bendera dan pramuka. 
 
7. Memiliki jiwa toleransi antar umat beragama dan menjalankan ibadah 
sesuai ajaran agama yang dianut dalam praktik kehidupan sehari-hari 
secara rutin. 
 
8. Memiliki bekal pengetahuan dan keterampilan dasar kecakapan hidup 
(Life Skill) sebagai modal dasar hidup mandiri di masyarakat. 
 
 
 
 
 
 Kepala Sekolah 
 
 
 
MULYANTO, S.Pd 
NIP. 19611105 198304 1 003 
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FIELD NOTE WAWANCARA I 
Judul   : Observasi Siklus I 
Tempat  : Ruang Guru 
Waktu   : Jum’at, 5 Mei 2017 
 Pagi itu saya bergegas menuju ke sekolah, karena hari ini hari jum’at saya 
harus berangkat pagi untuk menyaksikan anak-anak senam sebagai kegiatan rutin 
setiap hari jum’at pagi. Hari itu pula saya menunggu pak Legimin yang belum 
hadir. Setelah pukul 07.05 beliau baru hadir. Saya tidak langsung mewawancarai 
beliau karena beliau baru hadir jadi saya membiarkannya untuk istirahat terlebih 
dahulu. Setelah beliau beristirahat sejenak, kemudian saya mulai menghampiri 
beliau dan mulai menyapa. 
Peneliti : “Assalamu’alaikum Pak Min, Sugeng Enjing” 
Pak Legimin : “Wa’alaikumussalam bu Desi, nggeh sugeng enjing. Pripun bu 
wonten punopo?” 
Peneliti : “Mekaten Pak Min, kulo ajeng wawancara kaleh panjenengan. 
Kepripun penilaiane Panjenengan selama dados kolaborator pak, 
menurut e panjengan pripun sesuai kaleh pengamatan e 
panjenengan pak?” 
Pak Legimin : “Oalah nggeh bu, nggeh ngoten selama pelaksanaan siklus I niku 
nek menurut e kulo kondisi kelasipun kirang kondusif bu, katah 
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siswa sing dereng ngikuti pelajaran kanthi fokus. Lare niku katah 
sing takseh do celelekan karo dolanan dewe bu.” 
Peneliti : “ nggeh pak, lha menawi peningkatan prestasinepun pripun pak?” 
Pak Legimin :“nggeh nek peningkatan niku, dereng nunjukke peningkatan 
ingkang signifikan bu, nek kulo amati niku geh, takseh perlu enten 
upaya maleh bu men lare saget meningkat maleh prestasine. 
Walaupunmpunentenpeningkatanmingsekedik. 
Peneliti :“ Nek menawi saking segi gurunipun pripun pak, anggene nerapke 
metode problem  solving niku, kinten-kinten kirang e nopo pak?” 
Pak Legimin : “ nek nikusih, njenengan ming terlalu sederhana bu anggene 
njenengan nerapke metode niku bu, dados e siswa niku dereng 
saget nyerap materi sing njenengan paringaken bu, ming cobi 
njenengan paring inovasi maleh anggene njenengan nerangake teng 
lare-lare bu dados e siswa saget paham kaleh materinipun” 
Peneliti :“Nggeh pak Min, kulo matur nuwun sanget ingkang katah nggeh 
pak masukkanipun saking panjenengan pak.” 
Pak Legimin :” Nggeh bu Desi sami-sami bu.” 
 Kemudian setelah wawancara itu selesai, dilanjutkan dengan rapat oleh 
kepala sekolah SDN Geneng 01, dimana beliau menyampaikan informas 
iinformasi dari UPTD pendidikan. Setelah rapat selesai, saya kembali masuk kelas 
untuk mengajar seperti biasa 
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FIELD NOTE WAWANCARA II 
Judul             :  Observasi Siklus II 
Tempat            : Ruang Guru 
Waktu   : Kamis, 11 Mei 2017 
 Hari kamis ini merupakan hari yang sangat cerah, dimana udara tak begitu 
dingin sepert ibiasanya.  Saya berangkat kesekolah tepat pada pukul 06.30 dan 
sampa disekolah pukul 06.50. Pada hari ini saya tidak ada jam mengajar, namun 
tetap kesekolah untuk mengadaka nwawancara dengan kolaborator saya yaitu 
pakLegimin. Hari ini pak Legimin harus mengajar hingga pukul 09.00 sehingga 
saya harus menunggu belaiu setelah jam istirahat. Setelah beliau istirahat berbunyi 
,barulah saya menemui beliau 
Peneliti : “Assalamu’alaikum Pak Min, maaf nggeh pak ngganggu 
panjenengan sekedap pak” 
Pak Legimin : “Wa’alaikumussalam bu Desi, nggeh bu monggoh ajeng 
wawancara malehn ggeh bu?” 
Peneliti : “ Nggeh nik pak Min, kala wingikan siklus I sakniki siklius II pak 
Min. Menurut penilaian panjengenengan pripun pak pelaksanaan 
sikus II niki?” 
Pak Legimin :“ Ngoten bu Desi, Alhamdulillah peningkatan e katah sanget bu 
teng siklus II niki, nek menurut kulo bu, lare nggeh sampun saget 
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kondusif dados saget nampi materi kanthi gampil. Siswa geh 
sampun saget diskusi, mpun wanton tanya jawab aktif, nggeh 
sampun saget njawab pertanyaan kanthi leres bu..” 
Peneliti : “ nggeh pak, lha menawi peningkatan prestasinepun pripun pak?” 
Pak Legimin :“lha mpun sae to niku bu, mpun saget diatas KKM sedoyo ngoten 
bu nilai e, niku geh sampun berhasil bu.” 
Peneliti :“ Nek menawi saking segi gurunipun pripun pak, anggene nerapke 
metode problem solving niku, kinten-kinten kirang e nopopak?” 
Pak Legimin :” Nek teng siklus II niki njenengan sampun sae sanget bu anggen e 
nerapke problem solving niku, mpun ngangge media, mpun ngajak 
lare-lare pembelajaran secara langsung teng lingkungan, nek kulo 
amati niku lare-lare nggeh antusias sanget bu, pun ketinga lpaham. 
Njenengan nggeh mpun ketingal nguasai materi dados nggeh 
sedoyo lancar.” 
Peneliti :“Alhamdulillah sanget nggehpak Min, mugi-mugi bermanfaat 
nggeh pak kangge lare-lare. Kulo nggeh matu rnuwun sanget 
ingkang katah kaleh panjenengan pak sampun ndampingi kulo, 
sampun purun kulo repoti kaleh kulo wawancarai pak”. 
Pak Legimin :” Nggeh mboten nopo-nopo bu, sing penting panjenengan dados 
semangat lan sagetditerapke niku metodene bu.” 
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Peneliti : “ Insya Allah nggeh pak Min kulo terapke pak, kulo pamit 
rumiyen nggeh pak Assalamu’alaikum”. 
 Kemudian setelah wawancara itu selesai, saya kembali kekampus untuk 
mengerjakan tugas yang lainnya. Dan saya pun berpamitan kepada kepala sekolah 
untuk kembali kekampus. 
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